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ABSTRAK

Dwi  Setyaningsih. PENERAPAN METODE FIELD TRIP UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS PUISI PADA SISWA KELAS VIi
B SMP BHINNEKA KARYA BOYOLALI TAHUN AJARAN 2009/2010, Skripsi.
Surakarta: Fakultas Keguruan dan limu Pendidikanivéisitas Sebelas Maret
Surakarta, Mei 2010.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan) Kualitas proses

pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII B SMAnBbBka Karya Boyolali tahun
ajaran 2009/2010 melalui penerapan metdidéd trip; dan (2) kualitas hasil
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII B SMRnBeka Karya Boyolali tahun
ajaran 2009/2010 melalui penerapan mefazléd trip.

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kel@bjek penelitiannya
adalah pembelajaran menulis puisi, sedangkan suigelelitiannya adalah siswa
kelas VII B SMP Bhinneka Karya Boyolali sejumlah 88wa. Sumber data yang
digunakan adalah dokumen, informan, dan tempastpga. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancana, aggket. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan l@ah{l) penerapan
metodefield trip dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaramulisepuisi
siswa kelas VIl B SMP Bhinneka Karya Boyolali tahafaran 2009/2010. Ini
ditunjukkan dari persentase keaktifan dan kesunggudiswa dalam menulis puisi
yang mengalami peningkatan pada setiap siklusngda Riklus | siswa yang aktif
dan bersungguh-sungguh sebesar 65,38% meningkgan&8,46% pada siklus II;
dan (2) penerapan metofleld trip dapat meningkatkan kualitas hasil pembelajaran
menulis puisi siswa kelas VII B SMP Bhinneka Karpayolali tahun ajaran
2009/2010. Hal ini ditandai dengan meningkatnyas@aiase siswa yang telah
mencapai nilai ketuntasar§3), yakni pada siklus | sebesar 50% naik 34,6%apad
siklus Il menjadi 84,6%.



MOTTO

Aku ingin seperti "MLIWIS", sederhana dalam hidumdsigap dalam apapun.
Berdikari, berdiri di atas kaki sendiri layaknyaUKITUL" yang bertengger,
lincah menghadapi peliknya hidugdyways try to do everything with my hands
Sayapku pun akan ku kembangkan selebar sayap "GARUBengan harapan
hidupku mampu memberikan rasa nyaman dan amarseaygia yang ada di
sekitarku. Semangatku tak boleh padam dalam meagh&drasnya hidup. Aku
harus siap menerkam segala permasalahan yangegéaa snenyelesaikannya
dengan bijak dan sedikit garang seperti "HARIMADapi inilah hidup, kadang
menuntut kita untuk garang. Meskipun keras, nupani harus tetap jalan
menyelam seperti "NAGA", mencari-cari hakekat hidigmgan bijak, dan
menjadi "SATRIA" untuk siapa pun dan diri sendantunya. Namun bijak saja
belum cukup bila tak mampu jadi panutan. "PENDETRAEngayomi,
melindungi dan memberikan petunjuk hidup. Bisa &ah?2'll try it ...!1!
the next, | want to be ' ®@UTERI", yang selalu "bersedia" untuk "berhias" k
arah yang lebih baik menjadi "puteri Tratai" yangkdalam prinsip hidup, dan
selalu "Sembahyanggling marang Gusti Allah

(Keluarga Silat Nasional Indonesia Perisai Diri)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya, pembelajaran bahasa atau pengajeeserampilan
berbahasa bertujuan untuk menumbuhkan dan menggikdranketerampilan
berbahasa siswa. Terampil berbahasa berarti tekrangpiyimak, terampil berbicara,
terampil membaca, dan terampil menulis dalam baladanesia yang baik dan
benar.

Sesuai dengan namanya, yakni keterampilan berbahwda ada beberapa
ciri khas keterampilan yang berlak®ertama keterampilan berbahasa bersifat
mekanistis. Keterampilan ini dapat dikuasai meldhiihan atau praktik terus-
menerus, dan erat kaitannya dengan pengalamamggehberlaku pula ungkapan
belajar melalui pengalamarKedug pengalaman bahasketiga jenis pertanyaan
aplikasi sangat cocok dalam mengembangkan ketelamiperbahasa (Djago Tarigan
dan Henry Guntur Tarigan, 1986: 230).

Berkenaan dengan hal tersebut, keterampilan mepulstidak lepas dari
ketiga karakteristik yang disampaikan oleh Djagagam dan Henry Guntur Tarigan.
Keterampilan menulis sangat penting dan berartirdgberanannya. Djago Tarigan
dan Henry Guntur Tarigan (1986) menyatakan bahwa ldgempat keterampilan
berbahasa yang ada, keterampilan menulis merusgtarah keterampilan berbahasa
yang membutuhkan waktu paling lama. Proses orangjabebahasa pun selalu
dimulai dengan urutan menyimak, berbicara, memb@aa,menulisThe last but not
the leastkata pepatah dalam bahasa Inggris.

Bertolak pada pernyataan-pernyataan tersebut, aebdggian dari
pembelajaran bahasa Indonesia, kegiatan menulisi puin sangatlah penting.
Dengan memiliki kemampuan menulis puisi, siswa tbgiah peka terhadap keadaan
di sekitarnya, bahkan lebih jauh siswa dapat metigkpengalaman jiwa yang

pernah dialami dengan menuangkannya dalam bentsk plelalui kegiatan menulis



puisi, siswa juga diajak untuk belajar merenungkakikat hidup meskipun masih
dalam tataran yang sederhana. Oleh karena ituagiiaarapkan dapat menguasai
kemampuan menulis puisi.

Berkaitan dengan pernyataan di atas, dalam kegpearbelajaran di Sekolah
Menengah Pertama (SMP), kemampuan menulis puisjaciesalah satu bagian
keterampilan bersastra yang harus diajarkan damad#( siswa. Hal ini dikarenakan
menulis puisi dapat dijadikan sebagai wahana petuoken karakter, sportivitas, dan
menumbuhkan kepekaan siswa terhadap lingkungantasekiSeperti yang
diungkapkan Atar Semi (1993: 194) bahwa tujuan pggn sastra adalah agar
siswa atau mahasiswa memiliki rasa peka terhadayaksastra dan lingkungan
sehingga merasa terdorong dan tertarik untuk meamyac Selanjutnya, dari hasil
membaca suatu karya sastra, siswa mempunyai pemggaing baik tentang manusia
dan kemanusiaan, mengenai nilai, dan mendapatkaaidéed baru. Dengan
kemampuan mengenali nilai-nilai di dalam kehiduppada tahap terakhir siswa
diharapkan dapat mengungkapkan pemahaman yangatlidagari pengalaman
pribadinya dalam wujud kegiatan menulis puisi.

Akan tetapi, untuk mencapai tujuan pembelajarasetmrt tidaklah mudah
sebab dalam praktiknya masih terdapat banyak kandarkaitan dengan
pembelajaran sastra, terutama mengenai menulis. @asyak keluhan muncul
terhadap pembelajaran di sekolah. Bahkan masatabglajaran sastra, telah muncul
sejak lama sehingga ada yang mengatakan bahwa |a¢anéie sastra seolah-olah
pembelajaran yang bermasalaHal tersebut merupakan permasalahan klasik bahwa
pembelajaran sastra termasuk menulis puisi yangleteng dianaktirikan dari
integrasi pelajaran bahasa Indonesia membuat keadgdah-olah keduanya berdiri
sendiri meskipun digolongkan dalam satu mata p@ajayang sama, bahasa
Indonesia. Pernyataaan tersebut juga senada dgaggrdiungkapkan Budi Prasetyo
(2007: 57-63) bahwa pembelajaran menulis puisietokh masih banyak kendala

dan cenderung dihindari.



Selain itu, pendekatan pembelajaran yang digunaedama ini pun lebih
menekankan pada pendekatan konsep daripada pesmuelatg lebih menekankan
pada anggapan bahwa puisi sebagai sesuatu yanmakam untuk dinikmati dan
memperoleh kesenangan. Hal tersebut juga samatisgpag diungkapkan oleh
Herry Widyastono (2009: 1019-1020), yakni:

Pendidikan di sekolah pada umumnya lebih menekapkaia pengembangan
berpikir logis dan konvergen (berpikir ke satu ardengan melatih peserta
didik untuk berpikir dan menemukan suatu pengetatyaamg sudah ditetapkan
oleh guru. Kemampuan peserta didik untuk berpikieijen (ke segala arah)
dan memecahkan masalah secara kreatif kurang digerh dan kurang

dikembangkan (Herry Widyastono, 2009: 1019-1020).

Oleh karena itu, kesempatan siswa untuk kreatif leelajar bebasmenjadi
berkurang. Belajar bebas berarti belajar untuk jagerbebas tetapi bertanggung
jawab. Hal ini bertujuan agar murid belajar sendmenentukan sendiri apa yang
dipelajari, bagaimana mempelajarinya tanpa diakrasa ketat oleh guru atau
peraturan (S. Nasution, 2005: 84-89).

Demikian pula dengan permasalahan yang timbul dalarses pembelajaran
menulis puisi di kelas VII B SMP Bhinneka Karya Bd¢sli, selama ini kurang
menggembirakan dan kurang mendapat respon poaiiifsgswa. Hal ini diperoleh
dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti deggam mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas VII dan beberapa siswa kelas VBNBP Bhinneka Karya Boyolali
pada hari Senin tanggal 04 Januari 2010 mengenabglajaran menulis puisi. Hasil
analisis peneliti terhadap puisi siswa ditemukamza 1) sebagian besar puisi siswa
yang hanya terdiri dari beberapa baris saja, yatarrata terdiri dari 3 baris; 2) tidak
menunjukkan organisasi isi yang runtut, tetapi med#d-loncat, misalnya baris
pertama menggambarkan keindahan alam, sedangkah Wetua tentang tiang
bendera; 3) tema yang ditulis dalam puisi tidakugegengan tugas guru, misalnya
tentang keindahan alam, tetapi yang ditulis tentaunghan isi hati siswa; 4) tidak
menggambarkan kesatuan ide yang utuh; dan 5) piggia yang dinilai kurang
memperhatikan kriteria kualitas pemilihan kata $dikkreativitas penggunaan rima



(persajakan), dan penggunaan bahasa kiasan. Datig&6siswa, hanya 3 puisi yang

memenuhi kriteria keorisinilan ide, diksi, pers@ak dan bahasa kiasan yang baik.
Selebihnya, masih banyak dijumpai adanya pemakeaasarkata yang kurang tepat

dalam puisi mereka.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengandgn beberapa
siswa dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampsaa slalam menulis puisi di
atas disebabkan oleh kurang tepatnya strategi ydibgrapkan guru dalam
pembelajaran menulis puisi. Guru terlalu terpangeeda buku teks sebagai sumber
belajar, dalam arti guru hanya memberikan materiatantoh puisi yang sudah ada di
dalam buku teks. Pembelajaran cenderung teoritisrnratif, bukan apresiatif
produktif, sehingga menyebabkan siswa tidak kreatan tidak leluasa
mengekspresikan perasaannya, serta dampak yangg paknonjol adalah siswa
tidak tertarik menulis puisi karena dianggapnyatsdiswa mengalami kesulitan
menuangkan pikiran dan perasaannya dalam bentuki, pseperti kesulitan
menemukan ide, menemukan Kkata pertama dalam pajsinkesulitan
mengembangkan ide karena minimnya penguasaan kedalitan merinci detail
objek yang ditulis dalam puisinya, kesulitan merabattopik dari tema yang
diberikan guru, kesulitan mengurutkan rincian detamtang objek yang ditulisnya
dalam puisi, dan tidak terbiasa menuangkan pikétam perasaannya dalam bentuk
puisi. Oleh karena itu, siswa membutuhkan waktwpukma untuk menuangkan ide
dalam bentuk puisi, terlebih lagi untuk dapat mewgapkan sebuah objek dalam
kata-kata puitis.

Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti bersguma melakukan diskusi
untuk mengidentifikasi lagi tindakan pembelajarang lebih tepat. Hasil diskusi
menetapkan untuk menggunakan metdodd trip, yaitu metode pembelajaran
dengan memanfaatkan lokasi yang menyediakan koniglta dan lebih banyak bagi
siswa sehingga dapat terangsang untuk menulis masi akan lebih mudah
menuangkan pikiran, perasaan, dan imajinatifnyaldam bentuk puisiField trip

menurut Syaiful Sagala (2006: 214) merupakan péskskurs) yang digunakan oleh



para peserta didik untuk melengkapi pengalamanjaretartentu dan merupakan
bagian integral dari kurikulum sekolah.

Hal ini dilakukan mengingat pembelajaran menulis puisi rbelsesuai
dengan harapan. Selain itu, peneliti beranggapamod®ae pembelajaran yang
digunakan oleh guru dengan metode ceramah dan medtah yang terbatas pada
buku teks belum mengalami perubahan karena cerglenembosankan. Roestiyah
N.K. (2008: 85) pun meyakini bahwa metode ini dapemotivasi siswa untuk
memperoleh pengalaman langsung dari objek yankatiiya, sehingga siswa dapat

menulis puisi dengan mudah sesuai dengan objekdidhgtnya tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalatadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan metodeld trip dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIl B SMRnBbka Karya Boyolali
tahun ajaran 2009/20107?

2. Apakah penerapan metodeeld trip dapat meningkatkan kualitas hasil
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VII B SMRnBbka Karya Boyolali
tahun ajaran 2009/20107?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam periitiini adalah untuk
meningkatkan:
1. kualitas proses pembelajaran menulis puisi siswask¥ll B SMP Bhinneka
Karya Boyolali tahun ajaran 2009/2010 melalui papan metodéeld trip.
2. kualitas hasil pembelajaran menulis puisi siswak&ll B SMP Bhinneka Karya
Boyolali tahun ajaran 2009/2010 melalui penerapatodefield trip.



Untuk mengukur

ketercapaian tujuan tersebut, yaidianya peningkatan

kualitas proses dan hasil pembelajaran, ditetajphk@ikator-indikator sebagai tolok

ukurnya yang perumusannya dikaitkan dengan komubsnbelajaran sebelumnya.

Indikator tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Keber

hasilan

Aspek

Pencapaian pada Cara mengukur
Siklus Terakhir

Keaktifan dan

selama pembelajars

70% Diamati saat pembelajaran berlangsung

kesungguhan siswa dengan menggunakan lembar obseryasi

n oleh peneliti dan dihitung dari jumlgh

kata puisi menjadi bai
bait puisi

dalam mengolah kata

menulis puisi siswa yang aktif dalam mengikuti
pembelajaran menulis puisi.

Kemampuan siswa 70% Diamati dari hasil puisi siswa dan

dalam mengembangkan dihitung dari persentase siswa yang

topik yang akan ditulis dapat menggunakan diksi secara tepat.

dalam puisi

Kemampuan siswa 70% Diamati dari hasil puisi siswa dan

dihitung dari persentase siswa yang
dapat menggunakan persajakan ¢dan
bahasa kiasan dengan baik.

dalam menulis puisi

Kemampuan siswa 70% Diamati dari hasil pekerjaan siswa

berupa puisi dan dihitung dari persentase
siswa yang memperoleh nilaé3 (lebih

dari atau sama dengan 63)




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai beiitkiu
. Bahan kajian dalam meningkatkan kualitas proseshdai pembelajaran menulis
puisi.

. Sumbangan wawasan dan pengetahuan mengenai paardrelaenulis puisi.

2. Manfaat praktis

. Bagi siswa

1) Memberi kemudahan bagi siswa dalam menulis puisi.

2) Menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangigusibwa.

3) Meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa.

. Bagi guru

1) Mengatasi kesulitan pembelajaran menulis puisi.

2) Menjadi acuan bagi guru untuk membuat pembelajaranulis puisi lebih
kreatif dan inovatif.

. Bagi peneliti

1) Mengaplikasikan teori yang diperoleh.

2) Menambah pengalaman peneliti dalam penelitian y#erait dengan

pembelajaran menulis puisi.



BAB 11
KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN,
KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESISPENELITIAN

A. Kajian Teori
1. Kemampuan MenulisPuis
a. Hakikat Menulis

Menulis merupakan salah satu dari empat aspek amepelan berbahasa.
Menulis merupakan bentuk komunikasi tidak langsyagg bermediakan tulisan.
Burhan Nurgiyantoro (2009: 296) “Aktivitas menulmerupakan suatu bentuk
manifestasi kemampuan (dan keterampilan) berbabalgag akhir dikuasai pelajar
bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbiearanembaca”. Menulis atau
mengarang adalah proses menggambarkan suatu bakaszgga pesan yang
disampaikan penulis dapat dipahami pembaca (Heangu® Tarigan, 1993: 21).

Sementara itu, menurut Ahmadi (dalam Sarwiji Suwa005), menulis
adalah suatu proses menyusun, mencatat, dan mengagikan makna dalam
tataran ganda bersifat interaktif dan diarahkamlkintencapai tujuan tertentu dengan
menggunakan sistem tanda konvensional yang dapatali Dari batasan di atas
dapat disenaraikan sejumlah unsur yang menyatund&giatan menulis. Unsur-
unsur itu adalah (1) penulis; (2) makna atau idegydisampaikan; (3) bahasa/ sistem
tanda konvensional sebagai medium penyampai idepémbaca sasaramalget
readel); (5) tujuan (sesuatu yang diinginkan penulis dddp gagasan yang
disampaikan kepada pembaca); dan (6) adanya isteantara penulis dan pembaca
lewat tulisan tersebut.

Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang komitekses (Sarwiji
Suwandi, 2005) mengemukakan sejumlah komponen yargs dihadapi oleh
seseorang ketika menulis. Komponen-komponen itulabd@emahaman tujuan
menulis, pemahaman tentang bakal atau calon pemipgraahaman isi (antara

relevansi, kejelasan, orisinalitas, dan kelogispainahaman tentang proses menulis,



pemahaman pemilihan kata (diksi), pemahaman tentapgk pengorganisasian,
pemahaman tentang gramatika, pemahaman tentangk tgk@nulisan, dan
sebagainya.

Lebih lanjut, Harris (Burhan Nurgiyantoro, 200963@nengemukakan unsur-
unsur yang perlu dinilai dalam sebuah karangamramin:
a. Content(isi, gagasan yang dikemukakan)
b. Form (organisasi isi)
c. Grammar(tata bahasa dan pola kalimat)
d. Style(gaya: pilihan struktur dan kosakata)
e. Mechanicqejaan)

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapatpdikan bahwa menulis
adalah suatu kegiatan menuangkan ide, gagasanalperan, dan perasaan kepada
orang lain dengan mengorganisasikan lambang babesara teratur agar dapat

dipahami orang lain sehingga apa yang dimaksud&anl{s juga tercapai.

b. Hakikat Puis
1) Definisi Puisi

Hakikatnya puisi itu memiliki makna yang luas daerdgam. Setiap penyair
atau penulis puisi berhak membuat definisi masiaging tentang puisi, baik definisi
itu dikemukakan secara eksplisit atau tidak. Tedepari itu semua, ensiklopedia
Indonesia menyatakan bahwa kataisi berasal dari bahasa Yungooiesisyang
berarti penciptaan. Akan tetapi, arti yang semula lama-kelamaan semakin
dipersempit ruang lingkupnya menjadi “hasil serstssg yang kata-katanya disusun
menurut syarat-syarat yang tertentu dengan mengguonsma, sajak, dan kadang-
kadang kata-kata kiasan” (Henry Guntur Tarigan 4193.

Selain itu, beberapa ahli juga merumuskan pengepiasi dengan berbagai
pendekatan yang mereka lakukan. Slamet Mulyanar (®¢ai, 1993: 93) memberi
batasan dengan menggunakan pendekatan psikolikgugétwa puisi adalah sintesis

dari berbagai peristiwa bahasa yang telah tersa@mgurni-murninya dan berbagai
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proses jiwa yang mencari hakikat pengalamannyasusen dengan sistem
korespondensi dalam salah satu bentuk. Menurut f@am. Sayuti (2002: 3) puisi

dirumuskan sebagai sebentuk pengucapan bahasanyamgperhitungkan adanya
aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkangalaman imajinatif,

emosional, dan intelektual penyair yang ditimba Bahidupan individual sosialnya,
yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertentijrsgga mampu membangkitkan
pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atadgogar-pendengarnya.

Dalam batasan yang lebih kompleks Herman J. Wal@2605: 1)
mendefinisikan puisi sebagai karya sastra dengahadsa yang dipadatkan,
dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yaadupdan pemilihan kata-kata kias
(imajinatif). Selaras dengan pendapat di atas, RatlDjoko Pradopo (2009: 7)
berpendapat “Puisi itu mengekspresikan pemikiramgyamembangkitkan perasaan,
yang merangsang imajinasi panca indera dalam saosyarag berirama. Semua itu
merupakan sesuatu yang penting, yang direkam dekspmlesikan, dinyatakan
dengan menarik dan memberi kesan.” Dengan katagaisi terbangun dari struktur
fisik dan struktur batin. Stuktur batin puisi dgkapkan lewat susunan kata-kata
yang khas (bahasa figuratif), sedangkan stuktunliatbangun dari pengungkapan
makna yang terkandung di dalam puisi tersebut.

Dalampoetika(ilmu sastra), sesungguhnya hanya ada satu igtddh puisi.
Istilah itu mencakup semua karya sastra, baik pmeapun puisi. Jadi, puisi itu sama
dengan karya sastra, khususnya prosa dan puisilgVdhalam Rachmat Djoko
Pradopo, 2009: 11). Hal ini disebabkan bahwa segunga perbedaan prosa dan
puisi itu sifatnya hanyderderajat (gradual) saja kadar kepadatannya. Bila karya
sastra itu padat berarti puisi, bila tidak padatatie prosa. Puisi adalah ekspresi
kreatif (yang mencipta), sedangkan prosa itu elssp@nstruktif. Kata-kata tidaklah
keluar dari simpanan ingatan, tetapi lahir danhdikan kembali (dibentuk) pada
waktu pengucapannya sendiri. Selain itu, di dalansiguga tidak ada perbedaan
kata dengan pikiran. Pikiran itu kata sendiri datakitu pikiran sendiri (kata dan

pikiran itu puisi). Sementara itu, prosa bersifaerderita (epis atau naratif),
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menguraikan sesuatu dengan kata-kata yang telaedtar Jadi, sesungguhnya
perbedaan prosa dan puisi itu bukan perbedaan bghamelainkan perbedaan
aktivitas kejiwaan. Dengan demikian, dapat disirkpnl bahwa puisi adalah karya
sastra yang mengekspresikan perasaan penulisnyga(pe
2) Unsur-unsur yang Membangun Puisi

ILA. Richards (Morris dalam Henry Guntur Tariga®84: 9) mengungkapkan
bahwa suatu puisi mengandung suaakna keseluruhayang merupakan perpaduan
dari temapenyair (yaitu mengenai inti pokok puisi ityerasaananya (yaitu sikap
sang penyair terhadap bahan atau obyeknyajanya (yaitu sikap sang penyair
terhadap pembaca atau penikmatnya), alasanat (yaitu maksud atau tujuan sang
penyair). Keempat unsur itu merupakan catur tundgadih jelasnya, Henry Guntur

Tarigan (1984: 9) menggambarkan keempat unsurigrsebagai berikut:

,° amanat tema
/ (intention) (sensg \
/ -——o \

- ~

/’ N

\
1 HAKIKAT !
1 \ PUISI !
\

1
7

\ nada . . rasa /
Se - . ’
\ (tong T (feeling K

Gambar 1. Hakikat Puisi

Sementara itu, Marjorie Boulton (Atar Semi, 199871 membagi anatomi
puisi atas dua bagian, yaitu bentuk fisik dan bentwental. Bentuk fisik puisi
mencakup penampilannya di atas kertas dalam bewtdé& dan larik puisi, termasuk
di dalamnya irama, sajak, intonasi, pengulangan,paangkat kebahasaan lainnya.
Bentuk mental terdiri dari tema, urutan logis, p@aosiasi, satuan arti yang

dilambangkan, dan pola-pola citra dan emosi. Kethgatuk ini terjalin dan
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terkombinasi secara utuh yang membentuk dan menmkagk sebuah puisi itu

memantulkan makna, keindahan, dan imajinasi penlyaca

Atar Semi (1993: 107) menyatakan bahwa bentuk fisik mental sebuah
puisi merupakan suatu totalitas yang terdiri dge tapisan, yakni:

a. Lapisan bunyi yakni lapisan lambang-lambang bahasa sastrasaagertama
inilah yang kita sebut sebagai bentuk fisik puisi.

b. Lapisan artj yakni sejumlah arti yang dilambangkan oleh strukdtau lapisan
permukaan yang terdiri dari lapisan bunyi bahasa.

c. Lapisan temayakni suatudunia pengucapan karya sastra, sesuatu yang menjadi
tujuan penyair, atau sesuatu efek tertentu yangnabdkan penyair. Lapisan arti
dan tema inilah yang dapat dianggap sebagai bem¢mital sebuah puisi.

Ketiga lapisan itu saling bertautan. Bila lapisamys yang merupakan lapisan
permukaan tidak ada, sedangkan lapisan arti juigk tda, maka dengan sendirinya
lapisan tema pun tidak ada, malah puisi itu serniiak pernah ada, atau kalaupun
tidak ada, tidak dapat dikatakan sebagai sebua Rieh sebab itu, lapisan pertama
yang berupa lapisan bunyi sebuah puisi sangatrgenti

3) Kepuitisan

Puisi sebagai karya seni itu puitis. Suatu puisigyadak memiliki nilai seni
tidak akan puitis dan puisi yang tidak puitis tidd&pat dinamai puisi. Kata puitis
sudah mengandung nilai keindahan yang khusus ymtisk Sebuah puisi dikatakan
puitis bila dapat membangkitkan perasaan, menamkhgtian, menimbulkan
tanggapan yang jelas, dan secara umum menimbulharkan. Kepuitisan dapat
dicapai dengan bermacam-macam cara, misalnya devgyank visual: tipografi,
susunan bait; dengan bunyi: persajakan, asonditsraai, kiasan bunyi, lambang
rasa, dan orkestrasi; dengan pemilihan kata (diksihasa kiasan, sarana retorika,
unsur-unsur ketatabahasaan, gaya bahasa, dan isghad@achmat Djoko Pradopo,
2009: 13).



13

Adapun beberapa cara untuk mencapai kepuitisankdardahan menurut

Atar Semi (1993: 109-110) antara lain sebagai bérik

a)

b)

Adanya keaslian

Segala yang asli dan baru biasanya menarik dan kagrbaik dalam ide maupun
cara pengucapannya. Suatu puisi yang dibuat hamyautang-ulang apa yang
sudah diucapkan oleh orang lain akan membosanletrapSpembaca memang
mempunyai kecenderungan dan keinginan untuk menamsé&suatu yang baru
dalam karya seni yang dihadapinya, baik mengemai pangucapannya maupun
mengenai ide, tema, atau amanat. Bila ide yangndité&u merupakan ide yang
besar dan bermakna, serta disampaikan denganamagamenarik, maka karya itu
dianggap sebagai karya yang bernilai.

Kejelasan

Suatu tuturan atau pengungkapan yang tidak jelas kddur biasanya dapat
mengaburkan makna utuh sebuah puisi dan dapatrmrghilangkan keefektifan
nada dan suasana. Oleh sebab itu, kejelasan sangdiperlukan. Untuk
mencapai kejelasan dapat dilakukan dengan:

(1) pemilihan kata yang tepat;

(2) diperlukan perbandingan, perumpamaan, metaforaselaggainya;

(3) memanfaatkan bunyi-bunyi yang evokatif dan hiasasan bunyi; dan

(4) kesatuan imaiji.

Untuk mencapai kejelasan ini memang diperlukarptilsidan kesadaran puitik.
Hanya penyair yang matanglah yang mempunyai disgdin kesadaran itu. Bagi
penyair yang belum matang dalam bidang kepenyamamemang mungkin
timbul sifat ragu-ragu, tidak tegas, dan akhirny&nghasilkan puisi yang
ambiguitas Ambiguitas dalam tujuan dan dalam pemilihan pgkahkebahasaan
akan mendukung dan membentuk puisi yang tidak $uné@au puisi yang
setengah jadi dan akhirnya nada puisi yang dibaatngnjadi tidak karuan. Bila

hal ini terjadi, maka hilanglah nilai kepuitisarbsah puisi.



c)

d)
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Memukau

Suatu puisi yang memukau adalah puisi yang mendsgra tarik yang hebat,

dapat menyenangkan perasaan dan dapatrpefgihir Daya pukau itu dapat

diperoleh dengan beberapa cara, antara lain:

(1) permainan bunyi, artinya puisi itu memilikeuphony (bunyi indah),
persajakan, dan irama (ritme, metrum);

(2) pemanfaatan gaya bahasa yang menyimpang dari pemakahasa biasa
(struktural normatif);

(3) pembayangan apa yang akan terjafirgshadowiny) artinya puisi itu
menyampaikan sesuatu yang menjangkau ke depan damamsing
keingintahuan pembaca; dan

(4) penggunaaenjambemenartinya larik-larik puisi tersebut disusun seddam
rupa sehingga antara satu bagian dengan bagiatefkait secara baik.

Sugestif

Suatu puisi yang dikatakan memiliki sugestif adalphisi yang dapat
menimbulkan pembayangan dan asosiasi yang berwsghbimgga menggiring
pembaca kepada situasi yang asyik dan menimbulkarondan untuk
membacanya secara tuntas.

Cara berpikir runtut dan bercerita yang menarik

Cara berpikir runtut harus dimiliki oleh seorangy&ir dalam menyusun sebuah
puisi yang baik. Sebuah puisi yang disusun oleluscara berpikir yang bolak-
balik dan terpincang-pincang dengan sendirinya akalahirkan puisi yang tidak
mempunyai nilai kepuitisan. Di samping itu, carany@mpaian yang menarik
perlu pula adanya, artinya puisi tersebut tampglsJavajar, dan sistematis, serta
diiringi dengan susunan alur atau teknik yang te@muanya ini akan
menghasilkan puisi yang apik yang dapat diikutigdenbaik oleh pembacanya.
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c. Hakikat MenulisPuis

W.J.G. Race (Herman J. Waluyo, 2001: 2) “Puisi ifr&oekstensiiengan
hidup”. Artinya, puisi itu berdiri berdampingan dal kedudukan yang sama dengan
kehidupan.

Bahasa puisi lebih padat, lebih indah, lebih ceamgl dan lebih hidup
daripada bahasa prosa ataupun bahasa percakapan-hseh Bahasa puisi
mengandung penggunaan lambang-lambang, metaforabeatuk-bentuk intuitif
untuk mengekspresikan gagasan, perasaan, dan éshosiopo dalam Herman J.
Waluyo, 2001: 1).

Kepadatan bahasa puisi itu sebenarnya sangat taerkeecara sinkron dan
integratif dengan penyair dalam upaya memadatkpmszh pikiran, perasaan, dan
emosi, serta pengalaman hidup yang diungkapkannienyair dapat
mengekspresikan hal-hal yang sangat luas ke datartulb yang ringkas dan padat.
Proses penciptaan puisi dapat dijelaskan sebagéubgl) puisi terdiri atas materi
isi dan materi bentuk; (2) materi isi dalam pugsidiri atas gagasan, perasaan, dan
emosi; (3) materi bentuk dalam puisi berupa kosaklain struktur; (4) materi puisi
yang terdiri atas gagasan, perasaan, dan emost deadi dari pengalaman atau
peristiwa kehidupan sehari-hari dan peristiwa alelerman J. Waluyo, 2001: 1-2)

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui baduisa memiliki keunikan
dalam proses kreatifnya. Adanya kekhasan puisingiali membuat siswa merasa
kesulitan untuk menghasilkan sebuah karya sastrisipHal tersebut disebabkan
pula oleh puisi yang memiliki sifat abstrak kargmases kreatif tersebut berlangsung
di dalam dunia imajinasi penyair. Namun demikiafiatsyang abstrak itu harus
diwujudkan dalam bentuk kebahasaan yang nyat&atepada kaidah kebahasaan.
Aktivitas menulis merupakan proses pemindahan gokiatau perasaan dalam
lambang-lambang bentuk bahasa (Atar Semi, 1993%e8)ngga perwujudan hasil
kreativitas siswa dalam dunia imajinasi ke dalamtile karya sastra yang dapat

dinikmati orang lain dapat berlangsung dalam peajaedn menulis puisi.
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Menurut Disick (Herman J. Waluyo, 2005: 45), te@apmpat tingkatan
apresiasi yaitu sebagai berikut: tingkat menggemtamgkat menikmati, tingkat
mereaksi, tingkat produktif. Menulis puisi merupakkegiatan yang berada pada
tingkatan apresiasi yang terakhir dalam mengamieskarya sastra. Dengan
demikian, kegiatan menulis puisi merupakan tingkatpresiasi yang terakhir karena
pada tahap tersebut proses apresiasi tidak harhentepada proses menikmati karya
sastra saja. Akan tetapi, lebih lanjut pada taleapkhir proses apresiasi seseorang
dituntut untuk dapat memproduksi sebuah karya (puis

Dalam aspek kebahasaan, keruntutan alur berpikmupagan faktor yang
sangat penting bagi keberhasilan memproduksi sekargi tulis (karangan). Namun
berbeda halnya dalam bidang kesastraan (terutamg, ppenyampaian alur berpikir
yang runtut maupun pemakaian bahasa yang yang &asdah kebahasaan bukanlah
hal yang berarti bahkan pemakaian bahasa puisi ganderungnultiinterpretable
menjadi salah satu ciri khas dalam kegiatan mepuiisi dan nilai lebih dalam karya
tersebut. Dalam menulis puisi, aspek ekspresi pepgag lebih diutamakan.

Dengan demikian, dalam kegiatan menulis puisi, @isl@pat dengan bebas
menggabungkan pengalaman batinnya di dalam dureginasi yang diwujudkan
dalam bentuk lambang-lambang grafis berupa penggupdihan kata (diksi) yang
sesuai, tipografi, persajakan, irama maupun unsuisi plainnya yang saling
mendukung. Sistem otonom yang dimiliki puisi dalaah penggunaan bahasa secara
bebas, di sisi lain puisi tetap terikat denganatuKebebasan penyampaian ide-ide
(mengekspresikan diri) ke dalam bentuk bahasa pabgs tersebut hanyalah sebagai
sarana untuk menyampaikan pesan penyair yang teusgim

Menurut Suminto A. Sayuti (2002: 25) puisi lebih ngatamakan hal-hal
yang intuitif, imajinatif, dan sintesis. Oleh kaeernu, dalam proses penciptaannya,
konsentrasi dan intensifikasi berbagai hal yandcaierdengan ekspresi pribadi
menjadi perhatian utama. Berdasarkan sifat puisebait, puisi menjadi genre sastra
yang dilihat dari bahasanya menjadi paling pekat piedat. Tiap frase, kata, bahkan

bunyi dan pengaturan barisnya pun mempunyai kepgnti yang mutlak bagi



17

ekspresi pengalaman penyairnya. Adapun beberappdman puisi menurut Suminto
A. Sayuti (2002) adalah sebagai berikut:
1) Dasar ekspresi

Komponen puisi ini dapat diperoleh melalui pengalamjiwa siswa.
Pengalaman jiwa bukan semata-mata diperoleh megb@ngalaman fisik yang
pernah dialami siswa. Akan tetapi, pengalaman betsdirefleksikan melalui
perasaan siswa sehingga menghasilkan pengalamgalperan jiwa yang
menimbulkan respon siswa. Respon siswa dalam metepepengalaman jiwa
diungkapkan dalam bentuk bahasa puisi. Hal inilahgymenjadi dasar ekspresi
dalam menulis puisi.

Menurut Suminto A. Sayuti (2002: 42) terdapat baparjenis pengalaman
jiwa, vyaitu pengalaman lapis kebendaan, pengalarapis tetumbuhan,
pengalaman lapis kehewanan, pengalaman lapis kesiaam, pengalaman lapis
kefalsafahan. Adanya jenis-jenis pengalaman jiwgatlaembantu siswa dalam
mengungkapkan ekspresinya ke dalam sebuah puisidak Timenutup
kemungkinan, semua jenis pengalaman jiwa di ataatddiekspresikan dalam
sebuah puisi secara bersamaan.

Pengalaman lapis kebendaan merupakan pengalamantipgkatan yang
terendah, bersifat seperti benda mati yang memiiiran panjang-pendek,
tinggi-rendah, dapat didengar, dan seterusnya. &Vupengalaman lapis
kebendaan ke dalam bahasa puisi dapat berupa agafteygpersajakan, irama,
rima, bait, citraan, dan gaya bahasa yang membeds&tuan menjadi bentuk
formal puisi.

Pengalaman lapis tetumbuhan merupakan pengalamwanypang memiliki
sifat seperti tumbuhan, bentuknya berubah-ubahasesusimnya. Ketika musim
penghujan tunas tumbuhan akan mulai bersemi, skdangwusim kemarau
dedaunan akan meranggas dan kering. Demikian halalgan mengekspresikan
puisi, musim semi diibaratkan dengan hati yangdangahagia menyambut cinta

kasih, sedangkan musim kemarau diibaratkan dengiaydng tengah patah hati,
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penuh kesedihan. Jika pengalaman jiwa lapis iksgieesikan dalam sebuah puisi
tentu saja akan memperkuat efek suasana yang g&ldapat dirasakan pula oleh
pembaca.

Pengalaman lapis kehewanan merupakan pengalamanygwg memiliki
sifat seperti hewan yang mempunyai naluri, instingemauan, nafsu dan lain
lain. Pengalaman jiwa ini dapat terekspresikan ndatentuk puisi berupa efek
keindraan dan rangsangan. Melalui bahasa puitikggdaman jiwa lapis ini
mudah menimbulkan tanggapan karena tentu saja lehitlah dikenali dan
dipahami oleh pembaca.

Pengalaman lapis kemanusian merupakan pengalawerygng berupa sifat-
sifat yang dimiliki oleh manusia, seperti rasa sathpkagum, tenggang rasa,
sedih, dan seterusnya. Apabila pengalaman lapisa jikemanusiaan
terekspresikan, puisi akan semakin mengedepanksa canta kasih, saling
menghormati dan pada akhirnya melahirkan sebuaknpegan-perenungan.
Dengan demikian, efek untuk memperhalus dan meragarkiwa manusia
melalui renungan-renungan dapat tercipta dalamasepuisi.

Pengalaman lapis kefalsafahan merupakan pengalgwartingkatan yang
tertinggi. Pengalaman jiwa ini hanya dapat dicgjp@ manusia secara khusus
menyediakan waktu untuk itu, misalnya: sholat, bardatau merenungkan
hakikat kehidupan secara intensif. Jika pengalajmanini terekspresikan, puisi
akan mengedepankan persoalan hubungan manusiandBulgan, hakikat hidup,
mistik, dan renungan-renungan filosofis dalam ipyeng bercorak religius.
Efeknya adalah perenungan tentang hakikat hidup hddikat dunia sampai
hakikat ilahiah. Lapisan inilah yang membuat puesitentu menjadi sangat
kontemplatif.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa puisi yan$§g bdak sekedar
menyampaikan pesan-pesan atau terhenti pada peipdesk peristiwa, tetapi

sebuah puisi hendaknya berfungsi sebagai saran& omgrenungkan suatu hal.
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Oleh karena itu, dasar ekspresi harus dikelola alerzpik sehingga keindahan
puisi pun dapat dirasakan oleh pembaca.
Teknik ekspresi

Teknik ekspresi merupakan cara untuk memadudartukdan maknayang
membangun sebuah puisientukmerupakan elemen yang esensial dalam puisi
sebagai ekspresi yang menuntut kekhasan. Ciri ph&és adalah kesatuannya,
baik kesatuan semantik maupun kesatuan bentuk loymaSementara itu,
makna diartikan sebagai hal yang secara nyata dibicaral@dam puisi, yang
hanya dapat ditemukan melalui cara pembacaan kh@ara ini merupakan
suatu cara membaca yang berupaya membuat repadaeenar-benar menunjuk
pada isi yang menghendaki representasi berbedanda¢éh bahasa nonsastra.
Dengan demikian, secara khusus makna puisi merogsuatu yang implisit.

Ada beberapa macam teknik ekspresi yang dilakukeh penyair untuk
menyajikan sebuah puisi. Adakalanya dipilih benpuksi yang panjang (serupa
prosa), tidak terikat pada pola bait atau rimaetdrt tetapi iramanya tetap
melodius. Teknik ekspresi tersebut dapat dilihatappuisiCatatan Masa Kecll
karya Sapardi Djoko Damono. Lain halnya dengan ikekspresi pada puisi
Etsa karya Toto Sudarto Bachtiar yang memiliki teknksgresi dalam bentuk
pendek, cukup dengan kuatrain untuk mempersoaliduphyang serba rahasia
yang pernah dialaminya..

Perbedaan pemilihan teknik ekspresi yang digunaiah penyair, pada
dasarnya adalah untuk memperkuat efek emosionai. pBenyair sengaja
memilih teknik ekspresi tertentu bukan semata-ragta dikatakan lain dari yang
lain. Akan tetapi, pemilihan teknik ekspresi tergefebagai upaya agar kepaduan
sebuah puisi terbangun dengan indah.

Bahasa Ekspresi.

Ciri utama bahasa puisi adalah pengedeparfanegfounding, yaitu

penonjolan salah satu aspek atau beberapa aspasabalkspresi seperti metafora,

repetisi, irama, sajak. Puisi merupakan salah lsattuk komunikasi searah yang
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memerlukan sarana berupa bahasa. Komunikasi inippepenyampaian pesan

dari penyair kepada pembaca melalui bahasa puaténd wujud puisi. Suminto

A. Sayuti (2002: 71) mengungkapkan bahwa sifat kakasi dalam puisi adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Komunikasi tersebut tidak memungkinkan adanya hghontimbal balik
secara langsung. Hal ini dikarenakan puisi merupal@esan yang
disampaikan penyair sehingga komunikasi berlangssegara searah.
Keadaan tersebut membuat pembaca hanya memilikenestan untuk
menafsirkan pesan tersebut tanpa mampu memberikgoaru balik secara
langsung.

Pesan yang terdapat di dalam peristiwa komunikasikpsudah mengalami
deotomatisasi karena pembaca tidak secara otomatigou memahami pesan
penyair. Penggunaan pilihan kata yang cenderungt&th dan multitafsir
membuat pembaca kesulitan memahami maksud pesan drangkapkan
oleh penyair.

Peristiwa, tempat, dan waktu komunikasi tidak diiakeh konteks hubungan
langsung. Hal tersebut dikarenakan, peristiwa, sgngan waktu komunikasi
ketika penyair membuat sebuah puisi tidak sam&&eteseorang membaca

karya tersebut.

Bunyi dan aspek puitik.

Selain mempertimbangkan berbagai cara untuk melkap teknik ekspresi

puisi, hal lain yang perlu diperhatikan adalah sggh aspek yang melekat pada

bahasa. Oleh karena itu, mengoptimalkan peran Hunyi bahasa dalam satu

kesatuan ekspresi menjadi satu hal yang harusuttidgakdalam menulis puisi.

Berdasarkan posisinya, dalam puisi dikenal adgmstsajakan, yaitu pola

estetika bahasa yang dibangun secara sadar bé@asdangan suara (Suminto

A. Sayuti, 2002: 103). Jika di dalam puisi terdaahgan suara bunyi atau bunyi

yang kehadirannya hanya secara kebetulan dan tidakbawa nilai estetika,

bunyi tersebut bukanlah bagian persajakan. Dengemikian, pengertian
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persajakan atau sajak disebut pola estetika kaketadirannya memang
berkaitan dengan masalah keindahan.

Keindahan aspek persajakan dapat berupa hiasaa, emerduan bunyi,
irama, atau pola lain yang berfungsi evokatif, yditngsi bunyi dalam kaitannya
dengan potensinya untuk merangsang munculnya daggap, atau potensinya
dalam membangkitkan perasaan dan atau pengentantte Fungsi-fungsi bunyi
ini pada dasarnya hanya merupakan fungsi tambahesn& fungsi utamanya
adalah sebagai pendukung arti. Bentuk-bentuk kbeemdaulangan bunyi puisi
dapat berupa bunyi-bunyi dalam bentuk persajakimmi,ekakofoni, onomatope,
dan lambang rasa.

a) Persajakan (Rima)

Sajak merupakan kesamaan atau kemiripan bunynterté dalam dua kata

atau lebih. Kesamaan bunyi tersebut dapat berpdsiakhir kata maupun

yang berupa perulangan bunyi-bunyi yang sama disymda jarak atau
rentangan tertentu.
b) Asonansi dan Aliterasi

Asonansi merupakan persamaan bunyi dalam satu Yyeni$ berupa vokal.

Aliterasi merupakan persamaan bunyi dalam sats lyarig berupa konsonan.

Asonansi dan aliterasi digunakan penyair untuk nkasmaalkan peran bunyi

bahasa dalam karyanya sehingga karyanya tersebuojadaineritmis dan

melodius.
c) Efoni dan Kakofoni

Efoni merupakan kombinasi vokal konsonan yang Imgg$u melancarkan

ucapan, mempermudah pemahaman arti, dan bertujpiaik mempercepat

irama baris yang mengandungnya. Kakofoni merupags@mpaduan bunyi-
bunyi konsonan tersebut berfungsi menghalangi kalam ucapan.

d) Onomatope dan Lambang Rasa
Onomatope merupakan bunyi yang bertugas menirukanyi bdari bunyi

sebenarnya dalam arti mimetik dalam puisi. Misalnkata mendesir
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merupakan tiruan suara angin yang gemerisik. Lagb@sa merupakan
bunyi-bunyi tertentu yang membawa nilai rasa yaahéda antara satu dan
lainnya. Misalnya vokal /o/ dan /u/ melambangkarapaan berat, keruh, dan

rendah.

5) Diksi.

6)

7

Diksi dalam puisi diorientasikan pada sifat-sif@kiki puisi itu sendiri: (1)
secara emotif, kata-kata pilihan disesuaikan derngdryang akan diungkapkan;
(2) secara objektif, kata-kata disesuaikan dengata Kain dalam rangka
membangun kesatuan tekstual puisi; (3) secara tifhiteferensial, kata-kata
diperhitungkan potensinya dalam mengembangkan niassijisehingga mampu
menghimbau pembaca untuk mengaitkan dunia puitilgae realitas; dan (4)
secara konotatif, kata-kata diperhitungkan agar ppamemberikan efek tertentu
pada diri pembacanya.

Citraan.

Citraan merupakan komponen puisi yang berfungsikumendeskripsikan
suatu hal melalui sifat-sifat keindraan sehinggaladeolah pembaca mengalami
sendiri apa yang dialami oleh penyair. Terdapatlsgia macam citraan, yaitu
citraan visual yaitu citraan yang berhubungan dengdra penglihatan, citraan
auditif yaitu citraan yang berkaitan dengan ingeadengaran, citraan kinestetik
yaitu citraan yang berkaitan dengan indra gerékaan termal yaitu citraan
yang berkaitan dengan indra peraba, citraan pemgiuyaitu citraan yang
berkaitan dengan indra penciuman, citraan pencacapéu citraan yang
berkaitan dengan indra pencecapan.

Bahasa Kias

Bahasa kias dalam sebuah puisi dapat dilihat atdawmadari penggunaan
ungkapan yang berupa gaya bahasa perbandinganfdraetamile), penggantian
(metonimi-sinekdoki), dan pemanusiaan (personif)k@enggunaan diksi berupa
bahasa kias lebih menarik daripada penggunaan klktda-yang bermakna

denotasi.
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8) Sarana Retoris

9)

Sarana untuk berpikir sehingga pembaca atau pgadeuisi dapat lebih
menghayati gagasan yang diekspresikan atau pergaagrsengaja ditumbuhkan
dalam sebuah puisi. Perbedaan sarana retoris deitggan maupun bahasa kias,
citraan dan bahasa kias merupakan sarana yanqigsrimemperjelas gambaran
gagasan, mengongkretkan gambaran, dan membangkigkgpektif baru melalui
perbandingan. Bentuk-bentuk sarana retorik dapatwilped: repetisi
(pengulangan), pertanyaan retoris, ironi (kata-kggag bertentangan dengan
maksud sebenarnya, biasanya bermaksud menyindir).

Wujud Visual

Wujud visual merupakan bentuk fisik atau bentude yang tentu saja pertama
kali dapat dikenali oleh pembaca. Wujud visual aakebuah puisi antara lain
berupa: (1) corak umum, berupa bentuk puisi yandiebait atau tidak terikat
bait, panjang serupa prosa atau sebaliknya sanggias, dan sebagainya; (2)
pungtuasi, penggunaan ejaan dan tanda baca degvaslogis (penyimpangan
ejaan dan penulisan, biasanya pada penggunaan kaypital); (3) tipografi,
berkaitan dengan tata hubungan dan tata baris dakbmah puisi; dan (4)
enjambemen merupakan perloncatan kesatuan sintaksisterdapat pada baris
tertentu ke dalam baris berikutnya, baik dalam paitg sama maupun ke dalam

bait berikutnya.

10) Makna

Secara sederhana, makna berkenaan dengan hade@arg aktual atau secara
nyata dibicarakan dalam puisi. Kehadiran makn&ktlursifat terbuka dalam arti
kata itu, tetapi berupa suatu hal sebagai impliteassembunyi. Karenanya, makna
puisi jarang dengan arti yang sifatnya terbuka.

Sebelum mencapai makna, pembaca harus melalui minRmbongkaran
dimulai dari tahapan membaca baris-baris puisi aael hingga akhir, dari judul,
bait pertama hingga terakhir dengan mengikuti begaa sintagmatig. Inilah
yang disebut pembacaan heuristik. Pembacaan iratddipebut juga sebagai
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proses penafsiran awal. Dalam pembacaan inilahparsi secara keseluruhan
dipahami. Kompetensi linguistik pembaca, terutanekak pemahamannya
terhadap fungsi-fungsi komunikatif bahasa, begérpbran dalam memahami arti
puisi. Terlebih lagi adalah pemahamannya atas fuyaysy bersifat referensial,
yaitu bahwa kata-kata yang terdapat dalam puisierter benar-benar

berhubungan dengan semua benda-benda secara dlenotat

2. Metode Pembelajaran Field Trip

a. Hakikat Metode Pembelajaran

Di dalam proses belajar-mengajar, guru harus minstrategi agar siswa
dapat belajar secara efektif dan efisien, sertagerem pada tujuan yang diharapkan.
Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu hal@rus menguasai teknik-teknik
penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar.

llam Maolani (2007: 1) menyatakan "Metode secardidta berarti cara.”
Dalam pemakaian yang umum, metode diartikan sebeg@ melakukan suatu
kegiatan atau cara melakukan pekerjaan dengan meakgn fakta dan konsep-
konsep secara sistematis. Sementara itu, menunmu&a@esar Bahasa Indonesia
(dalam Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, 2008 Msode adalah cara kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan segiat&n guna mencapai tujuan
yang ditentukan”. Metode lebih bersifat prosedutah sistemik karena tujuannya
untuk mempermudah pengerjaan suatu pekerjaan. BDenmgenikian, metode
pembelajaran berarti cara yang berisi prosedur hakuk melaksanakan kegiatan
kependidikan, khususnya kegiatan penyajian magajgran kepada siswa.

Metode pembelajaran memiliki tiga kedudukan, yaitu:
1) Motivasi ekstrinsik sebagai alat pembangkit motivesajar.
2) Metode sebagai strategi pengajaran dalam menyiasdiedaan individual anak

didik.

3) Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan, meteg@tdmeningkatkan daya

serap materi bagi siswa dan berdampak langsungdaphpencapaian tujuan.
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Adapun beberapa metode yang sering digunakan dsgamelajaran menurut

Checep (2008: 5) adalah :

1)

2)

3)

Metode ceramah

Metode ceramah adalah metode penyampaian bahajarpelasecara lisan.
Metode ini banyak dipilih guru karena mudah dilaldean dan tidak
membutuhkan alat bantu khusus, serta tidak perltamgang kegiatan siswa.
Pengajaran dengan metode ceramah sesungguhnygatendaur paksaan. Dalam
hal ini, siswa hanya diharuskan melihat dan menalengerta mencatat tanpa
komentar informasi penting dari guru, padahal daldm siswa terdapat
mekanisme psikologis yang memungkinkannya untuk akaén di samping
menerima informasi dari guru. Inilah yang disebamiampuan untuk mengatur
dan mengarahkan diri.

Metode tanya jawab

Metode tanya jawab dapat menarik dan memusatkamafi@n siswa. Dengan
mengajukan pertanyaan yang terarah, siswa akarikedalam mengembangkan
daya pikir. Kemampuan berpikir siswa dan keruntutiatam mengemukakan
pokok-pokok pikirannya dapat terdeteksi ketika meigb pertanyaan. Metode ini
dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk mengadp&aelusuran lebih lanjut
pada berbagai sumber belajar. Metode ini akan lelektif dalam mencapai
tujuan apabila sebelum proses pembelajaran sigwgadi membaca materi yang
akan dibahas.

Metode diskusi

Metode diskusi adalah cara pembelajaran dengan nmrkan masalah. Dalam
diskusi terjadi tukar menukar gagasan atau pendaypak memperoleh kesamaan
pendapat. Dengan metode diskusi, keberanian daatiktas siswa dalam
mengemukakan gagasan menjadi terangsang, siswiasterbertukar pikiran
dengan teman, menghargai dan menerima pendapaj taian dan yang lebih
penting melalui diskusi mereka akan belajar bedang jawab terhadap hasil

pemikiran bersama.
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Metode belajar kooperatif

Biasanya di dalam metode ini terjadi interaksi eantiggota kelompok yang setiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang. Semua anggota $aurut terlibat karena
keberhasilan kelompok ditunjang oleh aktivitas atggya, sehingga anggota
kelompok saling membantu. Model belajar kooperatyang sering
diperbincangkan, yaitu belajar kooperatif moggsaw (tiap anggota kelompok
mempelajari materi yang berbeda untuk disampaiktan diajarkan pada teman
sekelompoknya).

Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelaggagan memeragakan suatu
proses kejadian. Metode demonstrasi biasanya kéistian dengan
menggunakan alat-alat bantu pengajaran, sepertiableenda miniatur, gambar,
perangkat alat-alat laboratorium, dan lain-lainaAketapi, alat demonstrasi yang
paling pokok adalah papan tulis dahite board mengingat fungsinya yang multi
proses. Dengan menggunakan papan tulis, guru dam siapat menggambarkan
objek, membuat skema, membuat hitungan matemagidagaan konsep, serta
pendeskripsian fakta yang memungkinkan.

Metode ekspositori atau pameran

Metode ekspositori adalah suatu penyajian visuagde menggunakan benda
dua atau tiga dimensi, dengan maksud mengemuka@asgn atau sebagai alat
untuk membantu menyampaikan informasi yang diparuk

Metode karyawisata/widyawisata

Metode karyawisata/widyawisata adalah cara penya@Engan membawa siswa
mempelajari materi pelajaran di luar kelas. Kargata memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar, dapat merandsaagyvitas siswa, informasi
dapat lebih luas dan aktual, siswa dapat mencarntangolah sendiri informasi.
Akan tetapi, karyawisata memerlukan waktu yang gramj dan biaya,

memerlukan perencanaan dan persiapan yang tidaktseb
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Metode penugasan

Metode ini berarti guru memberi tugas tertentu agswa melakukan kegiatan
belajar. Metode ini dapat mengembangkan kemandsigma, merangsang untuk
belajar lebih banyak, membina disiplin dan tanggjavgab siswa, dan membina
kebiasaan mencari dan mengolah sendiri informagapi dalam metode ini sulit
mengawasi mengenai kemungkinan siswa tidak bekegara mandiri.

Metode eksperimen

Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajammgash menggunakan
percobaan. Dengan melakukan eksperimen, siswarakafadi lebih yakin atas
suatu hal daripada hanya menerima dari guru dam,bdé&pat memperkaya
pengalaman, mengembangkan sikap ilmiah, dan halsijap akan bertahan lebih
lama dalam ingatan siswa. Metode ini paling tepgadabda digunakan untuk
merealisasikan pembelajaran dengan pendekatan riinlatau pendekatan

penemuan.

10)Metode bermain peran

Pembelajaran dengan metode bermain peran adalabefsganan dengan cara
seolah-olah berada dalam suatu situasi untuk medtebersuatu pemahaman
tentang suatu konsep. Dalam metode ini, siswa berkpatanm terlibat secara
aktif sehingga akan lebih memahami konsep dan l&bita mengingat, tetapi
memerlukan waktu lama.

Sri Hastuti (1996: 71)"Hakikatnya tidak ada satutede pun yang dianggap

paling baik di antara metode-metode yang lain. apetmetode mempunyai

karakteristik tertentu dengan segala kelebihan kldemahannya masing-masing.”

Suatu metode mungkin baik untuk suatu tujuan tarfepokok bahasan maupun

situasi dan kondisi tertentu, tetapi tidak tepailrsituasi lain. Suatu metode yang

dianggap baik untuk suatu pokok bahasan tertentugola kalanya belum berhasil

dengan baik bila digunakan oleh guru lain.
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Oleh karena itu, menurut Checep (2008: 8) ada limah yang perlu
diperhatikan guru dalam memilih suatu metode memggaitu :
1) kemampuan guru dalam menggunakan metode;
2) tujuan pengajaran yang akan dicapai;
3) bahan pengajaran yang perlu dipelajari siswa;
4) perbedaan individual dalam memanfaatkan inderadga,;

5) sarana dan prasarana yang ada di sekolah.

b. Hakikat Metode Field Trip

Pelaksanaan pembelajaran bahasa sangat dipengaleihi pendekatan
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pendekatagat berpengaruh terhadap
penentuan tujuan pembelajaran, metode, teknik apag ydigunakan. Istilah
pendekatan, metode, dan teknik sering dipakai aetampang tindih. Metode
pembelajaran tidak ada yang sempurna. “Setiap raetethlu memiliki kekurangan
dan kelebihan. Meskipun selalu banyak dilakukanefigggn dan eksperimen yang
diadakan mengenai metode-metode mana yang pakhkgjfefetapi masih tetap sulit
untuk membuktikan secara ilmiah metode mana yarmgdaik” (Sri Utami
Subyakto dan Nababan, 1993: 150-151).

Menurut Beeby (Djago Tarigan dan Henry Guntur Tamigl986: 38) bahwa
salah satu kelemahan pengajaran di dalam kelasladatletak pada penggunaan
metode. Guru-guru cenderung mengajar secara ru€urang variasi dalam
penyampaian materi. Cara guru mengajar tersebutpeegaruhi cara siswa belajar.
Bila guru mengajar hanya dengan metode ceramaha sialva pun belajar dengan
cara menghafal. Bila guru mengajar dengan membebkayak latihan, maka siswa
belajar melalui pengalaman. Metode ceramah lebdolcdagi penyampaian materi
berupa pengantar dan teori. Belajar melalui pemngata lebih cenderung pada
praktik.

Kadang-kadang dalam proses belajar, siswa perjakdia luar sekolah untuk

meninjau tempat-tempat atau objek yang lain, se@ngiswa menjadi tidak jenuh



29

dan tercipta suasana pembelajaran yang menyenardgartidak membosankan.
Dalam hal ini, Syaiful Sagala (2006:176) menyatakaahwa belajar yang
menyenangkadapat dilihat dari: (1) tidak tertekan; (2) belb@spendapat; (3) tidak
ngantuk; (4) bebas mencari objek; (5) tidak jen@);berani berpendapat; (7) belajar
sambil bermain; (8) banyak ide; (9) santai tapiuse(serius tapi santai); (10) dapat
berkomunikasi dengan orang lain; (11) tidak mexasaggung; (12) belajar di alam
bebas; dan (13) tidak takut. Oleh karena itu,hsaddu metode yang dapat digunakan
dan menjadi alternatif bagi guru untuk menciptagkaasana pembelajaran yang tidak
kaku dan mengembangkan kreativitas siswa dalam @apban menulis puisi adalah
field trip.

Field trip dapat diartikan sebagai kunjungan atau karyawigskan tetapi
Roestiyah N.K. (2008: 85) mengatakan balfietal trip bukan sekedar rekreasi, tetapi
untuk belajar atau memperdalam pelajaran dengarhahdtenyataan. Karena itu
dikatakan metoddield trip, yaitu cara mengajar yang dilakukan dengan mengajak
siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di le&plah untuk mempelajari atau
menyelidiki sesuatu seperti meninjau pabrik sepstatu bengkel mobil, toko serba
ada, dan sebagainya.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Syaiful Sa(a6: 214) bahwéeld
trip adalah pesiar yang dilakukan oleh para peserté& didtuk melengkapi
pengalaman belajar tertentu dan merupakan bagiaegrat dari kurikulum sekolah.
Denganfield trip sebagai metode belajar mengajar, anak didik di bdvwabingan
guru mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan ntalstuk belajar.

Metodefield trip mempunyai beberapa kebaikan, antara lain: (1) adik
dapat mengamati kenyataan-kenyataan yang beragaettat; (2) anak didik dapat
menghayati pengalaman-pengalaman baru dengan neetwolb serta di dalam suatu
kegiatan; (3) anak didik dapat menjawab masalatalalhs atau pertanyaan-
pertanyaan dengan melihat, mendengar, mencoba, m@a@ombuktikan secara
langsung; (4) anak didik dapat memperoleh inforndeigan jalan mengadakan
wawancara atau mendengarkan ceramah yang dibesikahe spordan (5) anak
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didik dapat mempelajari sesuatu secara internal kd@mmprehensif (Syaiful Sagala,

2006: 215).

Keunggulan metodéeld trip menurut Roestiyah N.K. (2008: 87) antara lain
sebagai berikut:

a. siswa dapat berpartisipasi dalam berbagai kegigag dilakukan petugas pada
objek karya wisata itu, serta mengalami dan menafhdgngsung apa pekerjaan
mereka;

b. siswa dapat melihat berbagai kegiatan para petsgaara individu maupun
secara kelompok dan dihayati secara langsung y&ag memperdalam dan
memperluas pengalaman mereka,

c. siswa dalam kesempatan ini dapat bertanya jawabemeakan sumber informasi
yang pertama untuk memecahkan segala persoalardifsadppi; dan

d. siswa dapat memperoleh bermacam-macam pengetalamapetigalaman yang
terintegrasi dengan objek yang ditinjau itu.

Adapun tujuan teknik ini adalah siswa diharapkarpatlamemperoleh
pengalaman langsung dari objek yadijhatnya, dapat turut menghayati tugas
pekerjaan milik seseorang, serta ddpatanggung jawab. Dengan demikian, mereka
mampumemecahkan persoalan yang dihadapi dalam pemlaaiajar

3. Pembelajaran MenulisPuis di Sekolah Menengah Pertama (SM P)

Proses pembelajaran yang berlangsung dalam sulasi ierupakan bentuk
interaksi yang terjadi, baik antara guru dan siswaupun antarsiswa, dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Di dalam proses pamben tersebut, terjadi
aktivitas belajar yang telah direncanakan oleh gualalam bentuk Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai pedomanelpgrdn yang akan
dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangBengagai komponen RPP seperti:
kompetensi dasar, metode pembelajaran, media pejalzl, alat evaluasi, dan
sebagainya dirancang sedemikian rupa agar tujuerbglajaran yang ditargetkan

tercapai.
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Pembelajaran bahasa Indonesia hakikatnya diarabkéuk meningkatkan
kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam balakmesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta meonbkamn apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan manusia Indonesia. Secara umangatKompetensi/ Kompetensi
Dasar Bahasa Indonesia yang tercantum dalam Kurikdlingkat Satuan Pelajaran
dalam Andayani (2008: 4) adalah sebagai berikut:

1) Murid dapat mengembangkan potensinya sesuai détegaampuan, kebutuhan,
dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargabadap hasil karya
kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri;

2) Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembduagapetensi bahasa
peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatabahasa dan sumber
belajar;

3) Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukaramadjar kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan selddahkemampuan peserta
didiknya;

4) Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif tedddam pelaksanaan program
kebahasaan daan kesastraan di sekolah;

5) Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentahghasaan dan kesastraan
sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumb@rhelag tersedia; dan

6) Daerah dapat menentukan bahan dan sumber beldjah&saan dan kesastraan
sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengap teemperhatikan
kepentingan nasional.

Namun sayangnya sejauh ini pembelajaran sastnag&al dipisahkan dari
integrasi pembelajaran bahasa Indonesia. Padatialdasarnya pembelajaran sastra
merupakan bagian dari pembelajaran bahasa Indoymsgatentunya mengarah pada
peningkatan kemampuan berbahasa Indonesia. Tidajaldipisahkan dari integrasi
bahasa Indonesia, pembelajaran sastra juga diarigigdpmemiliki manfaat praktis
yang bisa diterapkan di dalam kehidupan bermasgaréial tersebut menyebabkan

pembelajaran sastra sering dianaktirikan dalam péjavan bahasa Indonesia.
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Untuk itu, agar pembelajaran sastra tidak lagi gi@p sebagai pembelajaran
yang tidak memiliki manfaat praktis, hendaknya dalpembelajaran sastra dapat
memberikan sumbangan secara nyata dalam pendidikatalitas murid. Menurut
Moody (Andayani, 2008: 2) sumbangan tersebut raglipmpat hal, antara lain:
skill, knowledgedevelopmentdancharacter.Pembelajaran sastra hendaknya mampu
menunjang keterampilan berbahasa murgkillj, kemampuan siswa dalam
pembelajaran sastra diharapkan penunjang untuk ngiatkan kemampuan
berbahasa, seperti. membaca, menyimak, berbicam, ntenulis. Pembelajaran
sastra hendaknya mampu meningkatkan pengetahusl boslaya Knowledgg
materi pembelajaran dalam pembelajaran sastra pargitan dengan lingkungan
sosial di sekitar siswa diharapkan bermanfaat umekambah wawasan keilmuan
kaitannya dengan pengetahuan sosial budaya sismabdbajaran sastra hendaknya
mampu mengembangkan rasa karsievélopment dengan mempelajari sastra
diharapkan siswa akan terlatih untuk peduli (pe#ahgan keadaan lingkungan
sekitar. Pembelajaran sastra hendaknya mampu mé&mbeatak budi luhur murid
(characte), dengan kepekaan rasa yang dimiliki siswa padarmya diharapkan
dapat membentuk moral yang baik terhadap kepribagigava.

Adapun keefektifan pembelajaran sastra dapatadildari segi tumbuhnya
persepsi, sikap, dan perilaku pada siswa yang ddpetgkapkan secara lisan,
tindakan, dan yang diungkapkan secara tertuliss@np Marjorie Y., Sheila W.,
Karen K., & Charles W. Peters, 2003: 252-262). Seara itu, kompetensi bersastra
yang diharapkan adalah dapat mencapai aspek apredispresi, dan kreasi terhadap
karya sastra (Andayani, 2008: 6). Aspek apresiapatdilihat dari kesadaran siswa
mengenai kemanfaatan pembelajaran sastra, sehiteggmn kemauan sendiri ingin
menambah pengalamannya, ingin membaca karya shatkagianjurkan atau tidak,
ingin berpartisipasi dalam kegiatan diskusi, menkier ulasan, dan bahkan
berkeinginan untuk dapat menghasilkan karya sa&gpeek ekspresi merupakan efek
dari apresiasi peserta didik dalam pembelajaratrasasituk memberi respon yang

dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang menurgmkininat pada penelaahan sastra.
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Aspek kompetensi bersastra yang terakhir, kreasrupakan puncak dari tingkatan
apresiasi sastra yang diwujudkan peserta didiknat@nghasilkan karya sastra.
Sebagai bagian dari aspek kreasi, menulis puisi jadensalah satu
keterampilan bersastra yang harus dikuasai olekvasisAkan tetapi, pada
kenyataannya pembelajaran menulis puisi di sekof@sih banyak kendala dan
cenderung dihindari. Oleh karena itu, seperti yamgngkapkan Pradopo (Budi
Prasetyo, 2007: 57-63) bahwa puisi adalah ekspoestif, yaitu ekspresi dari
aktivitas jiwa yang memusatkan kesan-kesan (koradgnanaka anggapan menulis
puisi sebagai aktivitas yang sulit sudah seharushiggangkan, khususnya siswa
SMP, karena mereka merupakan siswa yang rata-eataia 13-15 tahun. Anak pada
usia tersebut sudah dapat berfikir refleksif damyaeakan operasi mentalnya dengan
simbol-simbol (Piaget dalam Budi Prasetyo, 2007:68). Artinya, mereka bisa

mengungkapkan pikiran dan perasaaan yang ada padade dalam bentuk puisi.

4. Implementasi Metode Field Trip pada Pembelajaran Menulis Puis di SMP

Metodefield trip akan sangat bermanfaat bila diterapkan dalam pejaben
menulis puisi. Metode ini dapat menggugah siswarddlerekspresi yang dituangkan
dalam puisi dengan cara siswa mengamati suatu ,abjekinya saja objek alam yang
berupa pohon beringin seperti puisinya Sutan Takdisyahbana yang berjudul
Pohon Beringin Dalam puisi karangan Sutan Takdir Alisjahbanaeieut dilukiskan
tentang keadaan luar dari pohon beringin. Jadiaibzana bentuk pohon beringin itu
dapat ditulis menjadi puisi dengan menggunakankaiia puisi.

Setelah itu, siswa dapat mempraktikkannya dengdakoiean di luar kelas,
yaitu mengamati objek secara langsung. Adapun Hmnigkngkah yang harus
ditempuh adalah:
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a. Langkah Persiapan
Ada beberapa prosedur yang harus ditempuh padkdhnmersiapan ini adalah:
(1) guru menentukan tujuan yang diharapkan dicapai péeh siswa, dan siswa
diberitahu tujuan dari pembelajaran tersebut aigarasmengerti tujuan yang
akan dilakukannya;
(2) menentukan objek yang akan diamati. Dalam halgumiy menentukan objek
yang sekiranya cocok untuk pembelajaran menulisi;pdan
(3) menentukan cara belajar siswa dalam mengamati.objek
b. Langkah Pelaksanaan
Pada langkah ini, guru mengajak siswa ke luar ketdsk mendekatkan siswa
pada objek (konteks) nyata yang akan dijadikanip&iswa mengamati objek
secara langsung, kemudian siswa mencoba menguragkapa yang dilihat dan
dirasakan. Setelah itu, perasaan atau objek yadigatdya dituangkan dalam
bahasa puitis.
c. Tindak lanjut
Setelah melakukan pengamatan objek dan mengerggagang ditugaskan oleh
guru, yaitu menulis puisi dengan metdadd trip, maka siswa diharapkan untuk
kembali ke kelas. Setelah itu, guru mencoba melizeil dari yang dilakukan
siswa dengan melihat hasil puisi yang telah ditalms oleh siswa, kemudian

dikoreksi dan dibahas bersama-sama.

5. Penilaian dalam Pembelajaran Menulis Puis
Tuckman (Burhan Nurgiyantoro, 2009: 5) mengartikzenilaian sebagai

suatu proses untuk mengetahui (menguji) apakalu skegiatan, proses kegiatan,
keluaran suatu program telah sesuai dengan tujaarkateria yang telah ditentukan.
Pentingnya penilaian dalam suatu pembelajaran memaxter (Sarwiji Suwandi,

2009: 9) adalah untuk: (1) membandingkan siswa datigan siswa lainnya; (2)
mengetahui apakah para siswa memenuhi standamttertdan (3) membantu

kegiatan pembelajaran siswa.
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Penilaian hasil belajar baik formal maupun inforrdeEldakan dalam suasana
yang menyenangkan, sehingga memungkinkan siswa muikan apa yang
dipahami dan mampu dikerjakannya. Teknik penilaiang tepat memerlukan data
yang berkaitan dengan objek penelitian yang dilakuldi antaranya adalah teknik
penilaian unjuk kerja dan portofolio. Untuk mengamajuk kerja peserta didik
adalah dengan menggunakan instrumen skala penffaitimg scalg. Skala penilaian
adalah penilaian yang disusun dengan mencari itatikadikator yang
mencerminkan keterampilan yang akan diukur. Daldmlas penilaian setelah
diperoleh indikator-indikator keterampilan selanyd ditentukan skala penilaiannya
untuk setip indikator (Abdul Majid, 2006 : 277).

Selaras dengan pendapat di atas, Pusat KurikuludarBd&enelitian dan
Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional (2)@&enyatakan bahwating
scale merupakan penilaian unjuk kerja yang memungkinganilai memberi nilai
tengah terhadap penguasaan kompetensi tertentanakgsemberian nilai secara
kontinu di mana pilihan kategori lebih dari dua.aBkpenilaian tersebut terentang
dari tidak sempurna sampai sangat sempurna, maalny cukup baik; 2 = baik; dan
3 = amat baik.

Berhubungan dengan hal tersebut, pembobotan penikidaklah bersifat
mutlak. Tiap guru dapat memilih atau membuat mogelg dianggapnya paling
sesuai (Burhan Nurgiyantoro, 2009: 208). Dengan ikiam dalam menentukan
bobot penilaian guru hendaknya memperhatikan kaitpenilaian yang digunakan
serta tujuan yang hendak dicapai sehingga penilt@asebut benar-benar dapat
mengukur keberhasilan tujuan pembelajaran baikegrogaupun hasil.

Sementara itu, untuk mengetahui kelebihan dan leigan siswa dalam
kemampuannya menulis puisi, digunakan teknik pemlaportofolio. Penilaian
portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yandashrkan pada kumpulan
informasi yang menunjukkan perkembangan kemampisavasdalam satu periode
tertentu (Pusat Kurikulum Badan Litbang Depdikr2)6:11). Dalam hal ini, karya
siswa berupa puisi dikumpulkan selama siklus bgdang.
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Penilaian Proses Pembelajaran
Siswa perlu memiliki sikap positif terhadap pemiztn yang berlangsung.

Nana Sudjana (2008: 56) mengungkapkan bahwa apg gaapai oleh siswa

merupakan akibat dari proses yang ditempuhnya mglabgram dan kegiatan yang

dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam prosegjapar. Ini berarti bahwa hasil

(prestasi) belajar siswa tidak terlepas dari prbségar yang dialaminya.

Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalams@s pembelajaran

berdasarkan Pedoman Penilaian Kelas oleh Pusakfum Badan Penelitian dan

Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional (20061) adalah:

1)

2)

3)

4)

Sikap terhadap Materi Pelajaran

Siswa perlu memiliki sikap positif terhadap mateeiajaran. Sikap positif dalam
diri siswa akan menumbuhkan minat belajar sehirgjga lebih mudah diberi
motivasi dan tentunya akan lebih mudah menyerapennadelajaran yang
diajarkan.

Sikap terhadap Guru/Pengajar

Siswa perlu memiliki sikap positif terhadap gurusv@& yang tidak memiliki
sikap positif terhadap guru akan cenderung mengabdal-hal yang diajarkan.
Dengan demikian, siswa yang memiliki sikap nedatiiadap guru/pengajar akan
sukar menyerap materi pelajaran yang diajarkan gliet tersebut.

Sikap terhadap Proses Pembelajaran

Siswa juga perlu memiliki sikap positif terhadapoges pembelajaran yang
berlangsung. Proses pembelajaran mencakup su@esnbelajaran, strategi,
metodologi, dan teknik pembelajaran yang digunakanases pembelajaran yang
menarik, nyaman dan menyenangkan dapat menumbund@wvasi belajar siswa,
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal

Sikap berkaitan dengan Nilai/Norma yang Berhuburdgngan Materi Pelajaran
Siswa juga perlu memiliki sikap yang tepat, yangrddasi oleh nilai-nilai positif
terhadap kasus tertentu, misalnya kasus atau amasalingkungan hidup

(kegiatan pelestarian/ kasus perusakan lingkunghrmph
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Dalam penilaian proses ini, peneliti menggunakamike observasi untuk
memantau perilaku siswa selama proses pembelajyaeanlis puisi. Adapun lembar
observasi keaktifan siswa terdapat pada lampiran 4.

b. Penilaian Hasil Pembelajaran

Nana Sudjana (2008: 3) mengungkapkan bahwa penitaisil belajar adalah
proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belsgag dicapai siswa dengan kriteria
tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yaimgjai adalah hasil belajar siswa
yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.

Burhan Nurgiyantoro (2009: 331) menyatakan bahwa kesastraan
(termasuk puisi) mencakup tes kognitif, tef afelddn tes psikomotorik. Tes kognitif
berhubungan dengan kemampuan proses berpikir. Rdekiif berhubungan dengan
sikap, pandangan, dan nilai-nilai yang diyakiniesgang. Tes psikomotorik adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivibgsfistk atau gerakan anggota
badan. Lebih lanjut dikemukakan bahwa tes-tes ygsun guru tersebut hendaklah
disesuaikan dengan tujuan pengajaran kebahasaamrkedastraan yang hendak
dicapai.

Sebagaimana yang telah diungkapkan bahwa tes atamilaipn yang
digunakan hendaknya disesuaikan dengan tujuan pajauiae. Oleh karena itu,
penilaian hasil dalam pembelajaran puisi di Keld$ B didasarkan pada hasil
pekerjaan siswa berupa puisi. KKM yang ditentukedalah =63, ini berarti bahwa
siswa dinyatakan tuntas dalam pembelajaran jika peeoheh nilai 263. Hal-hal
yang menjadi indikator penilaian, meliputi: keaslige/isi, pemilihan kata (diksi),
rima (persajakan), dan bahasa kiasan. Keempat ens¢hiut disesuaikan dengan
makna puisi dan cara untuk mencapai keindahan kekalya puisi sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli sasgpers Herman J. Waluyo,
Rachmat Djoko Pradopo, Atar Semi, dan Suminto Awuga
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Untuk format penilaian hasil menulis puisi, penehtengadopsi format
penilaian yang dikemukakan oleh Sarwiji SuwandD@QL29) sebagai berikut.

Tabel 2. Penilaian Hasil Pembelajaran
No Nama siswa Aspek yang Dinilai Skor | Nilai

Keaslian Isi| Diksi | Persajakan Bahasa

Kiasan

Jumlah Nilai
Nilai Rata-rata (%)

(Diadopsi dari Sarwiji Suwandi, 2009 : 129)

Tabel 3. Pedoman Penskoran Menulis Puisi
No. Aspek Indikator Skor (1-3)

1. | Keaslian Isi aisi puisi benar-benar orisinil

b. isi puisi merupakan saduran

C. isi puisi merupakan hasil peniruan

W N W

2. | Diksi a.kata-kata yang digunakan padat, singkat, [dan
dapat mengekspresikan perasaan
b. kata-kata padat, singkat, namun kurang 2
mampu mengekspresikan perasaan
c. kata-kata yang digunakan tidak mampu 1

mengekspresikan perasaan

3. | Persajakan danyak terdapat perulangan bunyi sehingga 3
mampu menimbulkan efek keindahan tinggi
b. terdapat beberapa perulangan bunyi sehingga 2

efek keindahan sudah terasa
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c. tidak terdapat atau sedikit sekali perulangan 1
bunyi di dalamnya sehingga sama sekali

tidak menimbulkan efek keindahan

4. | Bahasa kiasana. banyak terdapat bahasa kiasan sehingga 3
menghasilkan efek keindahan yang tinggi

b. terdapat beberapa bahasa kiasan sehipgga 2
efek keindahan sudah terasa

c. tidak terdapat atau sedikit sekali bahasa 1
kiasan di dalamnya sehingga sama sekali

tidak menimbulkan efek keindahan

Keterangan:

3 = amat baik Nilai siswa = _ "¢ Sk y Skor Ideal (100)

2 = baik Skor maksimum

1 = cukup

(Diadopsi dari Sarwiji Suwandi, 2009: 130-1)31

B. Pendlitian yang Relevan

Widowati (2007) dalam penelitiannya yang berjudtiPeningkatan
Kemampuan Menulis Puisi dengan Teknik PengamatgekQlecara Langsung pada
Siswa Kelas X MA Al Asror Patemon Gunungpati Sengardahun Ajaran
2006/2007; menghasilkan simpulan sebagai berikut: (1) pgraara teknik
pengamatan objek secara langsung dapat meningk&tm@mampuan siswa dalam
menulis puisi; dan (2) penerapan teknik pengamatgek secara langsung pada
pembelajaran menulis puisi membawa perubahan pbsigi siswa, seperti siswa
lebih tertarik dan antusias dalam pembelajaran feepuisi.

Titin Rahmawati (2008) dalam penelitiannya yangjuskrl “Peningkatan
Keterampilan Menulis dengan Metode Berkunjung kegkiingan Sekitar (Field
Trip) pada Siswa Kelas V SD Negeri | Kulurejo Keatan Nguntoronadi Kabupaten
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Wonogiri Tahun Ajaran 2007/2008'menyimpulkan bahwa penerapan metode
berkunjung ke lingkungan sekitar dapat meningkataaditas pembelajaran menulis
dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam rsenuli

Siti Zulaikhoh (2009) dalam penelitiannya yang begl “Penerapan Metode
Field Trip untuk Meningkatkan Kemampuan Menuliskdigsi pada Siswa Kelas X 1
SMA Negeri 1 Ngemplak Kabupaten Boyolalfasil penelitiannya, antara lain: (1)
penerapan metodeld trip dapat meningkatkan pembelajaran menulis deskrgygy y
ditandai dengan meningkatnya persentase keakfffarhatian, konsentrasi, minat,
dan motivasi siswa; (2) penerapan metbelel trip dapatmeningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis; dan (3) ketuntasan hasil fetdg¢wa meningkat.

Alasan peneliti memilih ketiga penelitian terselsgbagai penelitian yang
relevan karena ketiga penelitian ini memiliki k&gtan dengan penelitian yang
peneliti lakukan. Keterkaitan tersebut terdapat apadetode pembelajaran dan
keterampilan berbahasa yang ditingkatkan melaluiodee pembelajaran tersebut.
Keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan oletin TRahmawati dan Siti
Zulaikhoh terdapat pada metode pembelajaran yamggndkan, yakni metode
pembelajarafield trip. Pada penelitian Titin Rahmawati, metdgd trip digunakan
untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripan dhasilnya meningkat.
Sementara itu, dengan menggunakan metode pembelsgarupafield trip), Siti
Zulaikhoh juga melakukan penelitian terhadap pemjadn menulis deskripsi dan
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar dan kepuaan menulis siswa.

Keterkaitan dengan penelitian lainnya, Widowati ggamakan teknik
pengamatan objek secara langsung dalam pembelajaganlis puisi dan hasilnya
teknik ini dapat meningkatkan motivasi siswa dataenulis puisi. Mengingat teknik
yang digunakan Widowati merupakan bagian dari neetbeld trip dan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Titin Rahmawati d&ii Zulaikhoh dinyatakan
berhasil meningkatkan keterampilan berbahasa yasrghka perbaiki, maka peneliti

pun menerapkan metode pembelajdrald trip dalam pembelajaran menulis puisi.
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C. Kerangka Berpikir

Selama ini proses pembelajaran sastra masih meakguon strategi
pembelajaran konvensional. Pembelajaran cenderaty a&ah (didominasi oleh
aktivitas ceramah guru) sehingga guru dijadikaragabsatu-satunya sumber belajar
oleh siswa, padahal belajar sastra itu sangat bengg pula pada imajinasi dan
kreativitas siswa itu sendiri.

Pembelajaran menulis puisi yang merupakan bagiarpdebelajaran sastra
tidak luput dari permasalahan di atas, padahal kurmhengajarkan keunikan
(kekhasan) bahasa puisi tidaklah mudah. Tak hepamyak siswa mengalami
kesulitan dalam memilih sebuah topik, apalagi magkan gagasannya ke dalam
kata-kata puitis, sehingga siswa membutuhkan waking cukup lama untuk
menghasilkan sebuah karya puisi. Selain itu, pyamng dihasilkan pun hanya
beberapa baris dan tidak menggambarkan keterpaghramn utuh sebagai satu bait
puisi. Kurang tepatnya metode/ strategi yang dileaa guru dalam pembelajaran
menulis puisi (hanya berpedoman pada buku teks)t paenjadi salah satu titik
perhatian yang harus diselesaikan karena pembaag@nderung teoritis informatif,
bukan apresiatif produktif, yang menyebabkan sigvemjadi tidak kreatif. Dengan
demikian, penggunaan metode pun diasumsi dapat nglatkan aktivitas
pembelajaran yang berlangsung.

Field trip sebagai salah satu metode pembelajaran yang diasiapat
meningkatkan aktivitas menulis puisi merupakan suangkaian kegiatan yang
dilakukan di luar kelas sebagai sarana untuk meatklak siswa dengan objek yang
dituju. Metode ini memberikan motivasi pada siswitulk mengembangkan imajinasi
dan gagasan yang akan dituangkan dalam bentuk. pBiswva diajak untuk
mengamati objek secara langsung sehingga siswalaeiginmudah mengungkapkan
apa yang dilihat dan dirasakannya ke dalam bentis{. @engan digunakan metode
field trip diharapkan kemampuan menulis puisi siswa meningkatva diharapkan
tidak mengalami kesulitan lagi dalam mengungkaphkaajinasinya ke dalam bahasa

puitis sehingga pembelajaran menulis puisi dapgalae lancar.
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dagefambarkan sebagai

berikut:

Pembelajaran Sebelum Tindakan

| —

1. Siswa kesulitan memilih topik),
sehingga sebagian besar siswa
meniru puisi yang sudah ada di
buku pelajaran.

2. Baris puisi yang dihasilkan siswa
masih sedikit dan tidak
menggambarkan keterpadui
yang utuh dalam satu bait.

3. Siswa membutuhkan waktu yang
cukup lama untuk  daps
menuangkan ide.

4. Guru masih menggunakan
pembelajaran konvensional, yakni
dengan memakai metode ceramah
dan contoh-contoh dari buku teks.

S

n

—

Pembelajaran dengan Tindakan

(Field Trip)

Siswa diajak berkunjung ke sebua
tempat untuk mengamati suatu objg
secara langsung dengan tema yar

telah ditentukan dan lingkungan

—

bk
g

sebagai medipembelzarar

v

. Daya pikir dan imajinasi sisw
untuk menulis puisi berkembang|
. Siswa dapat menemukan topjik

. Baris-baris puisi yang merek

. Siswa tidak lagi memerluka

dan kata awal untuk puisinya.

hasilkan bagus dan dap
dipahami maknanya.

waktu yang lama untuk mengga
ide ke dalam bentuk puisi.

a
at

|

Gambar 2. Alur Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Tindakan
Metode field trip dalam pembelajaran menulis puisi akan membantuasisw

dalam kegiatan menulis puisi sehingga dapat meaikgk kualitas proses dan hasil

pembelajaran. Dengan demikian, dapat dirumuskaotdsps bahwa penggunaan

metodefield trip dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pegaloah menulis
puisi pada siswa kelas VII B SMP Bhinneka Karya @alf tahun ajaran 2009/2010.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Bhinneka Karyay@ali JI. Tentara

Pelajar Mudal Boyolali Kelurahan Mudal Kecamatany@ali Kabupaten Boyolali
Jawa Tengah. Secara khusus, penelitian dilakukakelds VII B SMP Bhinneka

Karya Boyolali. Alasan pemilihan sekolah dan keldlsB sebagai tempat penelitian

adalah karenpertama,berdasarkan hasil survei dan wawancara denganrgata

pelajaran Bahasa Indonesia ditemukan adanya kedd&an pembelajaran menulis

puisi. Kedug sekolah ini sebelumnya belum pernah digunakamagsebobjek

penelitian sejenis sehingga terhindar dari kemuragkpenelitian ulang.

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Desembdd926ampai Mei 2010.

Berikut adalah urutan waktu pelaksanaan kegiateamdpenelitian ini:

Tabel 4. Jadwal Kegiatan Penelitian

No.

Kegiatan

Bulan

Desembe| Januari
‘09 ‘10

Februari

‘10

Maret
‘10

April
‘10

Mei
‘10

Persiapan
survei

sampai

penyusunan

proposal

awal

Pengumpulan

data

Analisis data

Penyusunan

laporan

43
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B. Objek dan Subjek Pendlitian
Yang menjadi objek penelitian ini adalah prosesjaelmengajar, khususnya
pembelajaran menulis puisi di kelas VIl B SMP Bleka Karya Boyolali, sedangkan
subjek penelitian adalah siswa kelas VIl B SMP Bkeika Karya Boyolali yang
berjumlah 26 orang. Siswa perempuan berjumlah d@gyrsedangkan siswa laki-laki
berjumlah 14 orang, dan pada umumnya berlatar &etalekonomi menengah ke

bawah.

C. Bentuk Penelitian

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Ke{RIK) yaitu penelitian
tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaikiunpraktik pembelajaran di
kelas (Suhardjono dalam Suharsimi Arikunto, dklQQ2 58). Subyantoro (2009:
114) “PTK merupakan penelitian yang bertujuan untulemperbaiki praktis
pembelajaran dengan memanfaatkan penghayatan ¢aru rmasalah pendidikan
dengan cara kolaboratif dan reflektif.” PTK dilakaian dengan prosedur berdaur,
yakni perencanaan, observasi, dan refleksi, medgdoja longgar, instrumen dan
analisisnya tidak harus ketat seperti pada peaelibrmal. Sementara itu, Hopkins
(Rochiati Wiriaatmadja, 2005: 11) mengartikan bahpemnelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang mengombinasikan prospdaelitian dengan tindakan
subtantif, yakni suatu tindakan yang dilakukan ehatisiplin inkuiri, atu suatu usaha
seseorang untuk memahami apa yang terjadi samlilatedalam sebuah proses dan
perbaikan.

PTK memiliki ciri khusus yang membedakan dengansjgenelitian lain.
Berkaitan dengan ciri khusus tersebut, Suharsimikuito, dkk. (2007: 62)
menjelaskan ada beberapa karakteristik PTK tersabtdra lain: (1) adanya tindakan
yang nyata yang dilakukan dalam situasi yang alatan ditujukan untuk
menyelesaikan masalah; (2) menambah wawasan kbdmialan keilmuan; (3)
sumber permasalahan berasal dari masalah yangndiglau dalam pembelajaran;

(4) permasalahan yang diangkat bersifat sederhaysa, jelas, dan penting; (5)
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adanya kolaborasi antara praktikan dan penelity (@ ada tujuan penting dalam
pelaksanaan PTK, yaitu meningkatkan profesionaligiuey, meningkatkan, dan
menambah pengetahuan. Prinsip utama dalam PTK hadadanya pemberian
tindakan yang diaplikasikan dalam siklus-siklus gamerkelanjutan. Siklus yang
berkelanjutan tersebut digambarkan sebagai suasepryang dinamis. Dalam siklus
tersebut, penelitian tindakan diawali dengan pereaan tindakanp(aning). Tahap
berikutnya adalah pelaksanaan tindakattifig), pengamatan opserving, dan
refleksi (eflecting. Keempat aspek tersebut berjalan secara dinaBubafsimi
Arikunto, dkk., 2007: 104).

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Dokumen
Dokumen meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelagaéar nilai siswa pra dan
pasca penelitian, catatan lapangan selama prosdsefgaran, dan hasil belajar
siswa berupa puisi.
2. Informan
Informan yaitu seseorang yang dipandang mengefadmmasalahan yang ingin
dikaji oleh peneliti dan bersedia memberikan infasimkepada peneliti. Dalam
penelitian ini yang menjadi informan adalah gurbdsa Indonesia kelas VIl dan
siswa kelas VII B SMP Bhinneka Karya Boyolali.
3. Tempat dan Peristiwa
Tempat dan peristiwva yang menjadi data dalam penelini adalah objek atau
tempat yang akan digunakan guru dan siswa untulaks&hakan kegiatan
pembelajaran menulis puisi yang akan berlangsuntingkungan yang telah

ditentukan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah:

1. Observasi
Observasi yaitu dengan melakukan pengamatan ppesebelajaran menulis
puisi untuk melihat perkembangan sebelum dan sbsdidkukan tindakan.
Observasi terhadap guru difokuskan pada kemampuandalam mengelola
kelas serta merangsang keaktifan siswa dalam pejaltet yang sedang
berlangsung. Sementara itu, observasi terhadapasidifiokuskan pada
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran menuliisi melalui metode
field trip.

2. Wawancara
Wawancara yaitu dengan melakukan wawancara terhgutapdan sejumlah
siswa untuk mengetahui pendapat mereka tentangeprpembelajaran
menulis puisi dengan metodield trip, kesulitan yang dihadapi, serta
informasi lain yang dibutuhkan peneliti.

3. Angket
Angket yaitu dengan membagikan lembar berisi bglze@ertanyaan yang
berhubungan dengan variabel penelitian yang ditedsan. Teknik ini
digunakan untuk mengambil data yang berjumlah bangan tidak

memungkinkan melakukan wawancara kepada setiap.sisw

F. Teknik Validitas Data
Teknik validitas data yang digunakan dalam pemelitni adalah triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumkegdn menyesuaikan data-data
yang diperoleh dari sumber atau informan yang luErbenisalnya guru dan siswa.
Triangulasi metode dipakai untuk menguji kevalidita melalui metode penelitian
yang berbeda. Dalam hal ini, peneliti menggunakatode observasi, wawancara,

dan angket.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliii@ adalah teknik
analisis kritis. Teknik tersebut mencakup kegiataengungkapkan kelebihan dan
kekurangan kerja siswa dan guru dalam proses befggagajar yang terjadi di dalam
kelas selama penelitian berlangsung. Hasil analilsgginakan untuk menyusun
rencana tindakan kelas berikutnya sesuai deng&mssfeng ada. Analisis dilakukan

oleh guru dan peneliti secara bersama-sama.

H. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian ini meliputi tahap-tahap seblgakut:
1. Rancangan siklus |

a. Tahap perencanaan tindakailakukan dengan menyusun rencana penerapan

metodefield trip di bawah bimbingan guru dalam pembelajaran meipuiisi

yang mencakup kegiatan:

1) guru bersama peneliti merancang skenario pembaiajarenulis puisi
dengan metoddield trip untuk materi ‘menulis kreatif puisi’ sesuai
silabus yang disusun;

2) menyiapkan media pembelajaran berupa contoh-cqniisit dan

3) menyusun lembar observasi sebagai pedoman pengantathadap
pelaksanaan metodield trip.

b. Tahap pelaksanaan tindakafilakukan dengan melaksanakan pembelajaran

menulis puisi sesuai dengan skenario pembelajarasa psiswa, yakni

mengoptimalkan penerapan metdad trip yang ditempuh dengan langkah

pembelajaran sebagai berikut:

1) guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab mengengalaman-
pengalaman siswa ketika membuat puisi;

2) guru memberikan contoh-contoh puisi dan menerangiasciri puisi

yang baik;
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3) guru menetapkan aspek-aspek penulisan puisi (ketars ide, ketepatan
diksi, persajakan yang menarik, dan kemampuan meraggn bahasa
kiasan) yang akan dinilai;

4) guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok,

5) guru mengajak siswa ke luar kelas, kemudian tieggwasi di dalam
kelompok tersebut diminta mengamati berbagai olymkg ada di luar
kelas;

6) guru meminta siswa menulis puisi berdasarkan peatamyang telah
dilakukannya dalam bentukatft;

7) guru meminta siswa kembali ke dalam kelas untukyalén draft puisi
tersebut menjadi sebuah baris-baris puisi pada derkbrja yang telah
disediakan;

8) guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaarohya,;

9) mengevaluasi puisi yang telah dibuat siswa dan aredisnya sebagai
bahan pertimbangan tingkat keberhasilan siklus I.

Tahap observasi dan interpretadililakukan pada saat pembelajaran

berlangsung. Tahap ini dilakukan oleh guru maupwenepti dengan
mengamati dan menginterpretasikan aktivitas peaerapetodefield trip
dalam pembelajaran menulis puisi baik pada prosaspon hasil, dengan
menggunakan lembar observasi untuk mendapatkantef@ang kekurangan
dan kemajuan aplikasi tindakan pada siklus pertaBeain itu, untuk
memperoleh data yang akurat, juga dilakukan wawangangan para siswa.
Hal ini untuk mengetahui motivasi yang diperoledwa setelah tindakan.

Tahap analisis dan refleksililakukan oleh peneliti dan guru dengan cara

menganalisis puisi siswa, hasil observasi, dan waaa. Berdasarkan hasil
analisis tersebut akan diperolen kesimpulan bagi@na yang perlu
diperbaiki atau disempurnakan dan mana yang tekamenuhi target. Hasil

refleksi digunakan sebagai masukan untuk perbaikdins II.
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2. Rancangan siklus I

Pada siklus kedua dilakukan tahapan-tahapan seyaeté siklus pertama, tetapi
didahului dengan perencanaan ulang berdasarkahhiaagdi yang diperoleh pada
siklus pertama (refleksi), sehingga kelemahan-kalean yang terjadi pada siklus
pertama tidak terjadi pada siklus kedua. Tindakadap siklus kedua tetap

menggunakan metodield trip dalam pembelajaran menulis puisi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, diuraikan secara rinci hasil peralitlan pembahasan sebagai
jawaban rumusan masalah pada bab |. Beberapa hgl diaraikan meliputi: (1)
gambaran umum SMP Bhinneka Karya Boyolali; (2) desk kondisi awal; (3)

deskripsi pelaksanaan tindakan setiap siklus; dapgmbahasan hasil penelitian.

A. Gambaran Umum SMP Bhinneka Karya Boyolali

SMP Bhinneka Karya Boyolali terletak di Jalan TeatRelajar, Desa Mudal,
Kecamatan Boyolali, Kabupaten Boyolali, Propinsvdal engah. Sekolah ini berada
di tepi jalan by passBoyolali-Tlatar dan tepat berseberangan denganpkam
Akademi Kebidanan Estu Utomo Boyolali. Suasana ekitar sekolah ini pun
tergolong kondusif karena tidak begitu dekat dengasar dan rumah penduduk. Di
sebelah kiri, kanan, dan belakang gedung sekolaihntmnyak terhampar sawah
sehingga pemandangan di sekitarnya terlihat in@dahndendukung pembelajaran di
luar kelas.

Sekolah ini berdiri pada tahun 1978 dengan kepskalah bernama Bapak
Sarbini. Ketika itu, kepemilikan sekolah ini masiierada di bawah naungan
pemerintah daerah dengan nama SMP Pemda Boyokaln #etapi pada tahun 1984,
seluruh sekolah pemda yang ada dalam satu kabugidi@pus dan diubah menjadi
sekolah yayasan, yaitu Yayasan Bhinneka Karya. SR&Mda Boyolali pun
kemudian berganti nama menjadi SMP Bhinneka KarggoRli dengan status
diakui. Ketua yayasan saat itu bernama Drs. MuhidS&ala itu, beliau juga
menjabat sebagai Kepala Dinas Pendidikan dan KglaadaBoyolali. Kini, Yayasan
Bhinneka Karya Boyolali diketuai oleh Sugiyantodaegkan SMP Bhinneka Karya
Boyolali sejak tahun 1984 dikepalai oleh Suyot®,d5.

Pada tahun 1996, SMP Bhinneka Karya Boyolali megalperbaikan
gedung untuk kali pertama. Saat itu, gedung SMRBtHa Karya juga memperoleh
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bantuan untuk penambahan gedung sekolah yangrsafigunakan untuk kegiatan
belajar mengajar siswa kelas VII. Secara umum, mgdekolah ini terbilang bagus
dan laik karena setiap ruang kelas terdapat timmgldra Merah Putih. Akan tetapi,
sangat disayangkan hingga saat ini SMP Bhinnekga<Boyolali belum memiliki
ruang laboratorium, ruang BK (Bimbingan dan Konsglj ruang OSIS, dan ruang
ekstrakurikuler. Sarana pendukung seperti OHP dampkter, juga belum ada
sehingga kegiatan belajar mengajar masih konveakidengan metode ceramah.
Adapun sarana yang telah dimiliki SMP Bhinneka Kasgat ini, yaitu 5 ruang kelas,
1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang Tata(Usaha), 1 ruang kesehatan, 1
ruang perpustakaan, musholla, 1 kamar mandi khgisug 2 kamar mandi umum, 1
gudang sekolah, 1 kantin sekolah, dan 1 lapangacangp dan olahraga. Walau
adanya keterbatasan sarana-prasarana, sekolalkenmiikn keunikan tersendiri yakni
terdapat sawah di dalamnya. Banyaknya lahan kostinglalam sekolah ini
dimanfaatkan pihak sekolah untuk menanam padi, pohisang, dan tanaman
pertanian lainnya.

Seiring berjalannya waktu, SMP Bhinneka Karya mé&mganaik turun saat
penerimaan siswa baru. Awalnya, sekolah ini temypltavorit di mata masyarakat
sekitarnya. Saat tahun ajaran baru, jumlah oraagy&mg mendaftarkan anaknya di
sekolah ini juga banyak. Akan tetapi, belakang jurnlah siswa baru semakin
berkurang. Terlebih lagi sekitar tahun 2000, sdkakekolah menengah berstatus
negeri dibangun di lingkungan tersebut. Dua sekalabar yang sebagian besar
siswanya biasanya meneruskan sekolah di SMP Bhiné&kya Boyolali juga
mangkrak sehingga dihapus dan dibangun kembaliadesgkolah akademi. Alhasil,
SMP Bhinneka Karya pun mengalami penurunan dalanerpwaan siswa baru.
Meskipun pihak sekolah sudah melakukan berbagaiaugatuk menarik minat orang
tua yang ada di lingkungan tersebut yang ratabrataata pencaharian sebagai buruh
tani agar menyekolahkan anaknya di sekolah inmasok tidak memungut uang
gedung, namun tetap saja sekolah ini tidak dapalyaiegi sekolah-sekolah negeri

yang ada di lingkungan tersebut. Saat ini, jumialva keseluruhan SMP Bhinneka
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Karya sebanyak 141 orang. Lima puluh delapan osga kelas VII, lima puluh
lima orang siswa kelas VIII, dan empat puluh oraisgva kelas IX.

Jumlah guru SMP Bhinneka Karya Boyolali pada talajaran 2009/2010
sebanyak 14 orang dengan 7 orang berjenjang Sdarg) derjenjang D3, dan yang
lainnya berjenjang D1. Selain itu, ada pula 3 orkag/awan yang menangani tata
usaha dan 1 orang penjaga sekolah yang membantyagaefhetertiban dan
kenyamanan sekolah. Sebagian besar guru dan karydwaekolah ini belum
berstatus PNS.

Prestasi yang pernah diraih SMP Bhinneka Karya Bdybdaklah banyak
karena sekolah ini jarang mengikuti lomba-lombadakais antarsekolah. Akan
tetapi, lulusan sekolah ini banyak yang diterimaejumlah SMA/SMK ternama di
Boyolali. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahw&okd ini memiliki kualitas
akademik yang baik.

SMP Bhinneka Karya Boyolali dalam bidang nonakadenpernah
memperoleh juara Il lomba lari tingkat propinsiuall996 dan juara Il lomba lempar
lembing tingkat kabupaten tahun 1998. PRAMUKA sebagntu-satunya kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah ini, juga pernah mengikambore nasional pada tahun
1997.

Adapun visi dan misi SMP Bhinneka Karya Boyolalakedh sebagai berikut:

1. Visi :
Meningkatkan sikap kemandirian dengan wawasan kgfaam menuju
Taqwa.
2. Misi :
a. Mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bedadperprestasi,
dan mandiri;
b. Meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara; dan
c. Menjalin hubungan yang harmonis antara warga skkolarang tua,

masyarakat, dan lingkungan.
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B. Deskrips Kondisi Awal

Kondisi awal kemampuan siswa dalam menulis puleetdhui dengan terlebih
dahulu peneliti mengadakan survei awal pada harninS@4 Januari 2010, di ruang
kelas VIl B SMP Bhinneka Karya Boyolali. Penelitemfokuskan untuk mengamati
permasalahan mendasar yang dihadapi siswa danpadia pembelajaran menulis,
khususnya puisi.

Berdasarkan observasi tersebut, ditemukan masilyakaya siswa yang
cenderung tidak memperhatikan apa yang disampatgam, misalnya siswa
berbicara sendiri dengan teman sebangku, siswa anang saat guru tengah
menjelaskan materi, dan sebagainya. Saat guru nmsabetugas menulis puisi,
suasana kelas menjadi semakin ramai. Sebagian siesax memohon kepada guru
untuk membatalkan pemberian tugas tersebut. Aki@apiteguru tetap melanjutkan
penugasan menulis puisi tersebut. Alhasil, siswayhamenuliskan beberapa baris
saja karena sebagian siswa mengaku belum mendapd&aripografi penulisannya
pun masih datar dan masih menggunakan bahasa gdathana, serta isi antar baris
belum menunjukkan keterpaduan yang utuh dalambsatu

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawand@mgan guru mengenai
pembelajaran menulis puisi. Dari kegiatan wawantensebut diketahui bahwa guru
mengalami kesulitan dalam mengajak siswa agar ritert@menulis puisi. Oleh
karenanya, guru cenderung meminta siswa untuk mearasi dan menulis kembali
puisi yang telah dibaca. Kalaupun siswa mau memulisi, mereka menyadur puisi
yang telah ada di buku pelajaran. Namun, tidak sesiswa demikian. Masih ada
beberapa siswa yang berminat dalam menulis puisikimieasil puisinya masih
sederhana. Sementara itu, berdasarkan hasil wamandengan siswa, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa merasatkesghlam menemukan ide dan
mencari kata pertama dalam puisinya. Selain itlgi mmenulis siswa sebelum
memperoleh tindakan menunjukkan bahwa kemampuanlisguuisi siswa masih
rendah. Adapun nilai kemampuan menulis puisi sisg@lum memperoleh tindakan

terdapat pada tabel 5 (lampiran 5).
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Oleh karena itu, penulis pun bertekad memperbaki&mnpuan menulis puisi
tersebut. Peneliti bersama guru kemudian meransémagegi penggunaan metode
field trip untuk memunculkan suasana baru dalam pembelajaemulis puisi.
Metode ini digunakan dengan harapan mampu memuamtulgkuasana yang
menyenangkan dan berbeda saat pembelajaran mpuigiis

Dalam penelitian ini, peneliti berkolaborasi dendami Lestari, S.Pd. selaku
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VlliaBehdalah seorang lulusan
Sarjana Strata 1 Program Pendidikan Bahasa damaSkstonesia dan Daerah
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitabefas Maret Surakarta tahun
2000.

C. Pelaksanaan Penelitian
Tindakan untuk mengatasi permasalahan yang tegathm pembelajaran
menulis puisi sekaligus untuk meningkatkan kualgesses dan hasilnya dilakukan
dalam 2 (dua) siklus. Pada setiap siklus terdini da (empat) kegiatan, yaitu
perencanaaan, pelaksanaan, pengamatan, sertasasteatisefleksi.
1. Deskrips Siklusl
a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan perencanaan ini dilaksanakan pada haas&ell6 Februari 2010 di
kediaman Ibu Leni Lestari, S.Pd. di Jalan Kesatrido. 01, Rt.02, Rw.17,
Siswodipuran, Boyolali. Pada kesempatan ini, pénélerdiskusi dengan guru,
terutama hal-hal yang akan dilakukan pada kegipsaksanaan tindakan siklus I.
Hal-hal yang didiskusikan, antara lain: (1) pemeliéenyamakan persepsi dengan guru
mengenai penelitian yang akan dilakukan; (2) p&netienjelaskan sistematika
penggunaan metodield trip dalam pembelajaran menulis puisi; (3) menyusun
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesugmindsitabus untuk 2 x 40
menit; (4) mendiskusikan aspek-aspek yang akamadselama pembelajaran puisi;

(5) menetapkan puisi yang akan dibagikan guru selmmtoh; dan (6) menentukan
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jadwal pelaksanaan tindakan. Dalam diskusi tersethisepakati bahwa siklus |

dilaksanakan pada hari Kamis, 25 Februari 2010.

Urutan tindakan yang direncanakan pada pembelagikhrs ini adalah:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7
8)

Guru membuka pelajaran dengan mengabsensi danukatakpersepsi
Guru memberikan contoh-contoh dan menerangkaricinpuisi yang baik.
Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok yang berataggn 5-6 orang,
lalu setiap kelompok ditugaskan untuk mengamatiusteanpat/objek yang
akan dijadikan sebagai topik puisi.

Guru meminta masing-masing siswa dalam kelompaebert menuliskan
hasil pengamatannya ke dalam baris-baris puisi.

Setelah itu, siswa diajak kembali ke dalam kelagikimenyempurnakan
draft puisi yang sudah mereka buat selama di luar kelas.

Guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaannya.

Guru mengevaluasi hasil pekerjaan siswa.

Guru menutup pelajaran.

b. Pelaksanaan Tindakan

Sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnglakéin yang dilaksanakan

merupakan kolaborasi antara peneliti dan guru tegdapat perubahan kemampuan

dan sikap siswa terhadap pembelajaran menulis. guisiakan siklus | dilaksanakan
pada hari Kamis, 25 Februari 2010, di dalam ruaglgkVIl B dan di luar kelas di

sekitar lingkungan sekolah. Pembelajaran menulisi pada siklus | ini berlangsung

dalam satu pertemuan selama 80 menit (2 x 40 meehifam pelajaran) mulai pukul
08.20-09.40 WIB.

Secara rinci, jalannya pembelajaran adalah selbagi&ut:

1) Guru memasuki kelas, lalu mengabsensi siswa.

2) Pelajaran diawali dengan pemberian apersepsi bdamya jawab tentang

pengalaman siswa membuat puisi dan tema apa sagapernah mereka
buat. Ada siswa yang menjawab pernah membuat gardiang ibu,

pahlawan, pedesaan, dan sebagainya.
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3) Guru memberikan contoh puisi berjudt®hon Beringirkarya Sutan Takdir
Alisjahbana darnHujan karya Dwi Setyaningsih, kemudian menerangkan
ciri-ciri puisi yang baik;

4) Guru membagi siswa menjadi lima kelompok. Setiapprkpok diberi
gulungan kertas yang berisi petunjuk yang haruskdikan oleh kelompok.
Setiap siswa di dalam kelompok tersebut lalu diemimengamati berbagai
objek yang ada di luar kelas sesuai gulungan késtasbut, misalnya pada
gulungan kertas tertulis SAWAH, maka yang harusakdikan oleh
kelompok tersebut adalah pergi ke sawah dan masasing siswa dalam
kelompok itu menulis puisi berkaitan dengan sesyatugy ada di sawah,
seperti padi, pak tani, air, dan sebagainya.

5) Guru meminta siswa menulis puisi berdasarkan peat@amyang telah
dilakukannya dalam bentukatft;

6) Setelah itu, meminta siswa kembali ke dalam kelasikumenyalindraft
puisi tersebut menjadi sebuah baris-baris puisapachbar kerja yang telah
disediakan;

7) Guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya,;

8) Guru mengoreksi puisi yang telah dibuat siswa, sg¢ana itu siswa
ditugaskan untuk mengerjakan latihan soal yanglateam LKS;

9) Setelah guru selesai mengoreksi, guru membahashgusama siswa;

10)Guru melakukan refleksi terhadap seluruh kegiamgydilakukan selama
pembelajaran; dan

11)Guru menutup pelajaran.

c. Pengamatan (Observasi)

Kegiatan pengamatan dilaksanakan pada saat kegiatabelajaran menulis
puisi dengan metodield trip, baik saat berada di ruang kelas VII B maupurnudr |
kelas di sekitar lingkungan sekolah. Pengamatarokd#kan pada situasi
pelaksanaaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan, dan aktivitas yang

dilakukan siswa selama pembelajaran. Dalam kegigtanelitian ini, peneliti
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bertindak sebagai partisipan pasif yang aktif mgak pengamatan dari bangku
paling belakang melalui pedoman observasi yangh teldouat. Pengamatan ini
dilakukan untuk mengetahui keaktifan, semangat, daotivasi siswa dalam

mengikuti pembelajaran menulis puisi dengan metiedi trip.

Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajarauiis puisi, diperoleh
gambaran tentang aktivitas siswa selama kegiatémabemengajar berlangsung
sebagai berikut:

1) Siswa yang aktif bertanya jawab selama apersepsingak 17 orang atau

mencapai 65,38%.
2) Siswa yang aktif bertanya jawab selama pemberiaermagar sebanyak 19
orang atau mencapai 73,07%.
3) Siswa yang bekerja mandiri dalam menulis puisi sgala 20 orang siswa
atau mencapai 76,92%.
4) Siswa yang mengerjakan tugas dengan serius dangwoHsgingguh
sebanyak 20 orang siswa atau mencapai 76,92%.
5) Siswa yang bersikap positif (sopan dan patuh) t&paguru sebanyak 24
orang atau mencapai 92,31%.
Adapun gambaran secara rinci selama proses pemtaglanenulis puisi berlangsung
terdapat pada lampiran 6.

Sementara itu, berdasarkan pengamatan terhadapsmvi&, diperoleh data
sebagai berikut:

1) Keaslian Isi

Hasil tugas menulis puisi pada siklus | menunjukKasrang siswa (26,9%)
mendapatkan kriteria amat baik, 17 orang siswa4@6p, masuk dalam
kriteria baik, dan 2 orang siswa (7,7%) mendapi#tika cukup.

2) Diksi

Walaupun sederhana, namun siswa sudah mulai dagrajgunakan diksi

yang tepat. Hasil tugas menulis puisi pada siklus menunjukkan 2 orang
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siswa (7,7%) yang memperoleh kriteria amat baikp@hg siswa (76,9%)
memperoleh kriteria baik, dan 4 orang siswa (15,8étkriteria cukup.
Persajakan

Hasil tugas menulis puisi pada siklus | ini menkRan sedikit sekali siswa
yang memperoleh kriteria baik, yakni hanya sejunilalorang siswa (50%)
saja yang mendapatkan kriteria baik dan 13 orasgasi(50%) mendapat
kriteria cukup.

Bahasa Kiasan

Hasil tugas menulis puisi pada siklus | menunjukkKe:m orang siswa
(57,7%) masuk dalam kriteria baik dan 11 orang ai$d?2,3%) mendapat

kriteria cukup.

Lebih jelasnya, dapat dilihat melalui tabel 6 @enpir).

Berdasarkan empat indikator yang telah dirumuskadaptabel indikator

keberhasilan, hasil observasi yang dilakukan texpaoelaksanaan tindakan dapat

dikemukakan hal-hal sebagai berikut:

1)

2)

3)

34,62% siswa belum menampakkan kesungguhan damdkadetif dalam
pembelajaran menulis puisi, terutama selama ap&rsgigwa masih sedikit
bersikap masa bodoh terhadap apersepsi yang dig@npmdeh guru karena
beberapa siswa masih mengobrol dengan teman delm@g dan
melakukan hal-hal yang tidak berkaitan dengan péajdran.

15,4% siswa belum dapat mengembangkan rincian tygoky akan ditulis
dalam puisi. Hal ini dapat terlihat dari puisi seswang masih terdiri dari
beberapa baris saja dan penggunaan diksi yang masiioton. Mereka
umumnya memilih untuk merinci objek dengan menggan&katakau
46,2% siswa belum dapat mengolah kata menjadi-baris puisi yang
baik. Ini teridentifikasi dari hasil puisi siswangrata-rata persajakannya
masih belum teratur, bahasa kiasan yang merekakgnnaasih minim,

masih banyak menggunakan kata-kata yang sebenarnya.
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4) 50% siswa belum dapat menunjukkan kemampuannyandal@nulis puisi
karena sebagian siswa masih ada yang mempero&linidawah 63, yakni
sejumlah 13 siswa. Hal ini dapat dilihat dari keasiisi, diksi, persajakan,
dan bahasa kiasan yang mereka gunakan.

d. Analisis dan Refleksi

Tahap refleksi diawali dengan mengadakan analias| hindakan siklus 1.

Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan mefiedd trip, peneliti
menemukan adanya sedikit peningkatan kemampuan limepuisi pada siswa
dengan nilai rata-rata. Hal ini dikarenakan adapgaingkatan sikap positif yang
ditunjukkan siswa selama pembelajaran menulis mada siklus | ini. Sikap positif
tersebut dapat terlihat dari antusiasme siswa dia@ihta untuk mengamati benda/
orang/ tempat yang dijadikan sebagai objek puisekeae

Berkaitan dengan hasil pengamatan yang menunjus&bwa masih sedikitnya

persentase peningkatan kemampuan menulis puisasgneliti berupaya menggali

faktor penyebab fenomena tersebut, kemudian metakulkefleksi bersama guru
kolaborator. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut

1) Para siswa belum menunjukkan keaktifan dan kesurgggdalam pembelajaran
menulis puisi karena masih banyaknya siswa yang ilihetidak bertanya saat
pembelajaran, bahkan beberapa siswa justru berseaidiri saat berada di luar
kelas;

2) Para siswa kurang mampu mengembangkan rincian yapig akan ditulis dalam
puisi karena terbatasnya kosakata yang dikuasaasimtuk merinci objek yang
akan dijadikan topik dalam puisinya. Selain itswsa masih kesulitan membatasi
topik dari tema yang diberikan guru;

3) Masih banyaknya siswa yang kurang mampu mengolt rkanjadi baris-baris
puisi karena minimnya kemampuan siswa untuk memrgkan kata-kata yang
sebenarnya ke dalam kata kias maupun dalam menncinkegi dan

4) Kemampuan menulis puisi siswa masih rendah karexghnterdapat siswa yang

memperoleh nilai 63 ke bawah. Hal ini disebabkamakg diperhatikannya
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penggunaan diksi, persajakan, dan bahasa kiasah siewa sehingga
mengaburkan makna puisi yang mereka buat. Selajnpédrolehan nilai siswa
yang rendah juga dikarenakan minimnya kosa katg ykuasai siswa, terlebih
lagi objek yang ada di lingkungan sekolah sifatkliyasus dan terbatas.
Menyikapi beberapa hambatan tersebut, peneliti giaru perlu menyusun
perencanaan kembali untuk dilakukan pada tindakldosslil. Hal ini dilakukan
untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ditemuigklda |, seperti:

1) sebagian siswa masih bingung mencari kata-kata yepat untuk mengawali
baris puisi mereka;

2) beberapa siswa yang mengalami kesulitan menggalijudtru mengalihkan
konsentrasinya pada sesuatu yang tidak berkaitagadepembelajaran menulis
puisi (bermain dan mengobrol di saat guru berkgilnemantau pekerjan siswa
yang lain); dan

3) objek yang ada di dalam lingkungan sekolah terbs¢disngga siswa kehabisan

kata-kata untuk merinci lebih detail objek yangdikan topik pada puisinya.

2. Deskripsi Siklusll

a. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada sikldsepakati bahwa siklus |l
perlu dilakukan untuk memperbaiki kekurangan padduss |. Persiapan dan
perencanaan tindakan dilakukan pada hari Selas®a0@t 2010 di kediaman Ibu
Leni Lestari, S.Pd. selaku guru mata pelajaran 8ahadonesia SMP Bhinneka
Karya Boyolali. Dalam kesempatan ini, peneliti dguru menyampaikan kembali
hasil observasi dan refleksi terhadap pembelajar@nulis puisi yang telah
dilaksanakan pada siklus I. Selain itu, peneligjgjunenyampaikan segala kelebihan
dan kekurangan proses pembelajaran puisi yang telddhksanakan, serta

merekomendasikan agar siswa yang tidak mengerjakgms akan dihukum.



61

Untuk memperbaiki beberapa kekurangan siklus lapaklus Il ini disepakati

hal-hal sebagai berikut, antara lain:

1)
2)

3)

4)

guru akan lebih banyak berinteraksi dan mengenataliswa;

metode yang akan digunakan adafeghd trip dengan objek kunjungan Taman
Wisata Air Tlatar Boyolali yang letaknya kurang ilel200 meter dari gedung

sekolah;

guru akan menghukum siswa yang tidak mengerjakgast(hukuman mendidik);

dan

pada awal pertemuan, guru akan membeswards kepada siswa yang

memperoleh nilai puisi terbaik pada siklus I.

Adapun urutan kegiatan pembelajaran menulis puialard siklus I

direncanakan sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7
8)
9)

Guru memasuki kelas dan mengecek kehadiran siswa.

Guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti peajdoan.

Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswapsabelajaran menulis puisi
pada siklus I.

Guru memberikarrewards kepada siswa yang memperoleh nilai puisi terbaik
pada siklus I.

Siswa diajak berkunjung ke objek wisata air Tlatatuk mengamati benda/
tempat/ orang/ suasana yang ada di sekitarnya aselsarkelompok (satu
kelompok terdiri dari 5-6 siswa).

Guru meminta masing-masing siswa dalam kelompasebert menuliskan apa
yang ia lihat/ amati ke dalam bentuk puthia(t).

Setelah itu, siswa diajak kembali ke kelas untukyaén draft puisi yang dibuat.
Guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaannya.

Guru mengevaluasi pekerjaan siswa.

10)Guru menutup pelajaran.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan pada siklus Il dilaksanakan dalam satweperan, yaitu pada hari

Kamis, 11 Maret 2010 di kawasan objek wisata awatarl Boyolali. Siklus Il

dilakukan mulai perencanaan sampai refleksi. Atds/ipembelajaran pada siklus Il

dilakukan di luar sekolah dengan beberapa catatdokumendapatkan suasana

belajar yang lebih menyenangkan dan memanfaatkieasilesekitar yang koheren
dengan kompetensi dasar yang sedang diajarkan.

Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam pembmeajanenulis puisi pada
siklus Il sebagai berikut:

1) membuka pelajaran dengan mengucap salam dan mengabswa,

2) melakukan apersepsi dengan menanyakan kesulitap gdmadapi siswa saat
pembelajaran menulis puisi pada siklus I;

3) memberikanrewards berupa tepuk tangan, nilai tambahan, dan hadigladee
siswa yang memperoleh nilai puisi terbaik padausikl, yaitu Nur Hidayah
dengan puisinya berjuddawahdan Sasmita Dona Sri Rahayu dengan puisinya
yang berjudullbu Guru

4) mengajak siswa ke luar kelas dan berkunjung kekoljsata air Tlatar untuk
mengamati benda/ tempat/ orang/ suasana yang aed&itiirnya;

5) sesampainya di tempat yang ditentukan, yaitu didsan lapangan golf kayu
Tlatar, guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok yaaging-masing kelompok
beranggotakan 4-5 orang;

6) meminta tiap siswa dalam satu kelompok tersebutgar@ati benda/objek yang
akan dijadikan topik puisi, kemudian menuliskan gpag ia lihat/ amati ke
dalam puisi draft);

7) mengajak siswa kembali ke kelas untuk menyaliniptaag telah mereka buat
sewaktu di Tlatar;

8) meminta siswa mengumpulkan pekerjaannya;

9) melakukan refleksi bersama siswa; dan

10)menutup pelajaran.
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Pembelajaran berlangsung selama 2 x 40 menit (2pgagaran), yaitu pada
08.20-09.40 WIB. Pada siklus ini, sikap siswa suglihat mengalami peningkatan.
Terlihat antusias siswa pada saat awal pembela@deagan ekspresi senang saat
mengetahui bahwa hari ini akan diadakan pembelajaenulis puisi kembali. Tidak
seperti pertemuan sebelumnya, siswa mengeluh kditikiata untuk menulis puisi.

c. Pengamatan (Observasi)

Kegiatan pengamatan dilakukan pada saat berlanggangembelajaran
menulis puisi dengan menggunakan metdedd trip. Seperti halnya siklus I,
kegiatan pengamatan difokuskan pada situasi pejabmta kegiatan yang
dilaksanakan guru, serta aktivitas siswa selamépkgaran. Pada saat pengamatan,
peneliti bertindak sebagai partisipan pasif yanif akelakukan pengamatan dengan
lembar observasi dan duduk di bangku paling belgk&esekali peneliti juga berada
di depan kelas untuk mengambil gambar sebagai dekyrenelitian.

Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajarauiis puisi, diperoleh
gambaran tentang aktivitas siswa selama kegiatémabemengajar berlangsung
sebagai berikut:

1) Siswa yang aktif bertanya jawab selama apersefdsingak 23 orang atau
mencapai 88,46%.

2) Siswa yang aktif bertanya jawab selama pemberigerivggar sebanyak 21 orang
atau mencapai 80,76%.

3) Siswa yang bekerja mandiri dalam menulis puisi sghla 24 orang siswa atau
mencapai 92,31%.

4) Siswa yang mengerjakan tugas dengan serius daguwsgngguh sebanyak 25
orang siswa atau mencapai 96,15%.

5) Siswa yang bersikap positif (sopan dan patuh) t&paguru sebanyak 26 orang
atau mencapai 100%.



64

Sementara itu, berdasarkan pengamatan terhaddpntersilis puisi siklus I

pada tabel 7 (terlampir), diperoleh data sebagdikine

1)

2)

3)

4)

Keaslian Isi
Dari jumlah siswa 26 orang, aspek ini dikuasai @datrang siswa (30,8%) yang
memperoleh kriteria amat baik dalam penulisan pden 18 siswa lainnya
(69,2%) yang memperoleh kriteria baik.
Diksi
Dari jumlah siswa 26 orang, aspek ini dikuasai @edrang siswa (19,23%) yang
memperoleh kriteria amat baik dalam penulisan pukfl siswa (76,92%)
memperoleh kriteria baik, dan hanya 1 orang sisamgymemperoleh kriteria
cukup atau sebesar 3,84%.
Persajakan
Dari jumlah siswa 26 orang, aspek ini dikuasai dlatrang siswa (3,85%) yang
memperoleh kriteria amat baik dalam penulisan pukdi siswa (80,77%)
memperoleh kriteria baik, dan 4 orang siswa lainfiyg38%) yang memperoleh
kriteria cukup.
Bahasa Kiasan
Dari jJumlah siswa 26 orang, aspek ini dikuasai @edrang siswa (19,23%) yang
memperoleh kriteria amat baik dalam penulisan puld siswa (69,23%)
memperoleh kriteria baik, dan 3 orang siswa lainflyig53%) yang memperoleh
kriteria cukup.

Berdasarkan hasil observasi menyeluruh terhadagkgmbtaan tindakan pada

siklus Il ini, maka diperoleh data sebagai berikut:

1)

11,54% siswa tidak menunjukkan keaktifan dan keguhgn dalam
pembelajaran menulis puisi. Hal ini disebabkan begtee siswa laki-laki masih
membuat gaduh selama pembelajaran. Akan tetapnyadeara penyampaian
materi yang inovatif oleh guru, yakni dengan adamyeardskepada siswa yang
memperoleh nilai tertinggi dalam siklus | dapat amgsang siswa untuk lebih

tertarik terhadap materi yang disampaikan sehingggdi komunikasi yang



2)

3)

4)

65

kreatif yang dapat membuat siswa lebih tertarikasialpembelajaran menulis
puisi.

3,8% siswa belum dapat mengidentifikasi 70% rindigpik yang akan ditulis
dalam puisi. Hal ini terlihat dari banyaknya sisyeang sudah menggunakan diksi
dengan baik dalam puisinya, yakni sejumlah 25 siswa

13,5% siswa belum dapat mengolah 70% kata-kataadeb@ris-baris puisi yang
menarik. Hal ini terlihat dari hasil karya siswaui@) yang sudah memiliki
persajakan dan kata-kata kias yang menarik.

15,4% siswa tidak menunjukkan 70% ketertarikanngiard menulis puisi. Hal
ini terlihat dari meningkatnya jumlah skor yangetigieh siswa walaupun puisi
yang mereka buat masih sederhana.

Analisis dan Refleksi

Berkaitan dengan hasil observasi di atas, makatddipamukakan hal-hal

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Keaktifan siswa dari keseluruhan aktivitas pemlagtaj menulis puisi
mengalami peningkatan. Mereka mulai aktif dan aatuterhadap apersepsi dan
mau untuk lebih fokus terhadap materi menulis pyasig dijelaskan oleh guru,
mencatat hal-hal yang siswa anggap penting, sdqaikiasan dan artinya, serta
telah mampu menyebutkan tema puisi yang mereka bigtini dapat terlihat
dari jumlah persentase siswa yang mengalami peaiagksecara signifikan,
yaitu sebesar 88,46%.

Kemampuan siswa dalam mengembangkan rincian t@wl gkan ditulis dalam
puisi meningkat. Siswa telah mampu menggunakani di&sara tepat dalam
puisinya. Siswa juga telah mampu merinci topik radnparis-baris puisi yang
padu dan tematik. Hal ini dapat dilihat dari petasa nilai perolehan diksi siswa
sebesar 96,2%.

Kemampuan siswa dalam mengolah kata menjadi baris-lpuisi meningkat.
Hal ini dapat dilihat dari persentase peningkatangysignifikan sebesar 86,5%.

Siswa sudah mampu mengadakan permdauoguyi dalam baris-baris puisinya.
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4) Kemampuan siswa dalam menulis puisi sudah baikgiReaan siswa terhadap

diksi, persajakan, bahasa kiasan, dan keaslialaiam menulis puisi meningkat.

Siswa mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, dajnasinya ke dalam

bentuk puisi dengan diksi, persajakan, dan bahiasark yang baik. Jumlah baris

puisi yang mereka hasilkan pun bertambah, tidak3ag atau 5 baris. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan jumlah siswa yangmmeroleh nilai >63

mencapai 84,6%.

Mengingat capaian pada siklus 1l telah sesuai dengalikator yang

dirumuskan, maka penelitian ini diakhiri. Adapursihgelaksanaan tindakan pada
siklus I dan Il di atas dapat dibuat rekapitul&pesti pada tabel berikut ini.
Tabel 8. Rekapitulasi Ketercapaian Indikator Pe¢ia@liSiklus | dan 11

No. Indikator Persentase yang Dicapal
Siklus | Siklus lI

1. | Keaktifan dan kesungguhan siswa selam®5,38 % 88,46 %
pembelajaran menulis puisi

2. | Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 84,6 % 96,2 %
rincian topik yang akan ditulis dalam puisi

3. | Kemampuan siswa dalam mengolah kata menjadb3,8% 86,5 %
baris-baris puisi

4. | Kemampuan siswa dalam menulis pulisi 50% 84,6%

Perbandingan persentase yang dicapai pada siklas I menunjukkan adanya

peningkatan pada keempat indikator. Peningkatamgadbanyak terdapat pada

indikator ke empat, kemampuan siswa dalam menuls,@ari siklus | ke siklus 11,
yakni 34,6%. Peningkatan yang tinggi juga terjadda indikator ke tiga yang
menunjukkan kemampuan siswa dalam mengolah katgadiebaris-baris puisi,
yaitu sebesar 32,7%. Walaupun indikator ke dua, dkepuan siswa dalam
mengidentifikasi rincian topik yang akan ditulislata puisi, memiliki persentase

peningkatan terendah dari ketiga indikator lainngamun indikator ke dua ini

memiliki persentase peningkatan yang tidak jauhbd@a dengan persentase
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peningkatan indikator pertama (23,08%), yakni sabdd,6%. Dengan demikian,
secara keseluruhan dapat dinyatakan ada peningkagesentase pada semua
indikator dari siklus | ke siklus Il. Hal ini betapenerapan metodeeld trip pada
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIl B SMRnBbeka Karya Boyolali dapat

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaerulis puisi.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan penelitastatua siklus. Tiap siklus
terdiri dari empat tahap, meliputi: (1) perencandgarmakan; (2) pelaksanaan
tindakan; (3) pengamatan (observasi); dan (d) sisatian refleksi. Masing-masing
siklus dilakanakan dalam satu kali pertemuan selapan pelajaran (2 x 40 menit).

Sebelum dilaksanakannya penelitian, peneliti médakupengamatan (survei
awal) dan wawancara kepada guru dan beberapa sistut mengetahui kondisi
yang ada di lapangan. Selanjutnya, peneliti bebdatsi dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas VII SMP Bhinneka Karya Balyolintuk menerapkan
metode field trip dalam pembelajaran menulis puisi. Pemilihan mettaisebut
dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikutfi€¢ld trip memenfaatkan lokasi
(lingkungan) sebagai sumber dan sarana belajar(2)aapabila siswa diajak ke luar
kelas untuk dapat melakukan suatu pengamatan sghagek puisinya, siswa akan
memperoleh gambaran (konteks) nyata dan lebih latgdhadap objek terseut
sehingga lebih memudahkan siswa menuangkan pikpemasaan, dan imajinasinya.
Oleh karena itu, secara tidak langsung pembelajaranulis puisi dapat berjalan
efektif.

Peneliti berkolaborasi dengan guru kemudian menyusncana untuk siklus 1.
Siklus | ini menerapkafield trip di lingkungan sekitar sekolah. Pelaksanaan siklus
ini ternyata masih ditemukan beberapa kelemahahkniysebagian siswa masih
bingung untuk mencari kata-kata yang tepat untukgaeali puisi mereka, beberapa
siswa justru bermain sendiri saat berada di ludaskedan masih banyaknya siswa

yang merasa tidak mampu menulis puisi sehinggaathbn temannya dan beberapa
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malah menyadur puisi yang ada pada buku teks. Kdedna itu, diadakan pula siklus
Il untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada adus I. Siklus Il ini
menguatkan penelitian yang dapat meningkatkan tasalproses dan hasil pada
pembelajaran menulis puisi siswa kelas VIl B SMinBeka Karya Boyolali.
Berdasarkan tindakan-tindakan yang telah dilakukiapat dikatakan bahwa
penerapan metodeeld trip dalam pembelajaran menulis puisi di kelas VII BFSM
Bhinneka Karya Boyolali telah berhasil. Keberhasitaetoddfield trip dalam upaya
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaemulis puisi dapat dilihat dari
indikator-indikator berikut.
1. Kualitas Proses Pembelajaran Menulis Puisi
Tindakan-tindakan berupa penerapan mefedeé trip yang dilaksanakan tiap
siklus mampu meningkatkan kualitas proses pembatajamenulis puisi siswa kelas
VIl B SMP Bhinneka Karya Boyolali. Hal ini dapatliiat dari hal-hal sebagai
berikut:
a. Keaktifan siswa
Keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis puishgatami peningkatan.
Hal ini terlihat dalam indikator keaktifan siswalala pembelajaran meningkat
pada setiap siklus. Indikator tersebut meliputiktéan siswa saat apersepsi dan
pemberian materi ajar oleh siswa, serta sikap g#ngjukkan terhadap guru.
Siswa yang semula susah diatur dalam arti tidakhpatda guru, setelah
penelitian ini, siswa tersebut mau memperbaikifgiya. Ini dikarenakan adanya
tindakan tegas oleh guru terhadap siswa yang tidaknatuhi peraturannya.
Meski terlihat otoriter, ternyata cara ini ampuhtuknmengendalikan ataupun
meminimalkan sikap siswa yang sewenang-wenangdaphguru.
b. Keterampilan guru dalam mengelola kelas
Keterampilan guru dalam mengelola kelas merupakalahssatu faktor
terpenting dalam berhasil tidaknya suatu pembelajaPengelolaan kelas yang
dilakukan guru, antara lain: (1) memberikan pedmatkepada siswa secara

menyeluruh (tidak pilih kasih); (2) mengombinasikametode ceramah dan



69

contoh-contoh dengan metode lain dalam penyampaiateri sehingga siswa
tidak cepat bosan mengikuti pembelajaran; (3) memsit siswa untuk aktif
dalam pembelajaran, seperti memberikawards bagi siswa yang memperoleh
nilai menulis puisi terbaik; dan (4) memberi tindakegas (hukuman) bagi siswa
yang tidak mengerjakan tugas.
2. Kualitas Hasil Pembelajaran Menulis Puisi
Kualitas hasil pembelajaran yang berupa kemampiswasdalam menulis
puisi dapat dilihat dari nilai menulis puisi yangperoleh siswa. Puisi siswa
mengalami peningkatan pada beberapa aspek befiRukeaslian isi; (2) diksi; (3)
persajakan; dan (4) bahasa kiasan.
a. Keaslian isi
Siswa mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, dajinasi saat mereka
melihat/mengamati objek puisinya dalam konteks yaygta. Siswa sudah
mampu menulis puisinya secara mandiri (tanpa bantarang lain) dan tidak
menyadur puisi, serta tidak minta dibuatkan olehatenya.
b. Diksi
Diksi sebagian besar siswa kelas VIl B SMP BhinnKleaya Boyolali ini
tergolong mudah dipahami. Mereka sudah mampu mexatkan diksi yang tepat
walaupun masih sederhana berupa kata sebenarrka) kata kias. Akan tetapi,
pemakaian kata tersebut sudah tepat sehingga mgaigurangi keindahan dan
mengaburkan makna puisi yang mereka buat.
c. Persajakan
Siswa sudah mampu memilih kata sederhana dan memipangkan kata-
kata yang mempunyai persajakan/ persamaan bung paidinya. Oleh karena
itu, puisi mereka pun sudah terlihat indah dan ehakmati (dibaca).
d. Bahasa kiasan
Kata kias ternyata jarang digunakan oleh siswandlgdaisinya. Akan tetapi,
beberapa siswa sudah mampu menyisipkan kata bearia&a walaupun kata

kias yang mereka gunakan masih sederhana (tiddrlutesulit) karena
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penggunaan gaya bahasa yang masih sedikit dandebyak menggunakan kata
bermakna denotasi dalam setiap barisnya.
Adanya peningkatan proses maupun hasil menulis duetas, dapat dilihat
melalui tabel nilai pembelajaran menulis puisi sislampiran 10) dan diagram

batang berikut.

Diagram Nilai Pembelajaran M enulis Puisi Siswa Siklus | dan Siklus 11

90
80
70
60
50

Nilai 0
30

20

@ Siklus |
W Siklus |1

10
0

12345678 910111213141516171819202122 23242526
Nomor Urut Siswa

Gambar 3. Diagram Nilai Pembelajaran Menulis Ppggla Siklus | dan |l

Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bg@@narapan metodesld
trip dalam kemampuan menulis puisi pada siswa kelaB\V3MP Bhinneka Karya
Boyolali dapat meningkatkan proses dan hasil peapo@n. Hal ini dapat dilihat dari
persentase siswa yang menunjukkan adanya penimgkatl menulis puisi selama
pelaksanaan tindakan sebesar 65,4% atau sejumlaiswd, sedangkan 9 siswa
lainnya (34,6%) tidak mengalami peningkatan (tetaplama tindakan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kasthaa-siswa tersebut kurang
berantusias terhadap pembelajaran menulis puisiupah guru telah mengubah cara
mengajarnya dengan pemberian rewards dan mengsjak &e luar kelas, serta
siswa-siswa tersebut memang pada dasarnya artgpadidap puisi dan tidak kreatif

dalam menulis puisi.



BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan deskripsi pada hasil penelitian tindakelas di atas, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. penerapan metodield trip dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran
menulis puisi siswa kelas VIl B SMP Bhinneka Kafayolali Tahun Ajaran
2009/2010. Ini ditunjukkan dari persentase keafktilan kesungguhan siswa
dalam menulis puisi yang mengalami peningkatan dmp siklusnya. Pada
siklus | siswa yang aktif dan bersungguh-sunggubesar 65,38% meningkat
menjadi 88,46% pada siklus II; dan

2. penerapan metodeld trip dapat meningkatkan kualitas hasil menulis puswvai
kelas VII B SMP Bhinneka Karya Boyolali Tahun Ajar2009/2010. Hal ini
ditandai dengan meningkatnya persentase kemampgsam snengidentifikasi
rincian topik yang ditulis dalam puisi, yakni sete84,6% pada siklus | menjadi
96,2% pada siklus Il. Sementara itu, persentaseak®uan siswa dalam
mengolah kata menjadi baris-baris puisi juga md@hgyakni dari 53,8% pada
siklus | menjadi 86,5% pada siklus Il. Selain itiswa yang telah mencapai
ketuntasan>63) juga mengalami peningkatan, yakni pada siklssdesar 50%
naik 34,6% pada siklus Il menjadi 84,6%.

B. Implikasi
Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jblE®swa keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran tergantung padadpebéktor, salah satunya adalah
penggunaan metode pembelajaran oleh guru dan sigved terhadap pembelajaran
tersebut. Layaknya sebuah makanan mewah dan nmamaiin bila koki menyajikan
makanan begitu saja di atas meja, maka calon kaarsyman enggan untuk melahap

makanan tersebut. Begitu pula dengan penyajianrir{pEmbelajaran). Agar siswa
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tertarik dan antusias terhadap materi yang akafardan, maka guru harus
memahami karakteristik belajar siswa dan mampu ombinasikan metode
pembelajaran yang sudah biasa digunakan dengardengtng jarang dilakukan,
seperi metodefield trip. Selain pembelajaran menjadi tidak kaku dan tidak

membosankan, tujuan pembelajaran yang dirumuskam@poat tercapai.

C. Saran
Berkaitan dengan hasil yang dicapai penelitian akath kelas ini, peneliti
mengajukan saran-saran sebagai berikut ini.

1. Mengingat metodefield trip efektif untuk meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran menulis puisi, maka sangat perlu uwlitdrapkan di sekolah-
sekolah.

2. Sekolah hendaknya memberikan keleluasaan bagi gama untuk mengajak
siswa tidak hanya belajar di dalam kelas, melainkga di luar sekolah, untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang berbedaliamienyenangkan.

3. Guru hendaknya mengajar dengan metode yang beifvagar siswa tidak bosan
dalam pembelajaran dan selalu memberikan motivegsada siswa, misalnya saja
dengan pemberiamwardskepada siswa yang berprestasi sehingga siswa dnenja
lebih aktif dalam pembelajaran.

4. Guru hendaknya lebih ketat memantau perilaku sidgrsgan cara memberikan
peringatan secara lisan terlebih dahulu. Akan tebala sikap siswa sudah benar-
benar melampaui norma-norma kesopanan, tidak ddanga diberi hukuman
fisik, misalnya lari mengelilingi sekolah sebanyakali. Hal ini dilakukan agar
siswa tidak menggganggu kegiatan belajar-mengajag ysedang berlangsung,
terlebih lagi bila guru sedang menerapkield trip, mengingatfield trip
merupakan salah satu metode pembelajaran yangkalamgiknya diterapkan di
luar sekolah.

5. Siswa hendaknya lebih banyak berlatih menulis denggali ide dari berbagai

sumber, jangan hanya dari buku teks dan penjeasanketika di sekolah saja.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Majid. 2006. Perencanaan Pembelajaran: Mengembangkan Standar
Kompetensi GuruBandung: Rosdakarya.

Andayani. 2008.Pembelajaran Apresiasi Sastra Berbasis Quantum tiagr di
Sekolah DasarSurakarta: UNS Press.

Atar Semi. 1993Anatomi SastraPadang: Angkasa Raya.

Budi Prasetyo. 2007.Peningkatan Pembelajaran Menulis Puisi dengan 8tiat
Pikir Plus’. Jurnal Pendidikan Inovati®, 57-63.

Burhan Nurgiyantoro. 200®enilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Saskdisi
Ketiga. Yogyakarta: BPFE.

Checep. 2008. Pendekatan dan Metode Pengajaran Dalam
http://smacepiring.wordpress.com/2008/02/19/penidekdan-metode-
pembelajaran/diakses pada 2 Januari 2010.

Djago Tarigan dan Henry Guntur Tarigan. 198éknik Pengajaran Keterampilan
BerbahasaBandung: Angkasa.

Henry Guntur Tarigan. 1982rinsip-prinsip Dasar SastraBandung: Angkasa.
Herman J. Waluyo. 2003presiasi PuisiJakarta: Gramedia Pustaka Utama.

. 2001Pemakaian Bahasa dalam Tembang dan Puisi Jawa Modakarta:
Pusat Bahasa.

Herry Widyastono. 2009. Mengembangkan Kreativitas Peserta Didik dalam
Pembelajaran’ Jurnal Pendidikan dan kebudayadrb. (6), 1019-1033.

llam Maolani. 2007. Metode Pembelajaran Dalam http://ilam-
maolani.blogspot.com/2007/12/metode-pembelajanam. htliakses pada 2
Januari 2010.

Iskandarwassid dan Dadang Sunendar. 2088ategi Pembelajaran Bahasa
Bandung: Rosdakarya.

Lipson, Marjorie Y., Sheila W., Karen K., & Cahrl&¥. Peters.2003.Language
Arts’ Integration Thematic Teaching: Integration to Irape and Learniny
Reprinted by Permission of National Council of Treexrs of English NCTE,
70.p.p252-262.

73



74

Nana Sudjana. 2008Penilaian Hasil Proses Belajar MengajarBandung:
Rosdakarya.

Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangapaiemen Pendidikan
Nasional. 2006. Model Penilaian Kelas Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan SMP/MTs Badan Penelitian dan Pengembangan KTSP:
Depdiknas.

Rachmat Djoko Pradopo. 200Pengkajian Puisi Cetakan XI. Yogyakarta: Gajah
Mada University Press.

Rachmat Djoko Pradopo. 2008Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik, dan
PenerapannyaCetakan Il. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Rochiati Wiriaatmadja. 20084etode Penelitian Tindakan KelaBandung:

Roestiyah N.K. 2008Strategi Belajar MengajaiCetakan VII. Jakarta: Rineka Cipta.

S. Nasution. 2005Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajzetakan
ke-9. Jakarta: Bumi Aksara.

Sarwiji Suwandi. 2005Bahasa dan Notasi dalam Karya Tulis limiaklateri
Perkuliahan Mata Kuliah Menulis limiatsurakarta: UNS Press.

. 2009Model Asessmen dalam Pembelajaran. Surakd@G Rayon 13
FKIP UNS.

Siti  Zulaikhoh. 2009. Penerapan Metode Field Trip Untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Deskripsi Pada Siswa Kelas X-1A SWégeri 1
Ngemplak Kabupaten BoyolaSkripsi: UMS.

Sri Hastuti P.H. 1996.Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesidakarta:
Depdikbud.

Sri Utami Subyakto dan Nababan. 198&todologi Pengajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia Jakarta: Gramedia.

Subyantoro. 200Renelitian Tindakan Kelassemarang: Widya Karya.
Suharsimi Arikunto, dkk. 200 Penelitian Tindakan Kelagakarta: Bumi Aksara.

Suminto A. Sayuti 1985Puisi dan Pengajarannya: Sebuah Pengantaemarang:
IKIP Press.

. 2002Berkenalan dengan PuisYogyakarta: Gama Media.
Syaiful Sagala. 200@&Konsep dan Makna Pembelajaraddandung: Alfabet.



75

Titin Rahmawati. 2008.Peningkatan Keterampilan Menulis Dengan Metode
berkunjung ke Lingkungan Sekitar (Field Trip) PaBswa Kelas V SD
Negeri | Kulurejo Kecamatan Nguntoronadi Kabupattonogiri Tahun
ajaran 2007/2008Skripsi: UNS.

Widowati. 2007. Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi dengan Teknik
Pengamatan Objek Secara Langsung pada Siswa KelBAXAl Asror
Patemon Gunungpati Semarang Tahun Ajaran 2006/208Kripsi:
UNNES.



Lampiran 1

Standar Kompetend enulis sastra
» Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif puis

SILABUS
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. Materi Penilaian .
Koggse;?na Pokok/ Kegiatan Pembelajaran Indikator o 'Ax);(ﬁﬁ' SBZ?;befrr
Pembelajaran eknik Bentuk Contoh J

Instrumen Instrumen

Menulis Penulisan puisjo Mengamati keindahan alam atau |« Mampu menulis puisi yanfy Tes unjuk | Uji petik kerjaj = Tulislah puisi 4 X 40"| Lingkungan

kreatif puisi| berkenaan lingkungan sekitar berisi keindahan alam atau  kerja produk tentang keindah{

berkenaan | dengan 0 Mengidentifikasi keindahan alam| lingkungan sekitar alam/ lingkungar Buku teks

dengan ke-| keindahan ala atau objek-objek yang ada di « Mampu menulis puisi Portofolio sekitarmu dengahn

indahan atau lingkunga| lingkungan sekitar dalam larik-larfk dengan pilihan kata yang pilihan kata dan

alam atau | sekitar puisi tepat rima yang tepat,

lingkungan 0 Menentukan topik puisi yang akafle Mampu menulis puisi serta bahasa

sekitar ditulis yang berkenaan dengan dengan rima yang tepat; kiasan yang

keindahan alam atau objek-objek| dan menarik!

yang ada di lingkungan sekitar |,
0 Menulis puisi dengan pilihan kata|
dan rima yang tepat, serta bahasf
kiasan yang menarik

Siswa mampu menulis pu
dengan bahasa kiasan ya
menarik.

Si
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUSI
Nama Sekolah : SMP Bhinneka Karya Boyolali
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas / Semester VI 2

Aspek Pembelajaran : Menulis
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan keindalean dan pengalaman
melalui kegiatan menulis kreatif puisi.
Kompetensi Dasar  : 16.1 Menulis kreatif puisi bedan dengan keindahan alam
atau lingkungan sekitar
Indikator : 1. Menulis puisi yang berisi ke@lthn alam atau
lingkungan sekitar;
2. Menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat;
3. Menulis puisi dengan rima yang tepat; dan
4. Menulis puisi dengan bahasa kiasan yang menarik.

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit ( 2 x jam pelajaran)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS (TPK)
1. Siswa mampu menulis puisi yang berisi keindahamagdau lingkungan
sekitar;
2. Siswa mampu menulis puisi dengan pilihan kata yapgt;
3. Siswa mampu menulis puisi dengan rima yang teat; d

4. Siswa mampu menulis puisi dengan bahasa kiasanmangrik.

B. MATERI PEMBELAJARAN
1. Contoh puisi
2. Lingkungan sekitar



C. METODE PEMBELAJARAN

1.
2
3.
4. Penugasan

Ceramah

. Tanya jawab

Field Trip

D. ALAT/ SUMBER/ BAHAN AJAR
1. Contoh puisi

2. Buku teks/ panduan materi dan Lembar Kerja Siswa

3. Lingkungan sekitar

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

78

Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal:

a. Guru mengucapkan salam, mengabsensi siswa,| damenit
menjelaskan kompetensi yang diharapkan.

b. Guru melakukan apersepsi (guru bertanya jawab aengamenit
siswa tentang pengalaman membuat puisi).

Kegiatan Inti:

a. Guru memberi contoh-contoh puisi dan menerangkaf menit
ciri-ciri puisi yang baik.

b. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelomjpok,menit
kemudian tiap siswa di dalam kelompok tersebut whai
mengamati berbagai objek yang ada di luar kelas.

c. Siswa menulis puisi berdasarkan hasil pengamatih menit
terhadap objek dalam bentdkaft.

d. Siswa kembali ke dalam kelas, menyalnaft puisi dan| 8 menit
mengembangkannya menjadi baris-baris puisi ke dalam
lembar kerja yang telah disediakan.
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e. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya2 menit

f. Guru mengoreksi hasil pekerjaan siswa. 10 menit
g. Guru membahas hasil koreksi tehadap puisi siswa. 15 menit
Kegiatan Akhir:

a. Siswa dan guru bersama-sama melakukan reflek8i/menit
simpulan pembelajaran (guru menanyakan kemungkinan
kesulitan yang dialami oleh siswa saat kegiatamjael
mengajar berlangsung).

b. Siswa mendapat tugas untuk pembelajaran berikutnya. 2 menit

F. PENILAIAN
1. Jenis tagihan : tugas individu.
2. Teknik Penilaian : unjuk kerja dan portofolio
3. Bentuk instrumen . Uji petik kerja prosedur dandoto
4. Soal/ instrumen : Buatlah sebuah puisi yang berkeni@ngan

keindahan alam maupun objek-objek yang ada

di lingkungan sekitarmu!

Penilaian proses diarahkan pada keaktifan dan ggsiman yang ditunjukkan

siswa selama pembelajaran menulis puisi berlangsung

Penilaian hasil menulis puisi siswa dilihat dargiskeorisinilan ide, ketepatan
diksi, persajakan, dan kemampuan menggunakan b#&iesan. Berikut rubrik

penilaian hasil menulis puisi siswa adalah sebbgakut:
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Format Penilaian Hasil Menulis Puisi

Aspek yang Dinilai Skor Nilai
No. Nama | [ 1T \Y;
1.
2.
3.
Jumlah Nilai
Nilai Rata-rata (%)
Kolom aspek yang dinilai ( | = keaslian isi, Il #sl, Il = persajakan, IV =

bahasa kiasan) diisi berdasarkan pedoman penitgisih menulis puisi yang
ada pada pedoman penilaian hasil menulis puisiatekgteria berikut:

3 = amat baik

2 = baik

1 = cukup

Pedoman Penilaian Hasil Menulis Puisi

No. Aspek Indikator Skor (1-3)

1. | Keaslian Isi disi puisi benar-benar orisinil 3
e. isi puisi merupakan saduran 2
f. isi puisi merupakan hasil peniruan 1
2. | Diksi d.kata-kata yang digunakan padat, singkat, dan 3

dapat mengekspresikan perasaan
e. kata-kata padat, singkat, namun kurang 2
mampu mengekspresikan perasaan
f. kata-kata yang digunakan tidak mampu 1

mengekspresikan perasaan

3. | Persajakan danyak terdapat perulangan bunyi sehingga 3

mampu menimbulkan efek keindahan tinggi
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e. terdapat beberapa perulangan bunyi sehingga 2
efek keindahan sudah terasa

f. tidak terdapat atau sedikit sekali perulangan 1
bunyi di dalamnya sehingga sama sekali

tidak menimbulkan efek keindahan

4. | Bahasa kiasand. banyak terdapat bahasa kiasan sehingga 3
menghasilkan efek keindahan yang tinggi

e.terdapat beberapa bahasa kiasan sehipgga 2
efek keindahan sudah terasa

f. tidak terdapat atau sedikit sekali bahasa 1
kiasan di dalamnya sehingga sama sekali

tidak menimbulkan efek keindahan

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalddagai berikut:
Nilai akhir = _PerolehanSkor s gior Ideal (100) =

Skor maksimum

Catatan:
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Boyolali, 22 Februari 2010

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Leni Lestari, S.Pd. Dwi Setyaningsih
NIM. K 1206019
Mengetahui,

Kepala SMP Bhinneka Karya Boyolali

Suyoto, S.Pd.
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LAMPIRAN RPP SIKLUSI
» Contoh-contoh puisi:
Puisi 1
POHON BERINGIN

Tinggi melangit puncakmu bermegah,
Melengkung memayung daunmu bodi
Berebut akar mencecah tanah
Masuk membenam ke dalam bumi
Lemah mendesir daunmu bernyanyi
Gemulai berbuai dibelai angin

Nikmat lindap menyerap di kaki
Mengundang memanggil leka berangin

Karya: Sutan Takdir Alisjahbana

Puisi 2
Hujan

Tetes air yang jatuh pagi ini

Tak henti-hentinya mengeringkan isi lazuardi
Lembaran-lembaran kisah penuh makna tertanam dadaakku
Berjuta kasihMu membelaiku dalam lelap yang takrirmgrialu

Ku terdiam dalam rinai hujan pagi itu
dalam aliran dingin yang melewati jiwaku
Dalam hampa berkata, “Jangan pergi!!
Aku tak ingin semua ini berlalu

karena rinaiMu adalah rinaiku...."

Biar pun roda hidup berputar

Aku tetap takkan berubah

Dan ku pun tak ingin Kau merubah

Walaupun ku tahu jua

Kau pun takkan merubah sebelum aku mengubah

Ya, tetes air pagi ini sungguh indah

Menghijaukan kelam hitam jiwaku

Meluruskan kekusutan benang hatiku

Menghilangkan layu ingatan-ingatan abadi tentanglsiiu ku

Karya: Dwi Setyaningsih



» Lembar Kerja
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Setelah berhasil mengungkapkan kesan kamu terhadap objek yang terdapat
dalam gulungan kertas yang kamu pilih, sekarang cobalah membuat puisi tentang

objek tersebut minimal 1 bait!

No. Absen: cooviiiviiiiiiiiiiinn,
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
SIKLUSII
Nama Sekolah : SMP Bhinneka Karya Boyolali
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas / Semester VI 2

Aspek Pembelajaran : Menulis
Standar Kompetensi : 16. Mengungkapkan keindalean dan pengalaman
melalui kegiatan menulis kreatif puisi.
Kompetensi Dasar  : 16.1 Menulis kreatif puisi bedan dengan keindahan alam
atau lingkungan sekitar
Indikator . 1. Menulis puisi yang berisi kealthn alam atau
lingkungan sekitar;
2. Menulis puisi dengan pilihan kata yang tepat;
3. Menulis puisi dengan rima yang tepat; dan
4. Menulis puisi dengan bahasa kiasan yang menarik.
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit ( 2 x jam pelajaran)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN KHUSUS (TPK)
1. Siswa mampu menulis puisi yang berisi keindahamagdau lingkungan
sekitar;
2. Siswa mampu menulis puisi dengan pilihan kata yapgt;
3. Siswa mampu menulis puisi dengan rima yang teat; d

4. Siswa mampu menulis puisi dengan bahasa kiasanmangrik.

B. MATERI PEMBELAJARAN
1. Contoh puisi
2. Lingkungan sekitar kawasan objek wisata air TIB@yolali



C. METODE PEMBELAJARAN

1.
2
3.
4

. Penugasan

Ceramah

. Tanya jawab

Field Trip

D. ALAT/ SUMBER/ BAHAN AJAR
1. Contoh puisi

2. Buku teks/ panduan materi dan Lembar Kerja Siswa

3. Lingkungan sekitar kawasan objek wisata air TI8@yolali

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Kegiatan Waktu

Kegiatan Awal:

a. Guru mengabsensi siswa dan menjelaskan kompetangi| y 2 menit
diharapkan.

b. Guru melakukan apersepsi (guru menanyakan kemuagkin3 menit
kesulitan yang dialami siswa pada pertemuan sehbsiam

Kegiatan Inti:

a. Guru memberikamewardskepada siswa yang memperoleh5 menit
nilai terbaik saat pembelajaran menulis puisi paeldemuan
sebalumnya.

b. Guru mengajak siswa ke salah satu objek wisatdlatar| 10 menit
untuk melakukan pengamatan terhadap lingkungameseki

c. Guru meminta siswa untuk menulis puisi sesuai deofpgek| 8 menit
yang diinginkan di sekitar objek wisata air Tlatar.

d. Siswa menulis puisi sesuai dengan pengamatan y&aly|t 15 menit
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dilakukan dalam bentudraft.
e. Guru mengajak siswa kembali ke dalam kelas dan mtamil1l0 menit
siswa untuk menyalidraft puisi ke dalam lembar kerja yang
telah disediakan.
f. Guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaannya. 2 menit
g. Guru bersama siswa mengevaluasi hasil pekerjaaa.sis 15 menit
Kegiatan Akhir:
a. Siswa dan guru bersama-sama melakukan reflekspusam| 5 menit
pembelajaran.
b. Siswa mendapat tugas untuk pembelajaran berikutnya. 5 menit

F. PENILAIAN
1. Jenis tagihan : tugas individu
2. Teknik Penilaian : unjuk kerja dan portofolio
3. Bentuk instrumen . uji petik kerja prosedur dandoto
4. Soal/ instrumen : Buatlah sebuah puisi berkenaagatekeindahan

alam maupun objek-objek di kawasan Tlatardbaly}

Penilaian proses diarahkan pada keaktifan dan ggsiwan yang ditunjukkan

siswa selama pembelajaran menulis puisi berlangsung

Penilaian hasil menulis puisi siswa dilihat dargiskeorisinilan ide, ketepatan

diksi, persajakan, dan kemampuan menggunakan bkizessan.



Format Penilaian Hasil Menulis Puisi
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Aspek yang Dinilai Skor Nilai Ket.
No. Nama | [ 1T \Y;
1.
2.
3.
Jumlah Nilai
Nilai Rata-rata (%)
Kolom aspek yang dinilai ( | = keaslian ide, Il &, Ill = persajakan, IV =

bahasa kiasan) diisi berdasarkan pedoman penitgisih menulis puisi yang

ada pada pedoman penilaian hasil menulis puisiatekgteria berikut:

3 = amat baik

2 = baik
1 = cukup
Pedoman Penilaian Hasil Menulis Puisi
No. Aspek Indikator Skor (1-3)
1. | Keaslian Isi a. isi puisi benar-benar orisinil 3
b. isi puisi merupakan saduran 2
c. isi puisi merupakan hasil peniruan 1
2. | Diksi a. kata-kata yang digunakan padat, singkat, 3
dan dapat mengekspresikan perasaan
b. kata-kata padat, singkat, namun kurang 2
mampu mengekspresikan perasaan
c. kata-kata yang digunakan tidak mampu 1
mengekspresikan perasaan
3. | Persajakan abanyak terdapat perulangan bunyi sehingga 3

mampu menimbulkan efek keindahan ting

joi




89

b. terdapat beberapa perulangan bunyi sehingga 2
efek keindahan sudah terasa

c. tidak terdapat atau sedikit sekali perulangan 1
bunyi di dalamnya sehingga sama sekali

tidak menimbulkan efek keindahan

4. | Bahasa kiasapa. banyak terdapat bahasa kiasan sehingga 3
menghasilkan efek keindahan yang tingg

b. terdapat beberapa bahasa kiasan sehipgga 2
efek keindahan sudah terasa

c. tidak terdapat atau sedikit sekali bahasa 1
kiasan di dalamnya sehingga sama sekali

tidak menimbulkan efek keindahan

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalddagai berikut:
Nilai akhir = _PerolehanSkor s gior Ideal (100) =

Skor maksimum

Catatan:

Boyolali, 8 Maret 2010

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Leni Lestari, S.Pd. Dwi Setyaningsih
NIM. K 1206019

Mengetahui,

Kepala SMP Bhinneka Karya Boyolali

Suyoto, S.Pd.
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LEMBAR 1 (PETUNJUK)

Nama e
Kelas ..
No. Absen : .....coooiiiiiiii.,

» Amatilah lingkungan di sekitar kawasan w sata air
Tl atar Boyol al i!

» Carilah objek yang nenari k bagi nu!

» | mgjinasi kan, Kkenudian buatlah sebuah puisi yang
ber kenaan dengan obj ek tersebut!

=




LEMBAR 2 (PUISI)
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Lampiran 4: Pedoman Lembar Observasi Keaktifan &Siklus | / Il
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Pelaksanaan Tindakan

Hari/Tanggal

No. | Aktivitas dalam Pembelajaran Jumlah Siswa Persentas

1. | Siswa aktif bertanya jawab
selama apersepsi

2. | Siswa aktif bertanya jawab
selama pemberian materi ajar

3. | Siswa menulis puisi secara
mandiri

4. | Siswa mengerjakan tugas dengan
serius dan sungguh-sungguh

5. | Siswa bersikap positif (sopan dan
patut) terhadap guru
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Lampiran 5: Nilai Pembelajaran Menulis Puisi Sissebelum Tindakan
Tabel 5. Nilai Pembelajaran Menulis Puisi Siswaebain Tindakan, KKM=63
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No. | Nomor Induk Nama Siswa Nilai Keterangan

1. 1837 Nur Hidayah 70 Tuntas

2. 1838 Purwoko 58 Tidak Tuntas
3. 1839 Puspa Purwaningrum 80 Tuntas

4. 1840 Restu Cahyomo 60 Tidak Tuntas
5. 1841 Rika Dwi Manunggal 60 Tidak Tuntas
6. 1842 Riwan Prasetyo 62 Tidak Tuntas
7. 1843 Sasmita Dona Sri Rahayu 72 Tuntas

8. 1844 Sigit Susanto 60 Tidak Tuntas
9. 1845 Siti Munasifah 62 Tidak Tuntas
10. 1846 Sri Dewi Widiarti 60 Tidak Tuntas
11. 1847 Sri Suyamti 74 Tuntas

12. 1848 Sri Wahyuti 70 Tuntas

13. 1849 Sulis Styo Prabowo 60 Tidak Tuntas
14. 1850 Titik Haryanti 78 Tuntas

15. 1851 Tri Joko Susilo 70 Tuntas

16. 1852 Tri Marjoko 60 Tidak Tuntas
17. 1853 Tri Siswanto 62 Tidak Tuntas
18. 1854 Tiyas Santoso 62 Tidak Tuntas
19. 1855 Uci Kawati 72 Tuntas

20. 1856 Uun Ina Solikha 70 Tuntas
21. 1857 Wahyu Aji 52 Tidak Tuntas
22. 1858 Yudha Riyanto 70 Tuntas

23. 1859 Yudhi Nugroho 66 Tuntas

24, 1860 Yanwar Santoso 72 Tuntas
25. 1861 Yesi Kusumawati 74 Tuntas
26. 1970 Ririn Indrawati 62 Tidak Tuntas

Keterangan: KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)



Lampiran 6: Persentase Keaktifan Siswa Siklus |
HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Pelaksanaan Tindakan : Siklus |

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Februari 2010

No. Aktivitas dalam Pembelajaran Jumlah Siswa Persentas

1. | Siswa aktif bertanya jawab selama 17 65,38
apersepsi

2. | Siswa aktif bertanya jawab selama 19 73,07
pemberian materi ajar

3. | Siswa menulis puisi secara 20 76,92
mandiri

4. | Siswa mengerjakan tugas dengan 20 76,92
serius dan sungguh-sungguh

5. | Siswa bersikap positif (sopan dan 24 92,31

patuh) terhadap guru
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Lampiran 7: Nilai Hasil Pembelajaran Menulis P@gilus |

Tabel 6. Nilai Hasil Menulis Puisi Siklus |, KKM=36
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No. Nama Aspek yang Dinilai Skor | Nilai Ket.
I Il Il v
1. | Nur Hidayah 3 2 2 2 9 75 | Tuntas
2. | Purwoko 2 2 1 2 7 58 Tidak
3. | Puspa Purwaningrum 2 2 2 2 8 66 | Tuntas
4. | Restu Cahyomo 2 2 1 2 7 58 Tidak
5. | Rika Dwi Manunggal 3 3 2 1 9 75 | Tuntas
6. | Riwan Prasetyo 2 1 2 1 6 50 Tidak
7. | Sasmita Dona Sri Rahayu 3 2 2 2 9 75 | Tuntas
8. | Sigit Susanto 1 2 1 2 6 50 Tidak
9. | Siti Munasifah 2 2 2 2 8 66 | Tuntas
10. | Sri Dewi Widiarti 2 2 2 2 8 66 Tuntas
11. | Sri Suyamti 3 2 1 2 8 66 | Tuntas
12. | Sri Wahyuti 2 2 2 2 8 66 | Tuntas
13. | Sulis Styo Prabowo 2 2 1 1 6 50 Tidak
14. | Titik Haryanti 3 2 2 1 8 66 | Tuntas
15. | Tri Joko Susilo 2 2 1 1 6 50 Tidak
16. | Tri Marjoko 2 2 1 1 6 50 Tidak
17. | Tri Siswanto 2 2 1 1 6 50 Tidak
18. | Tiyas Santoso 2 2 1 1 6 50 Tidak
19. | Uci Kawati 2 3 2 1 8 66 Tuntas
20. | Uun Ina Solikha 2 1 2 2 7 58 Tidak
21. | Wahyu Aji 1 1 1 1 4 | 33| Tidak
22. | Yudha Riyanto 3 2 1 2 8 66 | Tuntas
23. | Yudhi Nugroho 2 1 1 2 6 50 Tidak
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24. | Yanwar Santoso 2 2 1 1 6 50 Tidak
25. | Yesi Kusumawati 3 2 2 2 9 75 Tuntas
26. | Ririn Indrawati 2 2 2 2 8 66 Tuntas
Jumlah Nilai 57 50 39 41 189
Nilai Rata-rata 73,07| 64,1| 50| 52,68 60,6

Keterangan:

| = Keaslian Isi
I = Diksi

[l = Persajakan
IV = Bahasa Kiasan

3 = amat baik
2 = baik

1 = cukup



Lampiran 8: Persentase Keaktifan Siswa Siklus I

HASIL OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA
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Pelaksanaan Tindakan : Siklus 11

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Maret 2010

No. Aktivitas dalam Pembelajaran Jumlah Siswa Persentas

1. | Siswa aktif bertanya jawab selama 23 88,46
apersepsi

2. | Siswa aktif bertanya jawab selama 21 80,76
pemberian materi ajar

3. | Siswa menulis puisi secara 24 92,31
mandiri

4. | Siswa mengerjakan tugas dengan 25 96,15
serius dan sungguh-sungguh

5. | Siswa bersikap positif (sopan dan 26 100
patut) terhadap guru




Lampiran 9: Nilai Hasil Pembelajaran Menulis P@sgilus II

Tabel 7. Nilai Hasil Menulis Puisi Siklus 1l, KKM6&3
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192}

1°Z

1°2}

1"

1"

1°2}

1"

1°Z

1°2}

1°Z

1°Z

1°2}

1°2}

1°Z

192}

1°2}

No. Nomor Induk Aspek yang Dinilai Skor Nilai Ket.
I I 1l \
1. | Nur Hidayah 3 3 2 2 10 83 Tunta
2. | Purwoko 2 2 2 2 8 66 Tunta
3. | Puspa Purwaningrum 3 2 2 1 8 66 Tunta
4. | Restu Cahyomo 2 2 2 1 7 58 Tidak
5. | Rika Dwi Manunggal 2 3 2 2 9 75 | Tunta
6. | Riwan Prasetyo 2 2 2 1 7 58 Tidak
7. | Sasmita Dona Sri Rahayu 3 2 2 2 9 75 | Tunta
8. | Sigit Susanto 2 2 1 3 8 66 Tunta
9. | Siti Munasifah 2 2 2 2 8 66 Tunta
10. | Sri Dewi Widiarti 2 2 2 2 8 66 Tunta
11. | Sri Suyamti 3 2 2 2 9 75 | Tunta
12. | Sri Wahyuti 2 2 2 2 8 66 Tunta
13. | Sulis Styo Prabowo 2 1 2 2 7 58 Tidak
14. | Titik Haryanti 2 2 2 2 8 66 Tunta
15. | Tri Joko Susilo 2 2 2 3 9 75 | Tunta
16. | Tri Marjoko 2 2 2 2 8 66 | Tunta
17. | Tri Siswanto 2 2 2 2 8 66 Tunta
18. | Tiyas Santoso 2 2 3 3 10 83 | Tunta
19. | Uci Kawati 2 3 2 3 10 83 Tunta
20. | Uun Ina Solikha 2 3 2 2 9 75 | Tunta
21. | Wahyu Aji 2 2 1 2 7 58 | Tidak
22. | Yudha Riyanto 3 2 2 3 10 83 | Tunta

192}
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1°Z

1°2}

192}

1°2}

23. | Yudhi Nugroho 2 2 2 2 8 66 Tunta
24. | Yanwar Santoso 3 2 1 2 8 66 Tunta
25. | Yesi Kusumawati 3 3 2 2 10 83 Tunta
26. | Ririn Indrawati 3 2 1 2 8 66 Tunta
Jumlah Nilai 60 56 49 54 218
Nilai Rata-rata (%0) 76,9 71,8| 62,8)] 69,2 69,8
Keterangan:
| = Keaslian Isi 3 = amat baik
I = Diksi 2 = baik
[l = Persajakan 1 = cukup

vV =

Bahasa Kiasan



Lampiran 10: Nilai Pembelajaran Menulis Puisi Sissvdus | dan Siklus Il
Tabel 9. Nilai Pembelajaran Menulis Puisi Siswd&k dan Siklus Il

No. Nama Siklus | Siklus 1l Keterangan
1. | Nur Hidayah 75 83 Meningkat
2. | Purwoko 58 66 Meningkat
3. | Puspa Purwaningrum 66 66 Tetap
4. | Restu Cahyomo 58 58 Tetap
5. | Rika Dwi Manunggal 75 75 Tetap
6. | Riwan Prasetyo 50 58 Meningkat
7. | Sasmita Dona Sri Rahayu 75 75 Tetap
8. | Sigit Susanto 50 66 Meningkat
9. | Siti Munasifah 66 66 Tetap
10. | Sri Dewi Widiarti 66 66 Tetap
11. | Sri Suyamti 66 75 Meningkat
12. | Sri Wahyuti 66 66 Tetap
13. | Sulis Styo Prabowo 50 58 Meningkat
14. | Titik Haryanti 66 66 Tetap
15. | Tri Joko Susilo 50 75 Meningkat
16. | Tri Marjoko 50 66 Meningkat
17. | Tri Siswanto 50 66 Meningkat
18. | Tiyas Santoso 50 83 Meningkat
19. | Uci Kawalti 66 83 Meningkat
20. | Uun Ina Solikha 58 75 Meningkat
21. | Wahyu Aji 33 58 Meningkat
22. | Yudha Riyanto 66 83 Meningkat
23. | Yudhi Nugroho 50 66 Meningkat
24. | Yanwar Santoso 50 66 Meningkat
25. | Yesi Kusumawati 75 83 Meningkat
26. | Ririn Indrawati 66 66 Tetap
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Lampiran 11: Instrumen Penelitian Tindakan Kelas
1. Lembar Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN

Pelaksanaan Tindakan
Hari/Tanggal
Waktu e

No Fokus Deskripsi Proses Belajar
1. | Kegiatan Awal

2. | Kegiatan Inti

3. | Kegiatan Akhir
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2. Lembar Wawancara

a. Lembar Wawancara dengan Guru

1) Saat Survei (Sebelum Pelaksanaan Tindakan)

=

Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Guru (Survei)
Bagaimana minat siswa dengan pembelajaran puggnseini?
Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran ngepuisi?
Peristiwa-peristiwa apa saja yang terjadi selanmabgéajaran menulig
puisi berlangsung?

Teknik pembelajaran apa saja yang digunakan dalambelajaran
menulis puisi selama ini?

Bagaimana hasil menulis puisi siswa?

2) Setelah Pelaksanaan Tindakan (Setelah Siklus k@)

1.

Daftar Pertanyaan Wawancar a dengan Guru (Setelah Tindakan)
Bagaimana minat siswa dengan pembelajaran menuiss gengan
metodefield trip?

Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran neepulsi dengari
metodefield trip?
Peristiwa-peristiwa apa saja yang terjadi selanmabgéajaran menulis
puisi dengan metodeeld trip berlangsung?

Menurut Anda, adakah perbedaan yang signifikanramtdai menulis

puisi siswa sebelum dan setelah menggunakan mbébdi¢rip?
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b. Lembar Wawancara dengan Siswa

1) Saat Survei (Sebelum Pelaksanaan Tindakan)

Daftar Pertanyaan Wawancar a dengan Siswa (Survel)
1. Bagaimana perasaanmu ketika mempelajari tentarsg?pui
2. Bagaimana perasaanmu ketika ditugaskan untuk mermphis?
3. Selama ini, seberapa seringkah kamu membuat psétain bila
ditugaskan oleh guru?
4. Menurutmu, membuat puisi itu sulit atau tidak? Maoaf?

2) Setelah Pelaksanaan Tindakan (Setelah Siklus Hkbam)

Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Siswa (Setelah Tindakan)

1. Bagaimana kesanmu terhadap pembelajaran menul@ gangan
metodefield trip?

2. Apakah ada kemudahan saat kamu menuangkan idearpikilan
perasaanmu ke dalam bentuk puisi dengan mengguma&tnefield
trip?

3. Apakah kamu merasa lebih mudah memulai menulisi psasit

digunakannya metodeeld trip?




3. Lembar Angket
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LEMBAR ANGKET
Waktu e
Nama Siswa
No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana perasaanmu ketika mempelajari

tentang puisi?

2. | Apa yang membuat kamu merasa kesulitan
dalam membuat puisi?

3. | Apa yang dapat membuatmu merasa mugdah
untuk membuat sebuah puisi?

4. | Apakah kamu senang dengan pembelajaran
membuat puisi?

5. | Apakah dengan melakukan pembelajaran di

luar kelas dapat membantu menemukan
kata-kata yang bagus untuk dituangkan ke
dalam puisi?
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Lampiran 12: Deskripsi Catatan Lapangan

1. Siklus |
Tujuan : Mengamati proses pembelajaran menulis pisiza kelas
VII B SMP Bhinneka Karya Boyolali tahun ajara®0®/2010
Lokasi : Ruang Kelas VII B SMP Bhinneka Karya B}t dan
sekitarnya
Hari / Tanggal : Kamis, 25 Februari 2010
Waktu : 08.20 - 09.40 WIB

Jumlah Siswa : 26 siswa

DESKRIPSI HASIL OBSERVASI:

Bel pergantian jam pelajaran berbunyi. Guru memaswdng kelas,
sementara itu ketua kelas VII B, Yudha Riyanto, ymgpkan siswa lainnya
dan memimpin penghormatan bendera merah putiha seemberi salam
kepada guru. Guru menjawab salam, kemudian meng&adi siswa agar
siap dengan pembelajaran bahasa Indonesia kard¢aklhseanemberikan
salam, sebagian siswa kembali ramai sendiri dinddelas. Setelah itu, guru
mengabsensi siswa. Saat itu, semua siswa hadimuagikuti jam mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

Guru lalu memulai pelajaran. Guru mengawali dengemberikan
apersepsi kepada siswa. Apersepsi yang diberikaipaeanya jawab tentang
pengalaman siswa membuat puisi dan tema apa sajgoganah mereka buat.
Ada siswa yang menjawab pernah membuat puisi tgnilam pahlawan,
pedesaan, dan sebagainya. Selanjutnya, guru mengedikan bahwa
pembelajaran hari itu adalah mengenai menulis masi siswa diharapkan
dapat menulis puisi dengan baik.

Guru kemudian memberikan contoh-contoh puisi damjeheskan
langkah-langkah menulis puisi yang baik kepada ais8etelah itu, guru

mengelompokkan siswa ke dalam lima kelompok. Gureminta tiap
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kelompok untuk mengambil gulungan kertas berisi amay@ma objek (yang
sifatnya umum) yang akan menjadi panduan bagi trapvidu dalam
kelompok tersebut untuk menulis puisi. Puisi yaaguk ditulis tiap individu
siswa dalam kelompok adalah yang berkenaan dermaa yang ada dalam
gulungan kertas tersebut, misalnya gulungan keewdslis SAWAH, maka
yang harus dilakukan oleh kelompok tersebut adalahgamati sawah dan
masing-masing siswa dalam kelompok itu menulis ipb&kaitan dengan
sesuatu yang ada di sawah, seperti padi, pak danigdan sebagainya, atau
dengan kata lain menuliskan hal-hal yang bersiiasks dari 'sawah’.

Adapun nama-nama yang ada dalam gulungan kersebte, yakni
sawah, warga sekolah, langit, pepohonan, dan ru@mgpat yang ada di
lingkungan sekolah. Beberapa menit kemudian, guenugaskan siswa
mengamati objek yang sesuai dengan gulungan kientssbut dan meminta
masing-masing siswa menulis puisi berdasarkan peaigen yang telah
dilakukannya selama 15 menit dalam berdukft. Setelah itu, guru meminta
siswa kembali ke dalam kelas untuk menyalnaft puisi tersebut menjadi
larik-larik puisi pada lembar kerja yang telah diséan.

Setelah siswa menyelesaikan tugas, guru memintaa sisntuk
mengumpulkan tugas tersebut. Guru kemudian mengotelsil pekerjaan
siswa. Sementara itu, siswa ditugaskan untuk mgiger soal-soal latihan
yang ada dalam buku Lembar Kerja Siswa (LKS). Selapa, guru
membahas dan mengevaluasi hasil pekerjaan siswgtgtan dikoreksi. Guru
kemudian bersama siswa menyimpulkan dan merefleksi pembelajaran
yang telah berlangsung. Pada akhir pembelajaram, genutup pelajaran
dengan mengucapkan salam dan memberikan tugas ypeulemuan
berikutnya.
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Refleksi:

Situasi pelaksanaan pembelajaran menulis puisiatengetoddield trip di
kelas VII B sudah cukup aktif. Hal ini dapat dilihdari kegiatan belajar
mengajar, mulai dari pendahuluan (kegiatan awalydm penutup (kegiatan
akhir). Metode yang digunakan guru juga sudah bakpun sayangnya guru
kurang melakukan pendekatan personal kepada ssmgatidak mengerjakan
tugas. Guru cenderung memberikan perhatian lebijpade siswa yang
bersungguh-sungguh mengerjakan tugas. Sementara regpon siswa
terhadap tugas yang diberikan juga sudah cukup sha@iswa mau
membentuk kelompok, mengamati nama/ objek yang dadam gulungan
kertas, dan menulis puisi. Akan tetapi, tidak sikd#iswa yang masih
mengalami kesulitan dalam menemukan ide maupunakeah untuk menulis
puisi. Siswa terlihat bingung dan kurang percayasgihingga sebagian siswa
masih ada yang bertanya kepada guru maupun temanKgaena
kebingungannya itu, beberapa di antara merekaujustlakukan aktivitas
sendiri di luar tugas menulis puisi, seperti memghbbermain, dan

menikmati lalu lalang kendaraan di jalan raya degekolah.
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2. Siklus Il
Tujuan : Mengamati proses pembelajaran menulis pisiwa kelas
VIl B SMP Bhinneka Karya Boyolali tahun ajara®0®/2010
Lokasi : Ruang Kelas VII B SMP Bhinneka Karya B@}i dan

Kawasan Objek Wisata Air Tlata Boyolali
Hari / Tanggal : Kamis, 11 Maret 2010
Waktu : 08.20 - 09.40 WIB

Jumlah Siswa : 26 siswa

Deskripsi Hasil Observasi:

Seperti pertemuan sebelumnya, saat bel pergandian gelajaran
berbunyi, guru memasuki kelas, sedangkan ketus kaknyiapkan teman-
temannya untuk melakukan penghormatan kepada memderah putih dan
guru. Guru lalu mengondisikan kelas dan membukabpéagaran dengan
mengabsensi siswa. Pada hari itu, tidak ada siawg gbsen.

Setelah itu, guru mengulas kembali secara singlamhbglajaran
menulis puisi minggu lalu. Guru bertanya kepadaaismengenai kesulitan-
kesulitan siswa saat menulis puisi minggu lalu.alzam sebagian besar siswa
rata-rata mengaku sulit menemukan ide untuk puéseRa.

Selanjutnya, guru memberikaaward kepada tiga orang siswa yang
telah menulis puisi pada siklus | dengan baik. Hal dilakukan untuk
memotivasi siswa agar menulis puisi dengan lebik tmgi dan semangat
mengerjakan tugas selanjutnya. Setelah itu, tideknakan waktu lama, guru
lalu mengajak siswa berkemas untuk pergi ke Objeka¥ Air Tlatar yang
berada tidak jauh dari lokasi sekolah. Dengan #&dnga, siswa pun bersedia
berjalan kaki menuju Tlatar.

Setelah sampai di Tlatar, guru mengondisikan sevegan membagi
lembar kerja yang sudah disediakan, menerangkaaratoain, dan meminta

siswa berkelompok saat akan melaksanakan tugas skag diberikan.
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Hampir sama seperti pembelajaran pada siklus wWasdiminta mengamati
suatu objek/ lokasi di kawasan Tlatar secara benkebk, sedangkan tugas
menulis puisi tetap dibebankan kepada tiap indiddiam kelompok tersebut.
Akan tetapi, pada pembelajaran kali ini, guru mepalskan siswa untuk
menulis puisi tentang apa saja berkenaan dengahahgtang ada di Tlatar
dan sekitarnya, yang terpenting, siswa tidak mé&akipuisi yang sudah ada di
buku LKS.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, guranmtamsiswa
dengan cara berjalan mengelilingi tiap-tiap kelokapBuru menegur siswa
yang malas mengerjakan tugas dengan cara mendeketeka dan
memberikan penjelasan tentang pentingnya tugaghbigrs Saat itu, guru
terlihat banyak memberikan bimbingan kepada siswagybersangkutan.
Sementara itu, guru juga memberikan pujian bagvasigang bersungguh-
sungguh mengerjakan tugas. Bahkan, dalam waktu gargkat, di antara
mereka ada yang sudah selesai mengerjakan tugabuaér Guru pun lalu
meminta siswa yang selesai mengerjakan tugas selvedktunya untuk tetap
tenang dan memberi kesempatan berimajinasi kepesea syang masih
mengerjakan tugas menulis puisi.

Setelah waktu yang disediakan untuk menyelesailgast berakhir,
guru kemudian meminta siswa kembali ke sekolah daelanjutkan
pembelajaran di kelas. Selanjutnya, guru memirs@asuntuk menyalin puisi
yang telah mereka tulis ke dalam lembar yang sulisddiakan. Setelah itu,
guru meminta siswa mengumpulkan tugas tersebutu @&lu mengevaluasi
tugas siswa dengan meminta siswa secara sukartella mnembacakan puisi
temannya di depan kelas, sedangkan siswa lainnyaapatkan tugas untuk
memberikan tanggapan untuk puisi yang dibacakaebet.

Setelah itu, guru bersama siswa menyimpulkan damfteksi hasil
pembelajaran yang telah berlangsung. Pada akhirbglejaran, guru

menyampaikan terima kasih kepada seluruh siswan&aedah mengerjakan
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tugas menulis puisi dengan baik dan sekaligus mmaogwkan bahwa kegiatan
menulis puisi pada hari itu telah berakhir. Akheinguru menutup pelajaran

dengan mengucapkan salam.

Refleksi :

Pelaksanaan pembelajaran menulis puisi di kelasBvdudah berlangsung
aktif. Siswa antusias mengikuti pembelajaran terseMinat siswa telah
termotivasi dengan baik. Keterampilan menulis pugswa semakin
meningkat. Keterampilan guru dalam mengelola kpiga meningkat. Selain
itu, pemanfaatan waktu yang dilakukan guru jugaabludbaik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan metofileld trip ini terbukti dapat memperbaiki

kualitas pembelajaran menulis puisi siswa, baik $lgi proses maupun hasil.
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Lampiran 13: Deskripsi Hasil Wawancara Saat SuiSebelum Tindakan)
1. Deskripsi Hasil Wawancara dengan Guru
Informan : Ibu Leni Lestari, S.Pd.
(Guru Bahasa Indonesia KelasSMP Bhinneka Karya Boyolali)
Tujuan  : Memperoleh data tentang proses pembefajaranulis puisi
yang dilakukan oleh guru
Lokasi : Ruang guru SMP Bhinneka Karya Bolyola
Hari . Senin
Tanggal : 04 Januari 2010
Waktu : 09.30 WIB — 10.00 WIB

Setelah jam mata pelajaran bahasa Indonesia sdBeséieni langsung
menuju ruang guru. Kemudian, beliau mau meluangkaktunya untuk
diwawancarai. Beliau menjelaskan proses pembetajaranulis puisi siswa
kelas VII SMP Bhinneka Karya Boyolali. Beliau memgan bahwa
kompetensi dasar untuk menulis puisi selama ianj@rdiajarkan kepada siswa,
bahkan yang seharusnya guru mengajarkan menuks kepada siswa justru
dapat berubah menjadi membaca puisi atau mengagirgsisi. Ini dikarenakan
minat siswa untuk menulis puisi minim sehingga siswenjadi pasif dalam
menulis puisi dan hasilnya pun tidak sesuai dengmmg diharapkan. Oleh
karena itu, guru cenderung mengajarkan membacadaripada menulis puisi
kepada siswa.

Lebih lanjut, guru tersebut mengungkapkan bahwaulitas yang
seringkali dialami siswa, yaitu: siswa sulit mendwam ide dan mencari kata
pertama untuk mengawali penulisan puisi. Tak hesabagian siswa meniru
puisi teman atawjiplak puisi-puisi karya orang lain di buku teks ataupun
internet. Adapun metode yang digunakan pada saalbglajaran menulis puisi
ini adalah ceramah dan pemberian contoh-contoha geenugasan untuk
mengerjakan soal-soal latihan yang ada di buku &nkerja siswa (LKS).

Penilaian terhadap puisi siswa pun masih dilakudenara selintas yang masih
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menekankan pada hasil akhir/ puisi yang dibuat aisygkni dengan melihat
bahasa yang digunakan dan kerapian tulisan pgisasi

Refleksi:

Informan mengungkapkan bahwa pembelajaran menuls pang dilakukan
selama ini kurang sesuai harapan. Nilai yang dipbrgiswa belum begitu
memuaskan. Di samping itu, guru masih menggunaketode konvensional
dalam pembelajaran menulis puisi. Kesulitan yanbgad@pi siswa dalam
pembelajaran menulis puisi siswa diantaranya snéhemukan ide. Dengan
demikian, pembelajaran menulis puisi yang dilakugalama ini menunjukkan
bahwa guru belum pernah menerapkan metode pemiaglajang menekankan
pada keaktifan siswa untuk menulis puisi dan medgplgan siswa kepada

konteks yang nyata.

2. Deskripsi Wawancara dengan Siswa

Informan : Yesi Kusumawati, Titik haryanti, SasarDona, dan Wahyu Aji

Tujuan  : Memperoleh data tentang minat siswa dasg® pembelajaran
menulis puisi

Lokasi : Depan Ruang Kelas VII B

Hari : Senin

Tanggal : 04 Januari 2010
Waktu : 09.15WIB - 09.30 WIB

Pukul 09.15 WIB, suasana kelas tampak ramai kasaa& itu adalah
waktu istirahat. Sebagian besar siswa berhambuwdnak kelas untuk bermain,
ngobrol dan pergi ke kantin untuk membeli makanan/ minunieberapa di
antara mereka ada yang menghabiskan waktu istmghdiercanda di dalam
kelas. Di sela-sela tawa canda mereka, penelitisadia melakukan wawancara
kepada beberapa siswa untuk mengetahui minat siawgroses pembelajaran

menulis puisi yang pernah mereka pelajari.
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Wawancara pertama dengan Yesi yang bertempat tindjg®usun
Sidomulyo, Mudal. Dia mengaku senang dengan ptesapi bila ditugaskan
untuk membuat puisi, dia mengaku tidak begitu sgnaehingga dia pun jarang
membuat puisi sendiri. Menurutnya, membuat puisisitlit karena harus bisa
menemukan kata-kata yang cocok untuk dituangkatakem puisi.

Wawancara kedua dengan siswi yang bernama Titikyaméir Dia
mengaku senang dengan puisi dan senang ketikaadikag membuat puisi
sendiri karena dia bisa menciptakan karya puisgdersendirinya. Sama halnya
dengan Yesi, Titik pun mengalami kesulitan jugaadalmemilih judul dan
memilih kata yang cocok dengan judul yang akarbdgt.

Wawancara ketiga, yaitu dengan Sasmita Dona Sasa. ndengaku
senang dengan puisi dan saat mempelajari puisn&ianeenurutnya dengan
pembelajaran menulis puisi, dia bisa menulis pdesigan lebih baik. Dia pun
mengaku cukup sering membuat puisi dan senang dilegaskan untuk
membuat puisi karena dia bisa mengungkapkan keamdalam lewat puisinya.
Hanya saja dia bingung ketika mengawali membuati pui

Wawancara terakhir kepada Wahyu Aji, tidak jauhobda juga dengan
pernyataan Yesi, bahwa dia tidak begitu senangatepgmbelajaran menulis
puisi maupun saat ditugaskan menulis puisi karesagdap sulit. Menurutnya
kesulitan membuat puisi ada pada saat memilih tlenamenerapkan kata-kata
yang pas dengan tema yang akan dia buat. Selaidigyuga bosan dengan
metode pembelajaran yang digunakan guru, karena gemderung ceramah

lalu memintanya mengerjakan soal-soal pada buku. LKS
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Refleksi:

Sebagian besar informan menyatakan senang denganAkan tetapi, mereka
menjadi tidak senang bila ditugaskan untuk membpuéi. Mereka beralasan
membuat puisi merupakan pekerjaan yang sulit deredaa mereka memang
mengalami kesulitan dalam menemukan ide dan mekataikata yang cocok
dengan puisi yang akan mereka buat. Selain itu,oteonya metode yang
digunakan guru juga membuat siswa menjadi jenuhgrketi kegiatan belajar

mengajar dan memperhatikan apa yang disampaikan gur
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Lampiran 14: Deskripsi Hasil Wawancara SetelahuSikl (Setelah Tindakan)
1. Deskripsi Hasil Wawancara dengan Guru
Informan : Ibu Leni Lestari, S.Pd.
(Guru Bahasa Indonesia KelasSMP Bhinneka Karya Boyolali)
Tujuan : Memperoleh data tentang proses dan hasilbplajaran menulis
puisi dengan metodeeld trip
Lokasi : Ruang guru SMP Bhinneka Karya Bolyola
Hari : Jumat
Tanggal : 12 Maret 2010
Waktu : 09.00 WIB — 09.30 WIB

Setelah jam mata pelajaran bahasa Indonesia sdBeséieni langsung
menuju ruang guru. Kemudian, beliau mau meluangkaktunya untuk
diwawancarai kembali mengenai pembelajaran menuulisi siswa kelas VIl
SMP Bhinneka Karya Boyolali setelah digunakannyaoohefield trip. Beliau
mengatakan bahwa minat siswa untuk menulis puishimg&at setelah
digunakannydield trip. Sebagian besar siswa tertarik dan senang menaangk
pikiran dan perasaannya ke dalam bentuk puisi gghitidak bersikap pasif
lagi. Mereka menjadi aktif bertanya jawab, memptkha penjelasan guru,
dan aktif mengikuti pembelajaran, seperti aktif cenobjek yang akan mereka
jadikan sebagai topik puisi. Akan tetapi, masih adga yang kurang serius
mengikuti pembelajaran menulis puisi seldmell trip dan ada juga siswa yang
masih kurang percaya diri dengan puisinya.

Meskipun demikian, hasil puisi sebelum dan setafitdunakannya
metode field trip ini sangat jauh berbeda. Sebeldiald trip, nilai siswa
tergolong rendah. Puisi siswa hanya terdiri dabedapa baris saja. Itu pun
antara baris satu dengan baris lainnya cenderaad patuh/ utuh. Tampak
sekali mereka kebingungan mencari ide dan kosadestamenulis puisi. Guru
pun berterus terang walaupun ditemukan puisi yagyé dari beberapa siswa,

namun sayangnya puisi-puisi tersebut merupakanraadiari puisi-puisi yang
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ada di buku teks dan internet. Sementara itu,aetihdakannyéeld trip, nilai
puisi siswa meningkat. Puisi siswa semakin bertigribaik dari segi topik
maupun bahasanya. Diksi yang mereka gunakan pwahsuudkup bagus meski
masih sederhana. Terlebih lagi setelah guru mekdrerewardskepada siswa
yang memperoleh kriteria puisi terbaik pada sikluslereka semakin tertarik
dan termotivasi untuk menulis puisi yang lebih lmgu

Refleksi:

Informan mengungkapkan bahwa pembelajaran menulisi paat
dilakukanfield trip dapat berjalan dengan baik. Proses pembelajaiemderius
walau field trip cenderung kepada suasana yang santai. Nilai ygogegoteh
siswa pun meningkat dan memuaskan. Siswa dapaskldan kian aktif

menulis puisi.

2. Deskripsi Wawancara dengan Siswa
Informan : Yesi Kusumawati, Titik haryanti, SasarDona, dan Wahyu Aji
Tujuan  : Memperoleh data tentang tanggapan sisikiadap menulis puisi
dengan metodgeld trip

Lokasi : Depan Ruang Kelas VII B
Hari : Kamis
Tanggal : 11 Maret 2010
Waktu : 09.45WIB - 10.00 WIB

Setelah jam mata pelajaran bahasa Indonesia berdthi memasuki
waktu istirahat, peneliti berusaha melakukan wawemckembali dengan
narasumber terdahulu sebelum dilakukannya tindadkahini dilakukan dengan
pertimbangan untuk membandingkan pernyataan-pexayat narasumber
sebelum dan sesudah tindakan.

Wawancara pertama masih seperti sebelumnya, yangah Yesi
Kusumawati. Dia mengaku sangat senang dengan pajatael menulis puisi

dengan metodéeld trip. Menurutnya dengan pembelajaran yang dilakukan di
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luar kelas, dia bisa menemukan kata-kata yang bagusk dituangkan ke
dalam puisi, sehingga dia pun dapat berkonsentiasi bersungguh-sungguh
dalam membuat puisi.

Wawancara kedua, yaitu dengan Titik Haryanti. Diengaku senang
dengan pembelajaran menulis puisi dengan metodg gderapkan guru saat
itu karena dia bisa mendapatkan suasana yang tetidak) seramai di dalam
ruangan kelas. Selain itu, dia juga bisa menemudsa-kata yang bagus untu
puisinya.

Wawancara ketiga dengan Sasmita Dona Sari. Dia akengenang
dengan pembelajaran menulis puisi di luar kelasaiigtnya dia bisa menggali
ide puisi dari pemandangan ataupun tempat-tempag kbih indah, sehingga
dia mudah menentukan judul dan mengembangkannygmdidarik-larik puisi.

Wawancara terakhir kepada Wahyu Aji, yang menyatakahwa dia
senang terhadap pembelajaran menulis puisi di ketas. Menurutnya, dia
menjadi tidak gerah, tidak bosan, dan bisa menemunspirasi membuat puisi.
Refleksi:

Rata-rata informan menyukai pembelajaran menulisi gpiengan metodéeld
trip. Selain tidak membosankan, pembelajaran tersalga memudahkan
siswa mencari inspirasi maupun menemukan ide umielkulis puisi. Dengan
kata lain, saat mereka dihadapkan pada situasihiagkungan sebagai media
pembelajaran menulis puisi, siswa menjadi tidakit swhtuk menuangkan

pikiran dan perasaannya ke dalam bentuk puisi.
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Lampiran 15: Deskripsi Jawaban Angket Siswa

Berdasarkan jawaban angket yang dibagikan kepada dielas VII B SMP

Bhinneka Karya Boyolali, maka secara umum dapatgskidpsikan sebagai berikut:

1.

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka s&ptikg mempelajari

tentang puisi karena dapat mengasah otak untukfkrea

Sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam menpuisit karena harus
menemukan ide dan kata-kata yang cocok untuk neepuisi.

Sebagian besar siswa merasa mudah untuk membsatpaidihadapkan pada
objek yang nyata, tempat yang tenang, dan memikideban yang dapat
merangsang imajinasi mereka.

Sebagian besar siswa merasa senang dengan pemarelagnulis puisi karena
bisa menghasilkan puisi yang lebih bagus, menciptddarya puisi sendiri, dan
bisa menjadi hobi dalam keseharian.

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa dengan p¢sndel di luar kelas,

mereka dapat menemukan kata-kata yang bagus uiiakigkan ke dalam puisi.
Selain itu, mereka juga dapat melihat langsung kolpgng akan mereka buat
menjadi puisi, sehingga mampu mendeskripsikan oliggkebut walaupun
dengan bahasa puisi.



Lampiran 16: Contoh Puisi Siswa
Puisi Siklus |
Sawah

Sawabh...

Kau membentang luas

Kau tempat menanam padi dan tumbuhan lain

Kau tempat dimana petani bekerja

Saat musim tanam para petani mulai menanam
Sawabh...
Kau adalah tempat menanam
Sumber makanan manusia
Sawah....

Kau sungguh sangat bermanfaat

Karya
No Absen
Nilai

119

: Nur Hidayah
1

175



120

Puisi Siklus I

Suasana di Taman Air

Taman air...

Di sanalah tempat wisatawan berwisata

Di sanalah tempat karyawan bekerja

Suasananya begitu ramai dan damai

Pemandangan yang sangat menarik perhatian
Taman air...
Di sana terdapat ikan-ikan bermain dan berenang
Tempat anak-anak berlibur bersama keluarganya

Di sanalah tempat yang indah

Karya : Nur Hidayah
No Absen 1
Nilai : 83



Puisi Siklus |
Sapi

Sapi...

Kau hewan pembajak sawah

Para petani sangat membutuhkanmu
Kau bajak sawah pak tani

Kau sangat berharga bagi pak tani

Karya
No Absen
Nilai

121

: Uci Kawati
119

1 66
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Puisi Siklus I

Kolam lkan

Kolam yang sangat bersih
Berisi ikan dan hewan air
Ikan yang berwarna-warni
Membuat orang senang datang ke sini
Warna ikan seperti pelangi
Warnanya bagus dan indah sekali
Di dalam ada tanaman yang dapat dimakan ikan
Agar ikan tidk mati dan kelaparan

Karya : Uci Kawati
No Absen 119
Nilai 1 83
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Puisi Siklus |
Ibu Guru

Ibu guru...

Kau yang membimbing kami

dan selalu mendidik kami

Tiada lelah kau membimbing kami

Takkan pernah terlupakan dalam sanubari

Karya : Sasmita Dona Sari Rahayu
No Absen 7
Nilai .75



124

Puisi Siklus I
Air

Alir...

Kau tempat setiap makhluk hidup

Kalau kau tiada, kami tak bisa hidup

Tak akan ada yang dapat kami minum
Alir...
Kaulah sumber daya alam kami
Kau mengalir begitu deras

Kau memberi manfaat bagi semua

Karya : Sasmita Dona Sari Rahayu
No Absen 7
Nilai .75
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Puisi Siklus |

Burung

Oh burung..

Kau sangat cantik sekali

Kau memberikan keindahan

Kicauanmu yang indah
Oh burung..
Kini engkau semakin sedikit
Engkau kini ditangkap manusia

Nasibmu sangat malang sekali

Karya : Riwan Prasetyo
No Absen .6
Nilai : 50
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Puisi Siklus I

Taman

Taman
Kau sangat indah sekali
Kau memberi keindahan di dunia ini
Engkau memberi kehidupan bagi kupu-kupu
Taman
Engkau ditumbuhi tumbuh-tumbuhan
Engkau memberi keindahan yang tiada tandingannya
Kini engkau semakin banyak

semakin dibudidayakan

Karya : Riwan Prasetyo
No Absen .6
Nilai : 58
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Puisi Siklus |
Majalah Dinding

Majalah dinding...
Kau adalah sumber berita
Kau memberi berita dari siapapun dari mana pun
Kau memberi berita
Kau memberi berita tentang
Semua yang ada di kantormu
Semua yang ada di situ
Berita senang-sedih baik-buruk
Wahai kau majalah dinding
Kau sumber inspirasi bagi semua
Kau sangatlah berjasa

Kau sang sumber berita

Karya : Siti Munasifah
No Absen : 9
Nilai . 66



Puisi Siklus I

Tempat Wisata

Kau adalah tempat wisata

Kau banyak dikunjungi orang

Banyak orang kian kemari

Untuk melihat dirimu
Wahai kau tempat wisata
Kau sungguh tempat yang indah
Mereka datng hanya untukmu

Mereka semua ingin mencoba wahanamu

Karya
No Absen
Nilai

128

: Siti Munasifah
' 9

1 66



Puisi Siklus |
Bapak Kepala Sekolah

Bapak kepala sekolah
Kau mengurus sekolah ini
Kau mengurus organisasi-organisasi di sekolah ini
Kau kepala di sekolahan ini
Bapak kepala sekolah
Kau mengatur semuanya
Tanggung jawabmu sangat besar

Kau pikul semuanya tanpa tanda jasa

Karya
No Absen
Nilai

129

: Titik Haryanti
114

1 66



Puisi Siklus I
Kolam lkan

Kolam ikan..

Kau tempat hidup semua ikan

Ikan yang berwarna-warni

Dan indah-indah
Kolam ikan...
Airnya sangat deras
Banyak rumput air

Yang berwarna hijau segar

Karya
No Absen
Nilai

130

. Titik Haryanti
114

1 66
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Lampiran 17: Contoh Jawaban Angket Siswa
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Lampiran 18: Dokumentasi Pelaksanaan Tindakan

Gambar 4. SMP Bhinneka Karya Boyolali tampak depan

Gambar 5. Suasana pembelajaran di dalam kelasi§Sikl
Beberapa siswa masih tampak tidak memperhatikatoleguuisi yang telah

dibagikan guru



140

Gambar 6. Suasana pembelajaran di dalam kelas§Sikl
Ada siswa yang serius dan tidak serius mengerja@ahsoal latihan buku LKS

saat guru mengoreksi hasil pekerjaan (puisi) siswa

Gambar 7. Suasana pembelajaran di dalam kelasi§Sikl

Siswa tampak serius menyatiraft puisi mereka ke dalam lembar kerja yang telah
disediakan guru
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Gambar 8. Suasana pembelajaran di dalam kelau§Sikl
Siswa tampak serius mengerjakan soal-soal latihag gda pada buku LKS

saat guru mengoreksi hasil pekerjaan (puisi) siswa

Gambar 9. Siswa secara berkelompok mencari sebugbat/objek yang cocok untuk
dijadikan topik puisi [Siklus II]
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Gambar 10. Siswa sedang mengamati objek-objekveagan Tlatar Boyolal
[Siklus 11]

mereka lakukan (1)
[Siklus I1]
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Gambar 12. Siswa secara individu mulai menulisim@suai pengamatan yang
mereka lakukan (2)
[Siklus I1]

Gambar 13. Siswa secara individu mulai menulisigg@isuai pengamatan yang
mereka lakukan (3)
[Siklus 11]
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Gambar 14. Siswa secara individu mulai menulisifg@suai pengamatan yang
mereka lakukan (4)
[Siklus 1]

Gambar 15. Siswa secara individu mulai menulisifg@suai pengamatan yang
mereka lakukan (5)
[Siklus 1]



